
UNIVERSITAS INDONESIA 

STUDI EMPIRIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
RENDAHNYA PAJAK YANG DIBAYAR WAJIB PAJAK: STUD! 
KASUS WP ORANG PRIBADI DI KPP GROGOL PETAMEURAN 

TESIS 

PARIZAL 
NPM 0706299385 

FAKULTAS EKONOMI 
PROGRAM MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK 

KEKHUSUSAN EKONOMI KEUANGAN NEGARA DAN DAERAH 
DEPOK 

JULI2009 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 

STUD! EMPIRIS FAKTOR·FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
RENDAHNYA PAJAK YANG DIBAYAR WAIIB PAJAK: STUD! 
KASUS WP ORANG PRIBADI DI KPP GROGOL PETAMEURAN 

TESIS 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi 

PARIZAL 
NPM 0706299385 

FAKULTAS EKONOMI 
PROGRAM MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK 

KEKHUSUSAN EKONOMI KEUANGAN NEGARA DAN DAERAH 
DEPOK 

JULI2009 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



LEMBAR PERNY A TAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar. 

Nama Parizal 

NPM 0706299385 

Tanda Tangan 

----
Tanggal Juli 2009 

ii 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



HALAMAN PENGESAHAN 

Tesis ini diajukan oleh 

Nama Parizal 

NPM 

Program Studi 

Judul Tesis 

0706299385 

Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik 

Studi Empiris Faktor - Faktor yang Mempengaruhi 
Rendahnya Pajak yang Dibayar Wajib Pajak : Studi 
Kasus WP Orang Pribadi di KPP Grogol Petamburan 

Telah berhasH dipertahanka.n di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 
bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi 
pa.da Program Srudi Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik Fak.ultas 
Ekonomi Universitas Indonesia. 

DEW AN PENGUTI 

Pembimbing Mohamad ll<hsan, Ph.D. ~ (..... .. . . . . . .................. ) 

Penguji Iman Rozani, S.E., M.Soc. 

Penguji Fauziah Swasono, Ph.D. 

Ditetapkan di Jakarta 

Tanggal f Juli 2009 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



KATAPENGANTAR 

Puji syukur saya panjatkan kepada Allah S\VT yang memberikan penulis 

nikmat yang tiada terhingga, karena atas berkat dan rahmat-Nya saya dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik. Penulisan tesis ini dilakukan dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Magister Ekonomi Jurusan 

Magister Perencanaan dan Kebijakan Pubiik pada Fakultas Ekonomi Universitas 

indonesia. 

Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

dari saat perk:uliahan sampai penyusunan tesis ini, sangat berat bagi saya untuk 

menyelesaikannya. Oleh karena itu, saya mengucapkan terirna kasih kepada: 

J. Direk.torat Jenderal Pajak yang telah memberikan kesempatan bea siswa 

untuk melanjutkan pendidikan di MPKP; 

2. Bapak Mohamad lkhsan, Ph.D. selaku pembimbing tesis yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, dan pikiran untuk mengarahkan saya daiarn 

penyusunan tesis ini; 

3. Bapak lman Rozani, S.E., M.Soc.Sc. selaku ketua penguji sekaligus dosen 

mata kuliah seminar kekhususan; 

4. Ibu Fauziah Swasono, Ph.D. selak:u penguji dalarn sidang tesis dan 

komprehensif; 

5. Kepala Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan yang 

memberikan kesempatan meneHti dan rekan-rekan yang telah membantu 

daiam penelitian ini. Ibu Hennina Kewa. Heru lndarto dan rekan lainnya 

yang banyak mernbantu memberikan rnasukan dan data; 

6. Jstcriku tercinta Yasti Miyarsih dan anak-anakku Priza dan Parisya yang 

waktu untuk mereka banyak tersita selama penulisan tesis; 

7. Orang tua dan keluarga saya yang telah memberlkan bantuan dukungan 

material dan moral; 

8. Rekan-rekan MPKP angkatan XVIl PO sebagai ternan berdiskusi dalam 

menyelesaikan tesis; dan 

iv 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



9, Rekan-rckan sekretariat MPKP Depok, lbu Ira, lhu Siti, lbu Keke, dan 

la[nnya serta rekan-rekan sekretariat MPKP Salemba. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa tesis ini tidak sempurna, karena itu 

berbagai kritik atas kelemahan dan kekurangannya saya sampaikan terima kasih. 

Saya berharap Allah SWT berkenan membalas segata kebaikan semua pihak yang 

telah membantu. Semoga tesis ini membawa manfaat bagi pengernbangan ilmu 

pengetaturen. 

Depok, Juli 2009 

Penulis 

v 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



HALAMAN PERNY AT AAN PERSE'I:UJUAN PUBLIKASI 
TUG AS AKHIR Vl'i'I:UK KEPENTINGAN AKA,.DEMIS 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di 
bawah ini: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Departernen 
Fakultas 
Jenis Karya 

Parizal 
0706299385 
Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik 
Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi 
Tesis 

demi pengembangan iJmu pengetahuan, menyetujui untuk rnemberikan kepada 
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Nonekslusif (No11-exc/w;ive Royally­
Free Rigllt) atas ksrya ilmiah saya yang berjudul: 

Studi Empiris Faktor~Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Pajak yang Dibayar 
Wajib Pajak: Studl Kasus WP Orang Prlbadl dl KPP Grogol Petamburan. 

beserta perangkst yang ada Gika diperluksn), Dengan Hak Bebas Royalti 
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berbak menyimpan, mengaHhmedial 
fonnatkan, mengelota dalam bentuk pangkalan data (database), merawat,. dan 
memub:likasikasikan tugas akhir saya umpa meminta izin darJ saya seiama tetap 
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 
Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

Dibuat dl : Depnk 
Pada tanggal : "f Juli 2009 

Yang menyata~n 

vi 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



ABSTRAK 

Nama : Pariza I 
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan P<.~blik 
Juclul : Studi Empiris Faktor~Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya 

Pajak yang Dibayar Wajib Pajak: Studi Kasus WP Orang Pribadi 
di KPP Grogol Petambunm 

Penelitian ini membahas penghindaran pajak di Indonesia khususnya wajib 
pajak orong pribadi. Penelitian difokuskan pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
wajib pajak melakuk:an penghindaran pajak yang menyebabkan pajak yang dibayar 
rendah. Data yang digunakan cross section berupa data SPT orang pribadi yang 
dianalisis menggunakan modellogit. Hasil anal isis diketahui bahwa faktor-faktor 
yang signifikan mernpengaruhi waj ib pajak membayar pajak dengan rendah ada1ah 
peredaran usaha, kredit pajak, tarif pajak, dan Penghasilan Tidak Kena. Pajak 
(personal exarnptions). Sedangkan variable dummy yang mempengaruhi adalah 
tidak adanya kewajiban PPN, tidak adanya kewajiban PPh 21, serta sektor usaha 
wajib pajak, 

Kata kunci; 
faktor, cross section, logit. 
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; Magister planning and public policy 
: Empirical Study of Determinant Factors of Low Tax Paid by 
Taxpayer : Case Study ofindividual Taxpayer in KPP Grogol 
Petamburan 

The focus of this study is research about tax evation specially individual 
taxpayer. Therefore examine determinant factors of taxpayer to tax evade and paid 
low tax. Data i.hat used cross section of individual tax return that analysed use logit 
modeL Analysis resuit is the significant detenninant factors of taxpayer paid the 
low tax liabilities is ornzet, tax credit, rate. and personal examptions. The dummy 
variable that detennine is non VAT, non income tax article 21. and business sector 
of taxpayer. 
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BABl 
PENDABULUAN 

l.l. Latar belakang 

Seiring deogan terus meningkatnya kebutuhan dana pemerintah untuk 

membiayai pembangunan. peran pajak juga akan terus meningkat dari waktu ke 

wa~1.u sebagai sumber pendanaannya. Peningkatan penerimaan pajak ini 

diharapkan diiringi dengan meningkatnya kepatuban wajib pajak dalam 

meJaksanakan kewajibannya. Upaya meningkatkan penerimaan pajak tergantung 

dari kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakannya. 

Sistem self assessment yang diberlakukan menuntut kejujuran waJib pajak 

dalam pelaksanaannya. Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

penerimaan pajak adalah memperluas basis pajak dengan menambahjumlah wajib 

pajak. Besamya jumlah wajib pajak tanpa disertai dengan kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, hanya akan menambah biaya yang tinggi 

bagl pemerlntab. Dengan demikian intensifikasi dan ekstenslfikasi, diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak secara sukarela (voluntary compliance). 

Selanjutnya jika kepatuhan sukarela juga tidak meningkat ha.rus ditindaklanjuti 

dengan penegakan hokum (law eriforcement) yang ketat dan konsisten. 

Penerimaan dalam negeri yang dimuat dalam APBN terbagi menjadi dua 

bagian yaitu peuerimaan negara dari paj:ak dan penerimaan negara bukan pajak. 

Gambar 1.1. Penerimaan Dalam Negeri Tahun 1997- 2008 
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~ 
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" 300,000 
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• 200,000 .; 
:i 100,000 • Bukan P<tjak 

Sumter : Data Pokok AJ?BN 2008-2009 Depkeu, Ditjen Anggamn. telnh dtolah kembali 
"Pcriode I April sampai dengan 31 Oesernber 2000 
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Berdasarkan data Oepnrtemen Keuangan perkembangan penerimnan pajak 

dalam APBN terus mengalami peningkatan dan semakin dominan, (lihat gambar 

1.1) Walaupun penerimaan pajak tiap tahun terus meningkat, sesungguhnya 

pembayaran pajak di Indonesia masih rendah. Hai ini dapat dilihat dari rendahnya 

tax ratio Ill Indonesia yang banya berkisar 13,5o/o, lebih rendah dari rata-rata negara 

berkembang (17%) dan negara industri (33,4%) (Bah! dan Bird, 2008). Angka lax 

ratio Indonesia jauh Iebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara 

berkembang. Gambaran serupa terlihat jika dibandingkan dengan negara Asia 

lainnya. (Hhat gambar 1.2). 

Gambar I .2. Perbandingan Tax Ratio Beberapa Negara 200 I -2004 

Tax ratio 
25.00% 

20.00% 

/ ~-"" ... " f--.J~=:;-------_:::.::-....... iO!!~f-.15-78% 
*"·'"" ~·--

15.00% 

10.00% 

-.-Tax ratio 

"·""" 

Sumbcr : Departemen Keuangan RL Ielah diolah kemabali 

Kontribusl terbesar penerimaan p(\jak penghasilan di Indonesia didominasi 

penerimaan dari PPh Badan. Jika mengandalkan penerimaan pajak darl PPh badan1 

akan berfluktuasi mengikuti kondisi perekonomian global. Seperti di negara-negara 

maju, sebaiknya penerimaan pajak orang pribadi yang domina:n untuk menjamin 

keberiangsungan penerimaan negara, Penerimaan pajak orang pribadi lebih stabil 

sepanjang tingkat pengangguran tidak mengalami perubahan yang signifikan. 

1 Tax raliQ ad;llah perbandingan antara pcnerimaan pajak dan produk domestik bruto (PDB) ynng 
menunjukkan bcsnr bagian POB yang bist~ ditarik kembali sebagai pajak G!eh negam. 
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Dirjen Pajak menyebutkan perbandingan sctoran pajak orang pribadi dan pajak 

badan di Indonesia masih satu berbanding lima. Sedangkan di negara-negara maju 

setoran pajak orang pribadi yang paling besar. 

Data menunjukkan bahwa komr[busi PPh Pasal 21 selalu dominan 

dibandingkan dengan jenis pajak lain dafam total penerimaan pajak orang pribadi. 

Berarti sebagian besar penerirnaan pajak orang pribadi banyak ditopang oleh 

karyawan yang berpenghasilan tetap. Tahun 2007 kontribusi pajak penghasilan 

orang prlbadi di Indonesia sebesar 23,01%. Dari total tersebu4 hampir 22o/o-nya 

merupakan kontribusi PPh Pasal21. Penghasilan dipotong PPh pasal21 adalah dari 

kuryawan yang penghasilannya di atas PTKP. 

Gambar 1.3 Penerimaan Pajak Penghasilan di Indonesia 2006- 2007 

40.1)(1% 

30.00% 

20.00% 

10.00% 

0.00% 

Sumber : Ditjcn Pajak Oepkeu. telnh dlolah kemball 

lil2006 

112007 

Tahun 2004, kontribusi PPh orang pribadi di Indonesia sebesar 24,49o/o dari 

total penerimaan PPh. Kontrlbusi tersebut masih rendah dlbandingkan dengan 

negara-negara seperti Amerika Serikat yang mencapai 85,5% tahun 2004 dan 

Jepang 60,24%. Dibandingkan negarawnegara tetangga, Indonesia maslh rendab. 

Thailand 35,97%, Filipina 37,40o/o, dan Laos 38,27%. Indonesia hanya lebih tinggi 

dad Vietnam yang kontrlbusi pajak orang prlba.dinya mencapai 23 197%. 

Struktur pernbayar pajak orang pribadi, tahun 2007 wajib pajak orang 

pribadi yang membayar pajak 0 w Rp.50 juta pertahun sebesar 79,69%, dari total 
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pembayar pajak sebesnr 848.331 wajib pajak121. Sedangkan konlribusi lerhadap 

total penerimaan hanya sebesar 3,82%. Bandingkan dengan pem.bayar pajak di atas 

5 milyar pertahun sebesar 0,05% atau 41 J wajib pajak, narnun kontribusi lerhadap 

penerimaan sangat signifikan yaitu 11,65%. Kelompok pembayar pajak terbesar 

kontribusinya 23,96%. adaiah kelompok pembayar pajak antara 2 - 5 mHyar rupiah 

denganjumlah pembayar pajak sebesar 0)22% atau 1.901 wajib pajak. 

Gambar 1.4. S!rukrur Pembayar Pajak Penghasilan Orang Pribadi di 
Indonesia 2007 

·-······ 
90.00% 

80.00% 

70.00% 

60.00% 

50.00% 
40.00% 

30.00% _._Jumlah WP 

20.00% ... -11-Total Penenmaan 
10.00% 4: "-
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"'"""' ,g;., !§>., .§>., ,s.""' "'., #., "'., #"' 
~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
""' "'.., "'##' .-..;~ <-,~~'):': 

Sumber ; Kompas. telilh tliolah kembali 

Jumlah pembayar pajak dengan jumlah 0 • 500 juta rupiah mencapai 

98,37% dari total pembayar pajak, kontribusi penerimaannya sebesar 38,25% dart 

total penerimaan pajak orang pribadi. Bandingkan dengan pembayar pajak yang 

besamya di atas 500 juta rupiah yang hanya sebesar 1,63% dari totaJ pembayar 

pajak, namun kontribusinya terhadap total penerimaan sebesar 61}75% darl total 

penerimaan pajak orang pribadi. Dengan kondisi ini apa yang akan terjadi jika 

pernhayar pajak yang hanya I,63% tetapi menopang sebesar 61,75% penerimaan 

hUang atau tidak mampu menanggung pajaknya. Tentu penerimaan pajak orang 

pribadi akan sangat terganggu. 

2 Pembayar PPh Sedikit. Pcnerlmnan Ncgo.ra Tergerus Perilnku Orang Kaya, Kompas, l3 Juni 200&. 
http://wv.w.kompas.comlread/xml/2008/06/13/08074627/ 
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Menurut Ikhsan, Trialdi, dan Syahria.l (2005)131 berdasarkan data BPS pada 

tahun 2000, sekitar 7.3 juta pekerja merupakan pekerja tetap dan r 3.6 jut a pekerja 

tidak tetap. Dart total pekerja tetap dan tidak te!.ap rersebut ha:nya 421 ribu wajib 

pajak yang membayar pajaknya sendiri, sedangkan seJebihnya pajak mereka 

dipotong pihak ketiga (withholding). Dari 421 ribu wajib pajak yang membayar 

lapisan paling rendah. Sebesar 90% wajib pajak yang menyampaikan sendiri SPT­

nya membayar pajak dengan tarif 5%. 

Dirjen Pajak Darmin Nasution mengakui pembayaran pajak orang kaya 

Indonesia masih rendah, bahkan banyak orang kaya yang belum membayar pajak.1"1 

Kewajiban mereka seharusnya leblh besar Jagi dari yang dilaporkan. Indikasinya 

setoran pajak penghasilan pribadi lebih rendah dari pajak penghasilan badan. 

Sejalan dengan perkembangan ekonomi~ orang pribadi merupakan sumber utama 

pembayar pajak, karena setiap income yang diterima peJaku ekonomi pada akhimya 

didistribusikan kepada individu. Jika melihat jumlab wajib pajak terda:ftar. orang 

pribadi merupakan kelompok wajib pajak denganjumlah terbesar yaitu llampir 10 

juta tahun 2007. Namun, kontribusi terhadap total penerimaan pajak masih sangat 

kecil, Kontribusi orang pribadt yang masih rendah terhadap penerimaan saiah 

satunya disebabkan oleh penghindaran pajak. Menurut Dirjen Pajak, niiai potensi 

pajak yang tidak masuk, yang antara lain disebabkan oleh penghindarnn pajak., 

diperkirakan mencapai Rp 200 triliun per tahun.151 

Pada uraian di atas~ potensi pajak yang bilang karena penghindaran pajak 

mencapai 200 trilyun rupiah per tahun. Diijen Pajak menyatakan perbandingan 

setoran pajak orang pribadi dan badan di Indonesia masih satu berbanding Iima, di 

negara-negara rnaju setoran pajak orang pribadi yang paling besar. James Aim, 

Bahl, dan Murray, menyebutkan penghindaran pajak telah menggerus potensi pajak 

yang besar di banyak negara berkembang. Rendahnya tax ratio menunjukkan 

bahwa masih kecilnya porsi PDB yang dapat dipungut menjadi pajak. Hal ini 

disebabkan oleh wajib pajak yang belum jujur melaporkan penghasilannya, atau 

karena petugas pajak yang tidak mampu rnengumpulkan pajak, dan bisa juga 

) lkhsnn. Mohamad. Led! TrlaJdi., Syarif Syuhria!. lndoiH!Sia's new tax refcrm: Potential and 
direction, J(.lurnnl of Asian Economics J 6 (2005} l029-l 046 

4 Koran Tempo, 2 Juli 2008, Pembayaran Pajak Ornng Kaya Terus Dipantau. 
3 Kompns, Pajak Oro.ng Kaya Ditagih Terpisalt, Knrnis, 13 November 2008 
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gabungan keduanya. Rendahny.a tax ratio juga mengindikaslkan masih banyaknya 

upaya penghindaran pajak. 

Secara teori !)Cnghindaran pajak disebabkan oleh rasionalitas, psikologis, 

adminlstrasi, dan aspek hukum, Kelemahfifl administrasi yang umumnya terjadi di 

negara-negara berkembang berkontribusi besar terhadap rendahnya kepatuhan 

wajib pajak. Lernahnya administrasi perpajakan banyak dirnanfa.atkan wajib pajak 

untuk menghindar pajak (De Janlscher {1997) dalam Gunadi (2004),"1• Hal yang 

sama diungkapkan Alm. et. al. (1991) kontribusi terbesar atas hilangnya potensi 

pajak di negara-negara berkembang !<arena penghindaran pajak disebabkan oleh 

administrasi pajak yang buruk. Penghindaran pajak disebabkan oleh probabilitas 

tetdeteksi menghindar pajak dan sanksi yang dikenakan rendah Allingham dan 

Sandmo (1972}11!. 

Pada praktiknya, penghindarnn pajak banyak disebabkan oleh rendabnya 

probabilitas terdeteksi tidak membayar pajak. Tidak tersedianya basis data dan 

akses data yang baik, mernpersulit membuktikan kebenaran laparan wajib pajak. 

Wajib pajak yang menggunakan pembukuan dalam menghitung pajaknya relatif 

terbuka terhadap semua aktivitasnya. Dengan demikian semua kegiatan wajib pajak 

dapat ditelusuri dari pembu1:uannya. Adanya pernturan yang memboJehkan wajib 

pajak menghitung pajak tidak berdasarkan pembukuan yang dikenal dengan istilah 

norma penghitungan penghasilan neto(S) dapat dimanfaatkan untuk mt:nghindar 

pajak. Wajib pajak yang tidak ada pembukuannya tidak dapat diketahui berapa 

penghasilan yang sebenarnya, kecuali wajib pajak jujur menyampaikannya. Wajib 

pajak pembukuan saja sulit membuktikan kebenaran laporannya. apalagj tidak ada 

pembukuan sama sekaii. Aturan ini dapat dimanfaatkan menghindar pajak karena 

wajib pajak tidak terbuka kepada otoritas pajak memperlihatkan aktivitas usahanya. 

6 Gunadi, Rasionalftas Refonnasi Administ.ras! Pcrpajakan dtsarikan dari naskah pidato pengukuhan 
sebago.i guru besar puda Fakuii.as Ekooomi Universitas fndonesla &anggal I3 t¥1aret 2004 berjudul 
Reforrnasi admlnisl.ra<li Perpajakan Dalam Rangka Kcmtribusi Mcnuju Good Governance. 

1 Allingham, Michael G, and Agnar Sandmo, •·Jm:nme Tax Evasion: A Thecreticol Analysis,'' 
Jurnal q{Pttblic &cn011tics 1 (1972) 32J ~338 

' Norma penghltungun penghasilan neto ada!ah pedomttn untuk menentul.."un besamya penghasi!an 
neto yang diterbitkiUl oleh Dirjen Pajak. Wnjib pajak onmg pribadi yang boleh mcnggunakan norma 
penghitungan penghasilanneto adalah pcredaran brutonyu kurnng dari Rp 600 juta sclahun. 
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Vntuk mendeteksi penghindaran pajak, idealnya dilakukan dengan 

membandingkan data SPT sebelum dan sesudah diaudit secara random seperti Aim. 

et. al. (1991). Dengan membandingkan SPT yang sebelurn dan sesudah diaudit 

dapat diketahui apakah wajib pa:jak undeclared income. underreporling income 

atau umlerreporting tax. Idealnya penelitian lni juga menggunakan data seropa, 

namun data pemeriksaan random tersebut tidak tersedia, sehingga cam yang sama 

tidak dapat dilakukan. Mengingat metode audit pajak lebih banyak dilakukan dalam 

rangka untuk (i) rnemenuhi ketentuan administrasi UU nomor I tahun 2004 tentang 

perbendaharaan negara. (ii) pertimbangan efektifitas dan efisiensi, pemeriksaan 

umumnya dilakukan terhadap wajib pajak besar dan tidak random. Sehingga 

informasi yang diinginkan sebagai pendekatan penghindaran pajak tidak tersedia. 

Berdasarkan data Inspektorat Jenderal Departemen Keuangan sampai tahun 2005, 

jurnlah wajib pajak yang diperiksa hanya 1,2% per tahun dari total wajib pajak 

terdaftar.i9l Sebagian besar yang diperiksa adalah wajib pajak yang mengklaim 

lebih bayar dan rugi yang sudah siap diperiksa. 

Berdasarkan pengalaman penulis bahwa penghindaran pajak dilakukan 

karena probabilitas rerdeteksinya kecil. Penghasilan wajib pajak yang sebenamya 

dapat diketahui dari pembukuan yang dibuatnya melalui pemeriksaan. Wajib pajak 

norma penghitungan yang tidak ada pembukuannya, tidak dapat diketahui berapa 

pe.nghasilan yang sebenamya, kecuali wajib pajakjujur m.enyampaikannya. Karena 

itu pelmmg untuk terdeteksinya sangat kecil. Sehingga datam penelitian ini 

pendekatan yang digunakan adalah wajib pajak yang menggunakan norma 

penghitungan diasumsikan cenderung melakukan penghindaran pajak. Penulis 

sadar bahwa asumsi ini tedalu kuat (too strong) karena bisa saja terjadi sebalilmya. 

Penggunaan asumsi ini bisa jadi merupakan kelemahan utama tesis ini. Kelemahan 

lainnya adalah. bahwa yang boieh menggunakan norma penghitungan adalah wajib 

pajak yang peredaran brutonya tidak lebih dari 600 juta setahun. Jadi wajib pajak 

yang peredaran brutonya lebih besar dari itu tidak termasuk dalam obyek diteliti. 

Berdasarkan data Ditjen Pajak, lebih darl 70% total penerimaan pajak 

nasional adalah kontdbusi wajib pajak yang terdaftar di Jakarta baik badan maupun 

9 Am:momi, Rasio \Vajib Pajak yang Dipcriksa Akan Ditingkatkan dari 1,2% menjadi 5%,. Bisnis 
Indonesia, 13 November 2005 
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orang pribadi. Karena itu penelitian ini memilih Jakarta sebagai obyek penelitlan. 

Jakarta Barat merupakan primadona bisnis properti yang akan semakin pesat 

sebagai tempat tinggal atau investasi dan bisnis. (Sinar Harapan, 16/09/2003). Hal 

ini dapat dilihat dari jumlah populasi penduduknya tahun 2006 mencapai 2.130.696 

jiwa, merupakan tertinggi kedua setelah Jakarta Timur dengan populasi 2.413.875 

jhva, Walaupun sebagai tempat tinggal atau investasi dan bisnis. nominal PDRB 

Jakarta Barat berdasarkan harga betlaku 2006, lebih rendah dibandingkan Jakarta 

Timur, Jakarta Selatan, Jakarta Pusat, dan Jakarta Utara, hanya di atas Kepulauan 

Seribu. Bahkan PDRB per kapita Jakarta Barat sebesar 34,73 juta adalah paling 

rendah dibandingkan lima wilayah Jakarta Jainnya. 10 

Sebagai salah satu pusat bisnis dan tempat tinggal seharusnya kontribusi 

pajak orang pribadi di kawasan Jakarta Barat tinggi. Berdasarkan data Kantor 

Pelayanan Pajak (KPP} di wilayah Jakarta Barat kontribusi rata-rata penerimaan 

PPh orang pribadi adalah 2,03%. KPP yang berada di Jakarta Barat adalah KPP 

Kebon Jeruk, Palmerah. Cengkareng, Grogol Petamburan, Tamansari Satu, 

Tamansari Dua, dan Tambora. Pada bu1an Juni 2007~ moderenisasi administrasi 

dilakukan untuk semua KPP yang berada di wilayah Jakarta Barat. Moderenisasi 

administrasi dila.kukan dengan dibentuknya beberapa KPP baru dari semula tujuh 

menjadi sebelas. KPP yang tidak mengaiami pemecahan adalah KPP Palmerah,. 

GrogoJ Petamburao. dan Tambora. 11 

Kontribusi PPh orang pribadi di KPP Grogol Petamburan tergolong rendah, 

karena dibawah rata~rata kanwil Jakarta Barat. Berdasarkan realisasi penerimaan 

tahun 2005 hanya sebesar 1.79% dibandingkan dengan KPP Palmerah sebesar 

2,04% dan KPP Tambora sebesar 2,57%. Berdasarkan data di atas~ pajak yang 

dibayar oleh wajib pajak orang pribadi di KPP Grogol Petamburan lebih rendah 

dibandingl<an dengan KPP lainnya di lingkungan kantor wilayah Jakarta Barat. 

1.2. Perumusan masalah 

Penelitian ini difokuskan kepada praktik penghindaran pajak yang terjadi di 

Indonesia, khususnya wajib pajak orang pribadi yang menyampaikan SPT. Tingkat 

10 Jakarta Dalam Angka, 2007 BPS Provinsi DKI Jakarta< 
11 Kantor Wilayah Jakarta Barat. 2007. 
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kepatuhan w~jib pajak juga dapat dilihat dari kontribusinya terhadap total 

penerimaan pajak. Kontribusi PPh orang pribadi rii KPP Grogoi Petamburan 1,79% 

dibawah ratawrata KPP di Jakarta Barat 2,03%. Bandlngkan dengan KPP Palmernh 

2,04% dan Tambora 2,57%. KPP Kebon Jeruk 2;08o/o.. Cengkareng 1,21%, 

Tamansari Satu 2,24%, dan Tamansari Dua 3,48%. Kontribusi PPh orang pribadi 

terkecil sebenamya adalah KPP Cengkareng, Namun saat modernisasi tahun 2007, 

KPP tersebut dipecah menjadi KPP Cengkareng dan Kalideres, sehingga tidak 

dapat diketahui kontribusi yang rendah tersebut berada di KPP yang mana. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi perhatian dalam 

penelitian ini adalah "Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi probabilitas pajak 

yang dibayar wajib pajak orang pribadi yang menggunakan norma penghltungan 

penghasilan neto di KPP Grogol Petamburan rendah?" 

1.3~ Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan peneJitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahul apa.kah wajib pajak orang prlbadi yang menggunakan 

norma penghitungan penghasilan neto dalam menghitung pajaknya, diduga 

membayar pajak denganjumlah yang rendah. 

b. Untuk mengetahui fak:tor~faktor apa saja yang memengaruhi probabilitas 

wajib pajak orang pribadi menggunak.an nonna pcnghitungan sebagai dasar 

mengbitung pajaknya. 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara umum untuk mengetahui apakah wEUib pajak yang menggunakan 

norma penghitungan penghasilan neta sebagai dasar penghitungan 

pajaknya, diduga rnembayat pajak dengan jumlah rendah. 

b. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mernengarubi pro-babilitas 

rendahnya pajak yang dibayar oleh waj ib pajak orang pribadi yang 

menggunakan norma penghitungan, dapat dicari solusi sebagai masukan 

yang dapat dipertimbangkan bagi pengambil kebijakan. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipatesis yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah : 
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L Wajib pajak yang mengguna.kan norma penghitungan penghasilan neto 

sebagai dasar penghitungan pajaknya, diduga membayar pajak dengan 

jum!ah yang rendah. 

2. Faktor~faktor seperti incomaj kredit pajak, tarif pajak, penghasilan tidak 

kena pajak {PTKP), klasifikasi lapangan usaha, kewajiban PPN, dan 

kewajiban PPh 21. dt~n status perkawinan memengaruhi probabilitas 

rendahnya pajak yang dibayar oleh wajib pajak. 

1.5. Mctode dan Ruaog Liogkup Penelitian 

Penelitian ini akan mengguna.ka.n studi literamr~ yaitu mempelajari teori dan 

basil penelitian yang sudah pema.h dilakukan yang berhubungan dengan ropik 

penelitian. Pendekatan analisis kuantitatif untuk mengkaji probabilltas wajib pajak 

yang menggunakan nonna penghitungan daiam menghitung pajaknya, akan 

memhayar pajaknya rendah, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini akan menggunakan data milcro berupa SPT PPb Orang Pribadi tahun 

2005 yang terdaftar di KPP Grogol Petamburan. Pendekatan yang digunakan dalam 

analisis kuantitatif dan identifikasi atas model yang dikembangkan akait diuraikan 

dalam bab tersendiri. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Tesis ini dibagi dab1rn lima bab dan masing-masing bah terbagi dalam 

subbab yang ak:an dirinci sebagai berikut: 

Bah I merupakan pendahuluan yang mencakup Iatar belakang peneiitian, 

rumusan masalah. tujuan penelitian. manfaat penelitian, metode penefitian; dan 

sistematika penuiisan yang menggambarkan garis besar pokok pembahasan secara 

menyeluruh. 

Bab II berisi tinjauan pustaka yang akan menguraikan teori dan tinjauan 

pustaka mengenai pernaharnan tentang perpajakan meliputi subyek dan obyek pajak 

penghasilan, penghindaran pajak. pemahaman rnengenai kepatuhan wajib pajak. 

yang diperoleh dari textbook dan Jainnya serta hasiJ penelitian orang lain yang 

sudah pemah dilakukan. 

Bab HI memuat tenta.ng metode peneUtian yang digunakan da1am peneUtlan 

ini khususnya berkaitan dengan pendekatan model dan identifikasi atas model serta 
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penjelasan mengenal variabel penelitian. Selain itu dibahas mengenai pemilihan 

data, jenis data yang digunakan pernbatasan obyek data penelitian, asumsi-asumsi 

yang digunakan, dan teknik pengolahan data. 

Bab IV berisi tentang hasil analisis kuantitatif. memuaJ deskripsi data hasil 

penelitian dimana akan diuraikan mengenai deskripsi obyek peneUtian. 

Pernbahasan hnsi1 penelitian dan analisis serta implikasi kebijabn berdasarkan 

basil peneiitian. 

Bab V memuat tentang kesimpulan dan saran yang tnengemukakan 

kesimpulan dari basil pcneHtian dan pernbahasan. kontribusi penelitian, implikasi 

k:ebijakan yang dapat diambil, implikasi, dan policy yang dapat diambil. 

Diungkapkan juga mengenai ketetbatasan dan kelemahan dari penelitian, serta 

saran-saran yang dapat dipertimbangkan daliw pengambilan kebijakan. 
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BAIH 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Pemungutan Pajak 

Pengeluaran pemerintah yang besar dalam melaksanakan fungsjnya tentu 

harus didukung dengan pendanaan yang tidak sedikit. Dibanyak negara di dunia 

sumber pendanaan yang menjadi andala11 adalah pajak. Tujuan pemungutan pajak 

digunakan untuk membiayai pengeluaran pemerintah dalam menyelenggaraka.n 

pemerintahan sesuai dengan fung.si budgetair sebagai fungsi utamanya, Sedangkan 

fi.mgsi mengatur dapat mengubah perilaku konsumen daJam mengkonsumsi barang 

dan jasa. Negara sebagai otoritas pemungut pajak harus memperhatikan prinsip­

prinsip dasar pemungutan pajak agar tidak sewenang-wenang. 

Azas pernungutan pajak yang balk menurut Adam Smith yang dikenal 

dengan '"the four maxfms>~ (Nurmantu, 2003) adalah: 

a. Equality adalah pengenaan pajak kepada wajib pajak harus adil dan merata, 

sebanding deng:an kemampuannya untuk membayar pajak tersebut (ability 

lo pay) dan sesuai dengan manfaat yang diperolehnya. Negara tidak boleh 

bertindak diskriminatifterbadap wajib pajak. 

b. Certainty adalah pengenaan pajak hendaknya tidak ditentukan secara 

sewenang-wenang namun harus jeJas bagi semua wajib pajak. semua pajak 

harus berdasarkan t.mdang·undang) sehingga ada kepastian hukum. 

e. Convinience of payment adalah pajak harus dipungut pada saat yang tepat 

bagi wajib pajak. misalnya saat wajib pajak barn menedma penghasilan 

atau saat WP menerima hadiah. 

d. Efficiency adalah biaya pemungutan pajak diusahakan sehernat mungkin 

dengan memperhatikan pemasukan pajakny~ jangan sampai terjadi biaya 

pemungutan pajak lebih besar dad basil pemungutan pajak. 

Sedangkan Stiglitz (2002) menyebutkan kriteria-kriteria pemungutan pajak yang 

baik adalah : 

a. Economic efficiency, adalah pajak dikatakan efisienjika tidak menimbu!kan 

distorsi dan jika mungkin dapat digunakan untuk mendorong etisiensi 

ekonomi. Sistem pajak seharusnya tidak menimbulkan distorsi terhadap 

12 
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aktivitas bekerja individu, investasi, dan tabungan. Distorsi erat kai!annya 

dengan perilaku individu unruk menghindar pajak, 

b. Administrative simplicity, adalah administrasi yang sederhana dalam arti 

sistem pajak harus rnudah dan tidak mahal dalam pengadministrasian scrta 

pemenuhan kewajibannya. 

c. Flexibility, adalah pajak seharusnya bersifat fleksibel menyesuaikan dengan 

perubahan situasi dan kondlsi perekonomian. 

d. Politic(lf responsibility, adalah pajak seharusnya bersifat transparan yaitu 

wajib pajak rnengetahui dengan pasti apa yang sebenamya mereka bayarkan 

kepada pemerintah dan penggunaannya. 

e. Fairness~ mencerrninkan keadilan dalam pengenaan, Dua konsep yang 

berkaitan dengan keadiJan, yaitu keadilan horizontal dan keadiian vertikal. 

Pendekatan keadilan yang menjadi dasar pemungutan pajak, adalah benefit 

prinoiple dan ability Io pay principle. Prinsip ability to pay adalah bahwa seseorang 

seharusnya dikenakan pajak berdasarkan kemampuannya untuk menanggung pajak 

tidak boleh melebihi kemampuannya. Sedangkan prinsip benefit menyatakan 

bahwa seseorang seharusnya dikenakan pajak berdasarkan manfaat yang 

diperolehnya dari pengeluaran negara yang didanai dari pajak. Keadilan daiarn 

perpajakan menurut Zee (1995) bcrdasarkan dua hal yang saling meiengkapi yajtu 

keadiian horizontal dan keadilan vertikal. 

Prinsip keadilan horizontal adalah individu dengan i'ncome dan status yang 

sama harus membayar pajak dengan jumlah yang sama. Sedangkan keadilan 

vertikal adalah individu dengan pendapatan yang berbeda barus membayar pajak 

dengan pengorbanan yang sama. (fUilman : 2003) Ilustrasinya adalah dua individu 

dengan income masing-masing $ J .000 dan $2.000 per bulan. Income tersebut 

dibagi menjadi dua bagian yairu $1.000 pertama dan $1.000 kedua. Pemerintah 

dapat menetapkan pajak sebesar t 1 untuk $1.000 pertama dan t2 untuk $1.000 

kedua. Pemerintah memperlakukan secara adil terhadap dua bagian income tersebut 

karena marginal benefit atau utility dari SLOOO pertama Jebih besar dari pada 

$1.000 kedua. 

Sistem perpajakan sebenarnya adalah metode atau cara bagaimana 

mengelola utang pajak yang terutang olen wajib pajak dapat mengalir kedalam kas 

negara, Sedangkan sistem pemungutan paja.k yang berlaku umum ada tiga macam 
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yaltu ; (i) official assessment, ndalah sistem pemungutan yang memberika.n 

kewenangan kepada pemetintah (fiskus) untuk menentukan besamya p.ajak yang 

terutang oleh wajib pajak. (ii) self assessment, adalah sistem pemungutan pajak 

yang memberikan wewenang kepada wajib pajak untuk menenlukan sendiri 

besamya pajak yang terutang, (iii) withholding, adalah sistem pemungutan pajak 

yang memberikan wewenang kepada pihak ketiga untuk menentukan besarnya 

pajak yang terutang oleh wajib pajak. Dalam sistem pemungutan pajak. di fndonesfa 

masih menggunakan ketiga sistem ini. PPh Pasal 25 dan 29 menggunakan self 

asses.<>ment. PPh Pasal 21, 22, 23, dan PPN menggunakan withholding, sedangkan 

Pajak Bumi dan Bangunan atau PBB menggunakan official assessment. 

Adapun azaz pemungutan pajak yang berlaku ada tiga macam yaitu (i) azaz 

domisili, yaitu negara berhak mengenakan pajak atas seluroh penghasiJan wajib 

pajak yang bertempat tinggal di wilayah negara tersebu~ baik penghasilan yang 

berasal dari dalam. maupun luar negerj. (ii) azaz sumber, adalah negara berhak 

mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber dari wilayah negara tersebut 

tanpa memperhatikan tempat tinggal wajib pajak. (iii) azaz kebangsaan, adalah 

pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara. Misainya pajak 

bangsa asing di Indonesia dikenakan pada setiap orang yang bukan berkebangsaan 

Indonesia yang bertempat tlnggal dj Indonesia. 

2.2. Penghindaran Pajak 

Ketika sistem perpajakan diputuskan menggunakan self assessment maka 

kepetuhan wajib pajak sangat tergantung kepada kejujuran wajib pajak dalam 

melaksanakannya. Self assessmem akan berhasil dan efektif jika memenuhi syarat­

syarat sebagai berikut: (i) kesadaran wajib pajek yang tinggi (tax consciousness). 

(ii) kejujuran wajib pajak Unggi. (iii) kemauan membayar pajak baik. (iv) disiplin 

wajib pajak terhadap peiaksanaan peraturan perpajakan yang baik: (tax discipline). 

Faktanya jangankan untuk jujur melaksanakan kewajiban, atau disiplin untuk 

membayar. kesadaran rnenjadi wajib pajak saja masih rendah. Keputusan untuk 

patuh dan tidak patuh ada ditangan wajib pajak sendiri, sehingga hams bertanggung 

jawab atas apa yang teiah dilakukannya. 

Orang akan menganggap pajak adalah beban, karena rneningkatkan biaya 

dan mengurangi pendapatan atau kekayaan. Oleh karena itu wajib pajak berusaha 
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untuk menghindar atau rneminimalisasi jumTah beban pajaknya. Dua istilah yang 

berkaitan mengeoai penghindaran pajak yaitu ta'l: avoidance dan tat: evos;on. Tax 

avoidance adalah aktiviras legal yang tidak bertentangan dengan undang~undang 

untuk meminimalisasi jumlah kewajiban pajak. Sedangkan tax evasion adalah 

U(}aya meminimalisasi kewajiban pajak dengan cara yang illegal seperti tidak 

melaporkan income (undeclared income), melaporkan income tidak sesuai dengan 

jumlah yang sebenamya (underreported income) dan meiaporkan pajak tidak sesuai 

dengan jumlab yang sebenamya (underreported tax). (Aim. et. al. 1990) Akibat 

yang ditimbulkan dari kedua aktivitas penghindamn pajak bagi penerimaan negara 

adalah sama yaitu rendahnya penerimaan dari pajak. 

DiHhat dari masih rendahnya tax ratio mengindikasi masih banyak wa.jib 

pajak yang tidak patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Rcndahnya 

kepatuhan wajib pajak ini dapat juga sebagai upaya untuk menghindar pajak. 

Beberapa faktor yang menyebabkan wajib pajak menghindar membayar pajak, 

menurut Key (1980) dalam Ahsan (1995) adalah : 

l. RasionaH~ yaitu perhitungan atau kalkulasi terhadap risiko yang akan 

dihadapai jika tidak membayar pajak dengan expacted value atau 

pendapatan yang diterima jika tidak terdeteksi. 

2. Psikologis, karena merasa ada ketidakadilan yang sering kali terjadi pada 

satu kelompok atau kominitas tertentu. Sebagian atau sekelompok orang 

telah membayar pajak denganjumlab yang tinggi sedangkan keklmpok lain 

yang mempunyai pendapatan yang sama atnu lebih besar dik.ena.kan pajak 

yang lebih kecil. 

3. Administrnsi. yaitu prosedur membayar pajak dan tatacar:a penghitungan 

beban pajak terlalu sulit dan berbelit~belit. 

4, Aspek hukum, yaitu peraturan perpajakan yang terlalu rumit sehingga 

menyulitkan bagi wajib pajak. 

Menurut Allingham dan Sandmo (1972) yang menggunakan cxpacJed utility 

untuk mcnjelaskan periJaku yang berhubungan dengan kepatuhan wajib pajak. 

Keputusan pembayar pajak untuk melaporkan tingkat penghasilannya le!Jl!lntung 

pada faktor elronomi seperti tingkat pendapatan aktuai yang diperoleh, prohabilitas 

terdeteksi1 struktur penalty, struktur pajak, dan sikap pembayar pajak yang 

bersangkutan terhadap fisiko. Dalam analisis kepatuhan ini, Allingham dan 
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Sandmo mengasumsikan wajib pajak sebagai individu yang rasional dan 

berpenghasilan tetap, sehingga wajib pajak dapat memilih bernpa jurnlah 

pendapatan yang akan dilaporkan. Semakin rendah probabilltas terdeteksi tidak 

membayar pajak. maka penghindaran pajak semakin tlnggi. Semakin tinggi sanksi 

karena menghindar pajak. semakin kecil upaya penghindaran pajak. 

Menurut Sandmo dan Yitzhaki (1974) penghindaran pajak dapat dipandang 

sebagai gambling, yaitu wajib pajak yang memilih mengambil risiko. Kenaikan 

tarif pajak proporsional atas pendapatan akan mendorong peningkatan proporsi 

pendapatan yang disembunyikan. sehingga jumlah pajak yang dihindar juga 

meningkat. Dam.pak penurunan tarif terhadap kepatuhan wajib pajak tergantung 

pada risiko yang akan dibadapi jik:a pembayaran pajaknya dikurangi. Proposisi 

kondisi pembayar pajak sebagai gambler (Cowell : 2002) adalah (I) jika rerum 

menghindar pajak positif, ma.ka setiap orang akan mengbindarai pajak, (H) orang 

yang takut risiko ccndenmg tidak menghindar pajak, (iH) orang dengan personal 

Income lebih tinggl cenderung akan menghindar pajak, dan (iv) jika probabiHtas 

dlaudit meningkat, orang cenderung tidak menyembunyikan pendapatan. 

Akibat penghindaran pajak dalam bidang keuangan adalah menurunnya 

penerimaan negara dari pajak, Dalam bidang ekonomi penghindaran pajak 

mempengaruhi persaingan sehat diantara wajib pajak petaku usaha seperti 

underground economy dan shadow economy. Wajib pajak yang menghindar pajak 

memperoieh keuntungan yang lebih besar dibandingkan wajib pajak yang tidak 

dapat menghindar pajak. Waiaupun usaha dan produktivitas sama, wajib pajak 

yang tidak mernbayar pajak atau membayar pajak lebih keci1 dari kompetitomya 

akan mendapat keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan wajib pajak 

yangjujur. 

2.3. Studi Empiris tentang Pengbindaran Pajak 

Banyak hal yang menjadi penyebab wajib pajak melakukan penghindaran 

pajak baik dengan ta.r: avoidance atau lax evasion. Menurut Waflschutzky (1993) 

d3lam Nurmantu (2005) berdasarkan penelitian di Australia sebatr.sebab wajib 

pajak rneiakukan lax evasion dan tax avoidance adalah : (i) Persepsi wajib pajak 

tentang tarif pajak yang tinggi, keadilan dalam sistem pajak, dan bagaimana 

pemerintah membelanjakan uang pajak yang dipungut dari wajib pajak. (ii) 
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perilaku individu dan kelompok tertc:ntu (iii) pemeriksaan pajak yang kurang 

profesional, (iv) administrasi pajak yang tidak baik (v) probabilitas terdeteksi dan 

penalty yang dikenakan, Dari hasil penelitian ini kepatuhan leblh banyak. 

dipengaruhi oleh perilaku (behavior} wajib pajak. 

Berdasarkan penelitian Caro (I993) di Chili beberapa sebab wajib pajak 

tidak membayar pajak adalah (i) wajib pajak tidak menerima manfaat dari pajak 

yang dibayarkannya (ii) orang Ia: in juga tidak mernbayar pajak seperti tetangganya, 

atau kompetitomya tidak membayar pajak (iii) Pajak yang dibayar wajib paja.k 

dirasakan terlalu besar (iv) karena memsa tidak mendapat manfaat langsung dari 

pajak (v) ketidaklabuan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya 

(vi) jika terdeteksi tidak membayar pajak maka akan dapat diselesaikan dan tidak 

akan teljadi hal-hal yang memberatkannya, 

Slemrod dan Kopczuk (2002) mengemukakan dalam teori prediksinya 

bahwa res pons perilaku wajib pajak terhadap perubahan tarif pajak tergantung pada 

Jingkungan dan kendall dari pemerintah. Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap 

kesediaan waj ib pajak dalam membayar pajak adalah tingkat kepercayaan tethadap 

pemerintah dalam hal ini petugas pajak datarn melaksanakan kewajibannya. Rice 

(1992) meneJiti perusahaan dengan skala kecil berdasarkan data Taxpayer 

Complience Measurement Program IRS tahun 1980~ menemukan bahwa kepatuhan 

pajak dari perusahaan yang bersifat publik lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan prlvat Perusahaan dengan profit tinggi cenderung melaporkan pajaknya 

rendah. Wajib pajak yang bersifut terbuka kepatuhan pajaknya lebih tinggi 

dibandingka.n dengan yang tertutup. Wajib pajak yang melaksanakan pembukuan 

Jebih terbuka dibandingkan dengan yang menggunak:an norma penghitungan. 

Berdasarkan penelitian, James Alm. et. al (199i) menyimpulkan hampir 

sebagian besar negara berkembang mengalami penurunan basis pajak yang 

disebabkan oleh penghindaran dan penggelapan pajak karena sistem administrasi 

perpajakan yang lemah. Penelitian dengan studi kasus negara Jamaika rnenemukan 

effective lax rate rata-rata hanya sebesar 13%, kurang dari lapisan tarif pajak 

terendah di negara tersebut yaitu sebesar 30%. Penghindaran pajak dan 

penggelapan pajak di Jamaika dipengaruhi oleh income, marginal tax rate yang 

ttnggi, dan sistem administrasi perpajakan yang kurang memadai. Variabel-variabel 

be bas yang digunakan diantanmya adalah marginal tax rate, income, family size 
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berlmbungan dengan PTKP, kredit pajak, dan dummy jenis sektor usaha 

transportasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa marginal tat rate. income, orang 

yang bekerja di sektor transportasi berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Sedangkan tanggungan keluarga dan kredit pajak tidak signit1kan 

mempengaruhi penghindaran pajak. Penghindaran dan penggelapan pajak 

penghasllan di Jamaika telah membuat penerimaan negara rendah, sehingga efek 

tarif pajak progresif yang dihatapkan tidak tercapai. Oleh karena itu keadilan bagi 

wajib pajak baik keadilan vertikal dan horizontal juga tidak tercapai. Refonnasi 

perpajakan harus dilakllkan dengan memperhatikan marginal/ax rate yang terlalu 

tinggi dan sistem administrasi perpajakan yang juga harus dibenahi. 

Hasil peneiitian ini seja1an dengan hasil penelitian sebelumnya o!eh Alm et. 

a!. (1990). Penelitian Aim di Jarnaika, menyebutkan bahwa keputusan untuk patuh 

dan tidak patuhnya wajib pajak penghasilan perorangan tergantung insentif yang 

diberikan mela.lui tax system. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu akan 

merespon insentif dalam menentukan apakah akan melaksanakan kewajiban 

perpajakannya atau menghindarnya. Kepatuhan wajib pajak akan meningkat jika 

tax rate-nya rendah. atau benefit dari pendapatannya lebih tinggL Kepatuban juga 

akan rneningkat jika denda atau sanksi yang dikenakan menjadi lebih pasti dan 

dapat diprediksi. Variabel independen yang digunakan adalab marginal tax rate, 

finn size, dan sektor of employment. 

Berdasarkan Ritsema (2003) yang menggunakan data survey dad Arkansas 

Tax Penalty Amnesti Program 1991, menyebutkan beberapa sebab wajib pajak 

tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya adalah : (i) tidak tersedianya cash 

pada saat pajak jutuh tempo pembayarannya (ii) persepsi wajib pajak tentang 

sistem pajak yang tidak adil (iii) kompleksitas dalam pembayaran pajak, semakin 

kompleks semakin rendnh pajak yang dibayar (iv) wajib pajak tidak membayar 

pajak karena mereka tidak peduli dengan utang pajaknya atau sengaja mengelak .. 

Penelitian yang dilalrukan sebalumnya oleh Clotfelter (!9&3) dengan 

menggunakan data survey internal Revenue Service's Taxpayer Complience 

Measurement Program (ICMP) Survey tahun 1969 di Amerika Sedkat diternukan 

bahwa sernaldn tinggi persentase marginal tax rate, semakin tinggi juga tingkat 

penghindaran dan penggelapan pajak, dan akan menurun hila tingkat upah 

proporsioanal dengan pendapatan setelah kena pajak. Kesimpuian ini menguatkan 
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argument yang mendukung flat rate dan regressive tax rate. Kompleksltas juga 

berkontribusi mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajaknya. 

Variabel bebasnya adalah net income, marginal tax rate, marital status, dan age. 

Variabel bebas yang digunakan diantaranya adalah : (i) net income, (ii) marghml 

tax rate, (iii) wage and salary is withholding tax, {iv) dummy marital status, dan (v) 

dummy age. Hasil analisisnya menunjuk.kan bahwa marginal iax rate dan after tax 

r"ncome signifikan terhadap tax evasion. upah dan gaji yang pajaknya dipungut 

pihak ketiga mengurangi orang untuk menghindar pajak. Marital status tidak 

signifikan mempengarohi individu penghindaran pajak, namun wajib pajak yang 

menikah cenderung rnelakukan penghindaran pajak. Hat yang serupa juga 

ditunjukkan dalam penelitian Slemrod (l985). marginal tax raJe mempengaruhi 

upaya penghindaran pajak. dan individu yang menikah cenderung ruenghindar 

pajak dibandingkan dengan yang tidak menil<ah. 

Penelitian Long (1999) tentang hubungan antara tarif pajak dan pendapatan 

kena pajak marginal menyimpulkan bahwa peningkatan tarif pajak marginal akan 

mengurangi penghasilan kena pajak. VariabeJ bebasnya adalah income, meriedJ dan 

bwiness a.tau jenis usaha. Penelitlan ini menggunakan data tax return IRS tahun 

199!. Wajib pajak yang berpendapatan tinggi lebih responsif terhadap parubehan 

tarif pajak dibandingkan wajib pajak berpendapatan lcbih rendah. Hasil penelitian 

Long memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Feldstein~ yang 

menyimpulkan bahwa penghasilan kena pajak san gat responsif terhadap perubahan 

tarif pajak. Semakin tinggi tarif pajak semakin kecil juga penghasilan kena pajak 

yang dilaporkan wajlb pajak dalam SPT tahunannya. 

Wajib pajak yang mempunyai kewajiban PPN lebih mudah dimonitor 

kepatuhan dalam meJaksanakan kewajiban pajaknya dibandingkan pajak penjualan 

walaupUII sarna~sama pajak tida.k langsung, Wajib pajak yang bertindak sebagai 

pembeli harus melaporkan pembeliannya agar dapat menjadi kredit pajak. 

Mekanisme pengkreditan pajak yang dibayar saat membeli yang dalam UU PPN 

Indonesia dikenal dengan istilah pajak masukan yang dapat dikreditkan. Sebagai 

syarat konsistensi agar pajak masukan tersebut dapat dikreditkan adalah penjuaJ 

pun harus melaporkan tmnsaksi penjualan tersebut. Kondisi inl membuat wajib 

pajak yang mempunyai kewajiben PPN lebih sulit untuk menghindar pajak. 

Kelemahan yang muncul dari sistem pengkreditan pajak datam PPN adalah bila 
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pembeii adalah konsumen akhir yang tidak melaporkan transaksi tersebut karena 

tidak mengkreditkan pajak masukan tersebut Jika konsumen akhir tidak 

rnefaporkan rransaksi tersebut. peqjual pun tidak melaporkan transaksi penjualan. 

2.4. Hubungan Tarif dan Penerimaan Pajak 

Salah satu faktor yang menentukan besarnya beban pajak adalah tarif pajak. 

Pertimbangan pengambilan keputusan untuk investasi oleh investor, tarif pajak 

merupakan salah satu preferensi keputusannya. Besamya pajak terutang ditentukan 

oleh dua faktor yaitu tarif pajak dan penghasilan kena pajak sebagai dasar 

pengenaan pajak. Semakin besar penghasilan kena pajak semakin besar pajak yang 

h.arus dlba.yar. Semaidn tinggi ta.rif pajak yang dikenakan makin besac juga pajak 

yang barus dibayar begitu juga sebaliknya. 

Hal yang berka[tan dengan tarif pajak adalah perbedaan antara tarif 

marginal dan tarif efektif. Tarif marginal adatah tarif pajak yang berlaku untuk 

kenalkan atau tambahan dasar pengenaan pajak. Sedangkan tarif pajak efuktif 

merupakan rasio antara jumlah total pajak yang dibayar dengan total penghasilan 

yang diperoleh. Tarifmarginal mernberikan insentifbagi wajib pajak. apakah wajib 

pajak akan lebih giat bekerja, atau memilih bersantai (leisure), atau melakukan. 

kecurangan. Oleh karena itu pajak han.Js netral dan adil sehingga tidak 

ruenimbulkan distorsi. Nettalitas pajak tidak mempengaruhi pilihan masyarakat 

untuk melakukan konsumsi dan tidak mempengaruhi pilihan produsen untuk 

berproduksi mengha.silkan bacang atau jasa. 

Tarif pajak yang dikenakan terhadap obyek pajak dikelornpokkan dalam 

em pat macam tarif yaitu (Soemitro : 2003} : 

a. Tarlf tetap. adalah tarif yang besamya pajak bersifat tetap tidak berubah 

walaupunjumlah nilai obyek pajaknya berbeda~beda. Contohnya materai. 

b. Tarif proporsionat. adalah tarif yang persentasenya tetap walaupun nilai 

obyek pajaknya berubah-ubah. Jurnlah pajak yang harus dibayar akan 

berubah sebanding denganjumlah dasar pengenaan pajaknya. 

c. Tarif progres[f, adalah tarif pajak yang makJn tinggi nilai obyek pajaknya 

rnakin tinggi pula persentase tarif pajaknya. Tarif pajak progresif 

diharapkan dapat rnencerminkan azas keadilan dalam pengenaan pajak. 
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J. Tarif degresif, adalah tarif pajak yang makin tinggi nilai obyek pajaknya 

makin rendah persentase tar1fpajaknya, kebalikan dari tarif progresif. 

Laffor (2004) menjelaskan hubungan antam tarif dengan penerlmaan pajak 

yang dapat dipungut pemerintah. Kurva Laffer menjeiaskan bahwa perubahan tarif 

Gambar 2. 1. Kurva Laffer 

Tax Rewmue 

Tax f'(Jfe 

0 fa tm th ("' 100% 

memiliki dua efek terhadap penerimaan pajak., yaitu efek secara matematis dan 

ekonomi. Dari sisi matematis dapat diJihat dengan sederhana yaitu jika tarif pajak 

diturunkan. penerimaan pajak akan mengaiami penurunan sebesar penurunan tarif 

tersebut, sebaliknya jika tarif naik. Sedangkan efuk ekonomi berka.itan dengan 

dampak positif dari pajak yang rendah merupakan lnsentif untuk meningkatkan 

aktivitas. Kenaikan tarifpajak akan mernberilum djsinsentifterhadap aktivitas. 

Efek matematls selalu berkebaHkan dengan efek ekonomi. Jika kedua efek 

tersebut disinergikan maka koosekuensi dari perubahan tarif pajak terhadap total 

penerimaan pajak tidak sejeias konsep kurva Laffer. Kurva Laffer memperlihatkan 

bahwa pada tarif 00/o, pemerintah tidak memperoJeh penerimaan pajak walaupun 

basis pajaknya besar. Pad a tarif 1 OOo/1) pemerintah juga tidak memperoleh 

penerimaan pajak karena tidak ada individu yang mau bekerja jika akhimya akan 

memperoleh penghasilan setelah kena pajak nihU. Penerimaan pajak akan optimal 

pada tarifpajak tm. Pada tarif tb (prohibit/v(!. range daerah sehelah kanan Jilik lm) 

penerimaan pajak ddak optimal karena banyak terjadi penghindaran pajak, 

Laffer menjeiaskan bagaimana pemerintah dapat memperoleh penerimaan 

pajak yang sama melalui dua cara. Pertama memungut pajak yang tinggi terhadap 

sebagian kecii populasi yaltu pajak yang tinggi terhadap basis pajak yang kecil. 
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Kedua mengenakan pajak yang rendah terhadap segmen kena pajak yang luas yaltu 

mengenakan tarif pajak yang rendah terhadap basis pajak yang luas. Kurva Laffer 

sendiri tidak menyebutkan bahwa penurunun tarif pajak akan menaikkan alau 

menurunkan penerimaan pajak pemerintah. 

Menurut Laffer, respon penerirnaan pajak terhadap perubahan tarif pada 

dasamya tergantung pada sistem pajak yang berlaku, periode berlakunya, 

kemampuan menjangkau kegiatan ekonomi bawah tanah, tingkat tarif pajak yang 

berlaku, ketentuan dan s:istem akuntansi yang dapat mengarah pada tax avoidance, 

serta hasit yang diperoleh faktor produksi. Jika tarif pajak yang sedang berlaku 

terlalu tinggi kemudian penurunan tarif mengakibatkan kenaikan penerimaan pajak, 

berarti efek ekonomi dari penurunan tarif mengkompensasi efek matematis dari 

penurunan tarif Penerimaan pajak yang diperoleh negara pada dasamya tidak 

hanya dipengarubi oleh basis pajak dan tarif pajak saja, tapf kepatuhan wajib pajak 

juga berpengaruh besar terhadap penerimaan pemerintah dari pajak, 

2.5. Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan merupakan pajak andalan di banyak negara maju yang 

berkontribusi besar terhadap penerimaan negara terutama pajak pengbasilan orang 

pribadi. Semakin tinggi pendapatan penduduk suatu negara semakin besar pula 

pajak penghasilan yang harus dibayar kepada negara. Pajak penghasilan dikenakan 

atas pengbasilan. Defmisi penghasilan yang menjadi rujukan diantaranya 

dikemukakan oieh Robert Murray Haig (1921) penghasilan (income) adalah aiiran 

dari nilai barang dan jasa yang dikonsumsi oleh wajib pajak selama periode 

tertentu. Henry C. Simon (1938) penghasilan adalah sebuah ukuran dari 

kemampuan ekonomi suatu pelaku ekonomi untuk menggunakan sejumlah 

sumberdaya ekonomi yang terbatas, (Mansury : 2000) Perbedaan konsep 

penghasilan dari kedua definisi tersebut adalah konsep Simon lebih luas 

dibandingkan dengan Heigh. Konsep Simon selain penghasilan yang didefinlsikan 

Heigh termasukjuga pertambahan kekayaan bersih. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) mendefinisikan 

penghasilan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 

tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 

kewaj !ban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi 
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penanrun modal. Berdasarkao definisi penghasilan melipuli arus masuk bruto dari 

manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu 

periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal 

dari kontribusi penanam modal. Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk bruto 

dari manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusahaan untuk 

dirinya sendiri. Penghasilan (income} meliputi baik pendapatan (revenue) maupun 

keuntungan (gain). 

Defmisi penghasllan menurut UU PPh adalah setiap tambahan kemampuan 

ekonomis yang diterirna atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari 

Indonesia maupun dari luar Indonesia. yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 

untuk menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan. dengan nama dan 

dalam bentuk apapun. Undang~undang PPh Indonesia menganut pengertian 

penghasilan yang luas yaitu semua jenis penghasilan yang diterima a tau diperoleh 

dalam suatu tahun pajak digabungkan untuk mendapatkan dasar pengenaan pajak. 

Dilihat da:ri mengalimya tamba!um kernampuan ekonomis kepada wajib pajak, 

penghasilan dikelompokkan menjadi: 

l. penghasilan dari pekerjaan dalam hubungan kerja dan pekerjaan bebas 

seperti gaji dan upah yang diterima karyawan atau buruh, penghasilan yang 

diterima oleh professional seperti honorarium~ penghasitan dari praktek 

dokter~ notaris, aktuaris, akuntan. pengacara,-dan sebagainya 

2. penghasHan dari usaha dan kegiatan 

3. penghasilan dari modal, yang berupa harta gerak ataupun harta t.ak gerak 

seperti bunga, dividen, royalti, sewa. dan lain sebagainya 

4. penghasilan lain-lain. seperti pembebasan utang, hadia~ dan sebagainya 

Pajak penghasilan dikenakan terhadap subyek pajak atas penghasilan yang 

diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak:. Subyek pajak merupakan syarat 

subyektif dalam menentukan pajak penghasilan yang terutang selain adanya 

penghasilan S<bagai obyek pajak. Pengerlian subyek pajak (Soemitro : 1988) 

adalah orang atau badan yang memenuhi syarat~syarat subyektit: Subyek pajak 

baru rnenjadi wajib pajak kalau ja sekaligus memenuhi syarat-syara:t obyektif. 

Wajib pajak adalah adalah orang pribadi atau badan, mefiputi pembayar pajak, 

pemotong p;;jak, dan pemungut paja~ yang mempunyai hak dan kewajiban 

perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang~undangan perpajakan. 
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2.6. Pembukuan dan Norma Penghitungan Pengbasilan Neto 

Masalah yang banyak dikeluhkan masyarakat hila berhubungan dengan 

pajak adalah sulitnya menghitung pajak. Faktanya, wajib pajak sering membayar 

pajak sesua.i dengan keinginannya tanpa rnemperhatikan proses penghitungannya. 

Bila pajak yang dibayar harus sesui dengan keinginan wajib pajak, akan merusa.k 

sistem penghjtungan pajak yang sudah jelas formula.<t:inya. Padahal proses 

penghltungan pajak yang sudah baku tersebut akan menghasiikan jumlah pajak 

yang adil baik bagi wajib pajak maupun otoritas pajak. 

Bagi wajib pajak orang pribadi terdapat dua cara untuk menentukan 

besamya penghasilan kena pajak, yaitu penghitungan dengan cara biasa dan nonna 

penghitungan. Wajib pajak orang pribadi dapat rnenggunakan salah satu dari dua 

cara tersebut dengan persyaratan tertentu. Cara biasa adalah penghasilan kena pajak 

dihitung dari profit yang dihasilkan berdasarkan pernbukuan laporan keuangan 

wajib pajak:. Sedangkan penghitungan dengan menggunakan nonna penghitungan 

adalah penghasilan kena pajak dihitung dengan rnengalikan persentase taris norma 

penghitungan yang ditetapkan Dirjen Pajak dengan peredaran usaha berdasarkan 

pencatatan wajib pajak. Dengan menggunakan norma penghitungan. dasar 

penghitungan pajaknya adalah peredaran usaha, bukan profit. 

Keadaan yang sebenamya dad kegiatan usaha wajib pajak tergambat dalam 

pembukuan yang ditampiJkan da!am bentuk 1aporan keuangan. Perusahaan terbuka 

yang go public selalu mempublikasikan laporan keuangan setiap periode yang 

menggambarkan kinerja perusahaan. Pembukuan menurut Undang-Undang 

Ketentuan Umum dan Tatacara Perpajakan (KUP) adalah suatu proses pencatatan 

yang dilakukan secara teratur untuk mengumpulkan data dan infonnasi keuangan 

yang meliputi ha.rta. kewajiban, moda~ penghasilan dan biaya. serta jumiah harga 

perolehan dan penyerahan barang ataujasa, yang ditutup dengan menyusun lapornn 

keuangan berupa neraca, dan laporan laba rugi untuk periode tahun pajak tersebut. 

Ketentuan peraturan perundang~undangan juga menyaratkan pembukuan harus 

diselenggarakan dengan cara atau sistem yang lazim dipakai di Indonesia, misaJnya 

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. 

Norma Penghitungan adalah pedoman untuk menentukan besamya 

penghasilan neto yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Pajak dan disempumakan 
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terus-menerus, Norma penghitungan penghasilan neto yang digunakan didapat dari 

hasil penelitian dan pemeriksaan baik dari data eksternal maupun internal Ditjen 

Pajak tentang kewajaran laba bersih suatu jenis usaha tertentu. Norma 

penghitungan penghasilan neto sebenamya digunakan untuk membantu wajib pajak 

yang belum mampu menyelenggarakan pembukuan untuk menentukan penghasilan 

neto. Wajib pajak yang menggunakan nonna penghitungan dalam menghitung 

pajaknya tidak pema.h mengalami kerugian dalam rnenjalankan usahany~ karena 

dasar perhitungannya adalah peredaran bruto. Penggunaan Nonna Penghitungan 

tersebut pada dasarn:;a dilakukan dalam hal·hal: 

a.. tidak terdapat dasar penghitungan yang lebih balk, yaitu pembukuan yang 

lengkap, atau 

b. pembukuan atau catatan peredaran bruto darl wajib pajak temyata 

diselenggarakan secara tidak benar. 

Penghitungan pajak dengan menggunakan norma peoghitungan hanya 

diperboiehkan untuk wajib pajak orang pribadi yang menjalankan usaha atau 

pekeljaan bebas dengan peredaran bruto dlbawah 600 juta rupiah dalam satu tahun 

pajak. Mulai tahun 2007 besaran peredaran bruto mengalami penyesuaian menjadi 

l .8 milyar rupiah setahun atau tiga kali lipat dari sebelumnya. Mulal tahun 2009 

besamya penghasilan yang diperbolehkan menggunakan nonna penghitungan 

menjadi 4.8 miiyar rupiah setahun. 

2.7. Trade offNorma Peoghitungan dan Penghindaran Pajak 

Tujuan utama norma penghitungan penghasilan neto sebenarnya digunakan 

untuk membantu wajib pajak yang belum mampu menyelenggarakan pemhukuan 

dalam menentukan penghasilan neto. Dengan adanya norma pengbJtungan wajib 

pajak yang semula kesulitan menghitung pajak karena tidak mengert1 tentang 

pembukuan dapat dengan mudah menghitungan pajaknya. Bagi otoritas pajak 

norma penghitungan dapat menjaring wajib pajak yang sebelumnya tidak melapor 

dan membayar pajak karena kesulitan menghitung pajak. 

Jika melihat prinsip pemungutan pajak yang haik terutama prinsip equality 

dan fairness, pajak hants dikenakan seean:t adil dan merata sesuai dengan 

kemampuan wajib pajak membayamya, nonna penghitungan tidak mencerminkan 
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prinsip ini. Pajak penghasilan dikenakan atas tambahnn kemampuan ekonomis 

yang diperoleh dari profiL Namun pengguna norma penghitungan pajak dikenakan 

atas peredaran usaha. Faktanya. Iaba usaha yang dihasilkan blasanya mengalami 

posisi yang naik turun sesuai dengan kondisi perekonomian suatu wilayah. 

Umumnya pajak yang dibayar wajib pajak norma penghitungan selalu naik dari 

tabun ke tahun sesuai dengan pertambahan peredaran brutonya. Jika menginginkan 

keadilan. maka wajib pajak harus terbuka dengan rnembuat pembukuan dan laporan 

keuangan. Adanya keterbukaan dalam menjalankan kegiatan usahany~ akan 

membuat wajib pajak membayar pajak berdasarkan kenyataan yang sebenamya. 

Norma penghitungan me!'upakan insentif sekaligus disinsentif bagi wajib 

pajak, Norma penghitungan menjadi insentif ketika wajib pajak tidak dapat 

menghitung pajak yang rumit berdasarkan pernbukuan, dengan norma 

penghitungan cukup dengan mengetahui peredaran bruto dapat dihitung pajaknya 

dengan cara yang sederhana, Dengan rnenggunakan nonna penghitungan. wajib 

pajak tidak perlu menggunakan tenaga akuntan untuk menyusun pembukuan, 

sehingga mengurangi biaya yang dikeluarkan. Nonna penghitungan rnenjadi 

disinsentif ketika usaha wajib pajak mengalami penurunan atau kerugian. Wajib 

pajak harus tetap membayar pajak walaupun kondisinya rugL Norma penghiturtgan 

tidak mengak:ui adanya kerugian yang dialami wajib paja~ karena dasar 

penghitungannya bukan pada net income tapi ada atau tidaknya peredi:lran usaba. 

Wajib pajak norma penghitungan yang mempunyai bisnis dan peredaran 

bruto sama akan memiliki beban pajak yang sama besamya. Berbeda clengan wajib 

pajak pembul,~,~an, wajib pajak: yang rnempunyai bisnis dan peredaran bruto sarna 

akan memiHki beban pajak: yang belum tentu sama. Dengan asumsi ceteris paribus, 

wajib pajak yang efisien akan mempunya.i penghasilan kena pajak yang lebih besar 

dibandingkan wajjb pajak yang tidak efisien. Dengan pembukuan dapat 

dibandingkan wajib pajak yang kompetitlf dalam menjalankan bisnisnya. Wajib 

pajak norma penghitungan tidak dapat dibandingkan karena dasar penghitungan 

pajaknya adalah peredaran bruto. 

Secara teknis tarif norma penghitt•ngan di atas rata-rata usaha sejenis. Jika 

dibandingkan pajak yang dibayar oleh wajib pajak norma dengan wajib pajak 

pembukuan dengan peredaran usaha yang sama. umurrmya pajak yang dibayar oleh 

wajib pajak norma lebih besar. Namun nyatannya wajib pajak yang menggunakan 
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norma penghitungan jumlahnya lebih banyak dibandingkan dengan pembukuan, 

walaupun seeara teknis tidak adiL Pilihan wajib pajak menggunakan norma 

penghitungan tentunya rnemberlkan "keuntungan" bagi wajib pajak. Fakta ini 

rnemunculkan dugaan bahwa wajib pajak yang menggunakan nonna penghitungan 

telah memanfaatkan aturan norma penghitungan untuk menghindar pajak. 

Wajib pajak yang aktualnya rnempunyai peredaran bruto lebih dari batasan 

peredaran bruto maksimal harus melaporkan dibawahnya agar dapat mengguna.kan 

norma penghitungan. Fakta seianjutnya menunjukkan bahwa pemeriksaau 

umumnya dilakukan terhadap wajib pajak yang besar~ yang batas peredaran 

brutonya di atas batas nonna. Wajib pajak nonna penghitungan sangat jarang 

dilakukan pemeriksa.an selain yang lebih bayar. Berarti probabilitas wajib pajak 

terdeteksi menghindar pajak juga keciL Jadi ada trade off penggunaan norma 

penghitungan baik bagi wajib pajak maupun otoritas pajak, 

Berdasarkan data BPS, pelaku usaha mikro keel! menengah (UMKM) di 

Indonesia sangat besar. Walaupun kontribusi UMKM terhadap produk domestik 

bruto masih kecil namun menyerap tenaga kerja yang besar. UMKM umumnya 

dimiliki oleh wajib pajak orang pribadi atau keiuarga. yang cenderung tertutup dan 

tidak transparan dalam pengelolaan usaha. Keiompok ini umumnya hanya 

me!akukan pencatatan atas transaksi yang dilakukan. Dengan demikian. sufit 

diketahui dengan pasti besamya penghasilan neto. Dari falcta ini berarti semakin 

besar jumlah w.Yib pajak yang dapat menggunakan nonna penghitungan. Satu sisi 

norma penghitungan dapat menangkap kebutuhan wajib pajak kecil tersebut. 

sehingga jumlah wajib pa.jak yang melapor pajak menjadi besar. Disisi lainnya 

wajib pajak dapat memanfaatkan celah peraturan tersebut untuk menghindar pajak. 
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3.1. K~rangka Konseptual 

BAB3 
METODE PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan tinjauan pustaka yang 

dijelaskan pada bab sebeJumnya, penelitian ini akan difokuskan untuk mengeta.bui 

berapa bcsar probabilitas wajib pajak orang pribadi yang menggunakan nonna 

pengbitungan penghasilan neto dalam menghitung pajaknya diduga membayar 

pajak dengan jurnlah yang rendah. Selanjutnya untuk mengetabui faktor~fuktor apa 

saja yang memengaruhi probabilitas rendahnya pajak yang dibayar oleh wajib 

pajak orang pribadi yang menggunakan norma pengbitungan. 

Undang-Undang Pajak Penghasilan tabun 2008 yang berlaku mulai tahun 

2009, batasan bagi wajib pajak orang pribadi yang diperbolehkan menggunakan 

norma penghitungan mengalami pembahan. Dalam UU PPh tersebut perubahan 

yang dilakukan hanya batasan peredaran bruto menjadi 4.8 rnilyar rupiah pertahun, 

sedangkan persentase nonnanya belum mengalami perubaha.n. Perubahan ini akan 

memperluas basis wajih pajak yang menggunakan norma pt::nghitungan, 

3.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekata.n kuantitatif yaitu model penelitian 

yang mengoiah dan menyajlkan data dengan menggunakan metode statistik. 

Dengan demildan dimungkinkan untuk mengambil kesimpulan secara pasti. 

PeneJitian ini lebih bersifat eksplanasi yang berdasarkan pada fakta keilmuan yang 

diinterpretasikan dalam konteks teod. dan penelitian dilakukan juga dalam 

kerangka pen.gujian teorL Penelitian ekspJanasi sesungguhnya merupakan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antar satu variabel dengan 

variabel Jainnya, atau satu variabel mernpengaruhi variabel lainnya. Daiam 

penelitian ini akan menganalisi.s probabilitas wajib pajak orang pribadi yang 

menggunakan norma penghitungan penghasilan neto datam menghitung pajaknya 

diduga akan membayar pajak dengan jumlah yang rendah, dan faktor-faktor apa 

saja yang rnemengaruhinya. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mikro berupa data 

Surat Pemberifahuan Tahunan (SPT} atau lax retllrn. Data SPT yang digunakan 

adalah berjenis cross section tahun 2005 yang disampaikan wajib pajak orang 

pribadi dl Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan. Data cross section 

digunakan untuk menga:mati respon dan perilaku indtvidu dalam satu perlode yang 

sama (Nachrowi : 2006). Obyek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi 

yang menurut aturan diperbolebkan menggunakan nonna penghitungan 

penghasilan neto dalam menghitung pajaknya yaitu wajib pajak orang pribadi yang 

peredaran bruto setahun dibawah 600 juta rupiah. Penelitian ini hanya terbatas pada 

elemen yang diungkapkan dalam SPT~ dengan asumsi SPT diisi dengan benar. 

Data SPT yang dipilih dibatasi pada semua SPT yang mernpunyai pajak 

terutang. Data dalarn penelitian ini adalah SPT orang pribadi yang mempunyai 

usaha, bukan sebagai karyawan yang hanya menerima penghasilan dari satu 

pemberi kerja. Hal ini dila!rukan karena wajib pajak yang mempunyai pendapatan 

dari kegiatan usaha seperti perdaganga~ industri, dan jasa yang Iebih 

mencerrninkan self assessment. Wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha inilah 

yang diwajibklm melaksanakan pembukuan. Sedangkan wajib pajak yang rnendapat 

penghasiian dar! gaji atau upah sebagai karyawan, pajaknya telah dipotongl 

dipungut oleh pihak ketiga. Pajak yang dipotong/dipungut pihak lain tidak 

sepenuhnya mencerminkan self assessment. 

3.3. Teknik Analisis 

Tabap analisis pertama yang dilakukan adalah analisis statistik deskriptif 

untuk mengetahui karakteristik data yang berhubungan dengan pengurnpulan data. 

ringkasan data untuk melihat gambaran secara umurn dari data yang jadi obyek 

penelitian, Analisis data yang dapat dlJakukan meliputi ukuran pusat yaitu mean, 

median, ukuran sebaran data (maximum, minimum, dan standar deviasi), ukuran 

simetrik {sketvness & kurlosis). dan distribusi data (Jarque~Bera) (Winamo : 2007) 

Model yang dibangun daiarn penelitian ini menggunakan variabel terikat 

(dependent variable) berupa data kategorik atau dikotomi. Variabel terikat yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy, yaitu wajib pajak 

yang menggunakan nonna penghitungan sebagai dasar penghitungan pajak. diduga 

pembayaran pajaknya rendah. Sedangkan wajib p~jak yang rnenggunakan 
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pembukuan sebagai dasar penghitungan pajak, diduga pembayaran pajaknya tidak 

rendah. Bt:rdasarkan analisls slaristik deskriptif uji normalilas data dengan uji 

Jarque Bera menunjukkan data tldak terdistribusi nonnal. maka analisis yang 

dlgunakan adalah model fogit (lihat lampiran). 

Model logit adalah mode! tidak Unier yang menggunakan bilangan biner 

(binary) atau dummy variable yang mempunyai nilai 0 dan l sebagai variabel 

terikat (dependent variable). Model logitjuga disebut model regresi logistik, yaitu 

model mengikuti fungsi distribusi logistik. Model logit berkembang sejak tahun 

1961 dan merupakan metode dasar untuk analisis data berskala biner (I-Iosmer dan 

Lemeshow dalam Hendranata : 2005). Pada model Jogit, interpretasi atau estimasi 

menunjukkan besamya probabilitas terjadinya suatu peristiwa. yang digambarkan 

dengan nilai persentase 0% sarnpai dengan l 00%. Adapun varia.bel terikat sebagai 

variabel tujuan yang digunakan dalam peneUtian ini adalah ; 

Y = I, Wa.jib pajak yang menggunakan norma penghitungan dalam menghitung 

pajak llmllang. 

Y = 0, Wajib pajak yang menggunakan pembukuan dalam menghitung pajak 

terutang. 

Beberapa ciri utama model logit menurut Gujaratl (2004). Karena p berada diantara 

0 dan 1 maka nilai L (log odd) terletak diantara ..a) dan oo 

a, Nilai L linier dalam X namun probabilitas p ttdak linier, sehingga berbeda 

denga.n Lfnier Probability Method 

b. Variabel bebas X yang dimasukkan dalam model penelitian dapat lebih dari 

satu sesuai teori keiimuannya 

c. Apabila K atau logit bernilai positif maka odd dari variabeJ terikat akan 

meningkat sebanyak 1 satuan hila nilai x meningkat. Sebaliknya jika logit 

negatif rnaka odd dati variabel terikat menurun apabila nilai x meningkat. 

d. L. = ln (p/l-p;) = Z; = p, + p, X,. p, adalah slop, yaitu mengukur 

perubahan logit untuk setiap perubahan unit X. P1 adalah intersep yang 

menyatakan nilai log odd pada saat semua variabel bebas sama dengan no! 

e. Bila dketahui nilai Cari variabe) X maka yang sebenarnya diestimasi adalah 

probahiiitas peristiwa tersebut akan terjadi1 dan bukan nilai odd~nya sendiri. 

f. Jika LPM mengasumsikan bahwa PI berhubungan Hnier dengan X~, model 

logit mengasumsikan bahwa rasio log oddberhubungan 1inier dengan X1• 
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Pada modeJ logil probabititas didefinisikan sebaga1 berikllt : 

1 
Pi = E (Yi = 1 ~ Xi)= 

1 
+ e -(f31 + ~ 2 x 1 } atau 

dimana: 

Z; = p, + ll:zX, 

P1• f>L- B1 = parameter koeflsien regresi modellogit 

X1, X:t.. X1 = variabei bebas 
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Pendefmisian p1 mengikuti fungsi distribusi logistik. Pengamatan~pengamatannya 

adalah (Nachrowi : 2005) 

1. PI terletak antara 0 dan 1, karena Zl terletak antara ..«:J dan ro. 

Biia Z ""-+ 0), maka PI --~' 1 

Bila Z ...._. 4>~ maka PI -+ 0 

2. PI mempunyai hubungan nonlinier dengan Z, artinya PI tidak konstan 

seperti asurnsi pada Model Probabilitas Linier 

3. Secara keseluruhan,. model logit adalah model non linier. baik dalam 

parameter maupun dalam variabel. Olch karena ito metode OLS tidak dapat 

digunakan untuk mengestimasi modellogit. 

Dari definisi di ata.s, Pi= probabilitas terjadinya suatu peristiwa; dan (I - Pt) adalah 

probabilitas tidak terjadinya suatu perist!wa. Secara matematis, pendefinisian 

probabilitas terjadinya peristiwa dalam bentuk modellogit dapat ditulis sebagai: 

dan rasio antara Pl dan 1 -Pi adalah : 
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Angka ini disebut odd atau sering juga dikenal dengan risiko yaitu perbandingan 

antara probabilitas terjadinya suatu peris(iwa dengan prohabilitas tidak terjadinya 

suatu peristiwa. 

Bila odd di-fog~kan, akan didapat log odd sebagai berikut: 

1~ = In [ 1~'v, ]= Z; = p,. p,x, 

Persamaan umum yang digunakan datam model logit adalah 

L· = In [_&_ J = P>+ p,x, 
I 1-pf 

Dimana: 

I. L disebut mode!logit 

2. L linier dalam X dan linier juga dalam p, dan ilz 
3. Karena p terletak antara 0 dan 1, L terJetak antara -c0 dan co. 

4, Meskipun L linier dalam X, tapi p tidak Unier dalam X 

5. Pt konsta.nta, Pz koefisien vareabel bebas, dan X adalah variabel bebas 

Dalam mengestimasi parameter koeflsien regresi biasa digunakan metode 

yang meminlmalkan deviasi dari observasi atau meminimalisir effl.')r. Untuk 

mengestimasi parameter koefisien regresi model logistic (legit) digunakan metode 

maximum likelihood, Fungsi maximum likelihood menyatakan probabilitas bersama 

dari data hasil observasi merupakan fungsi dari parameter yang tidak diketahui. 

Prinsip estimasi dengan metode ini adalah biJa ada suatu fungsi likelihood, yaitu 

L(~•. ~2 .... p; ), maka diperlukan untuk mencari nilai P1. ilz .... p; dugaan (cap) yang 

dapat memaksimurnkan niJai L(~!, PL. Pi ). Prinsip maximum likelihood pada 

intinya adalah mencari sekumpulan parameter 13' yang dapat memaksimumk:an 

fungsi likelihood. (Nachrowi : 2005) 

Dalam analisis regresi logistik:, metode estimasi yang digunakan untuk 

mendapatkan model terbaik adalah dengan menggunakan metode maximum 

Ifkelihood dan tools yang digunakan daJam mengestlmasi dan mengujinya adalah 

Eviews, Observasi yang dilakukan dalam modellogit adalah : 
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L Uji signifikans1 suatu koefisien model secara statistik dengan menggunakan 

Z statistik sebagai ganti nilai t-statlstic pada model regresi tinier. 

2. Uji signifikans.i untuk setiap parameter dengan uji Wald ya!tu uji terhadap 

hipotesis null bahwa masing-masing slope koeftsien bemilai not Statistik 

W mengikuti distribusi khi kuadrat r:f) dengan derajat bebas J. Jika W > x~ 

maka tolak hipotesis null, berarti variabel bebas signifikan menjelaskan 

variabel terikat pada taraf a.. 

Hipotesisnya : 

Ho:pj~O 

H, : ~j c# 0 

Statis:tik uji wald : 

w· r_ pj ]' 
J ~ liE(pj) 

3. Uji keseluruhan model (uji G) atau LR smtistik test yaitu uji terhadap 

hipotesis nutl bahwa semua slope koefisien bernilai no1. Statistik G 

mengik:uti distribusi khi kuadrat fl) dengan derajat bebas 1. Jika G > x~ 

maka to1ak hipotesis null, berarti model mampu menjelaskan perilaku dari 

variabel terikat dengan baik pada taraf «. 
Hipotesisnya : 

Ho: ~~ ~ iJ, ~ ~, .... Jl;~ 0 

H, : sekuran.g-kurangnya terdapat satu fli t 0 

Statistik uji G: 

G = -2 log [~~] 
L0 = model yang hanya terdiri dari konstanta saja 

L1 = model yang ingin diuji 

4. Probability (LR stat) yaitu nilai probabilitas uji statistik LR. Hipotesis nun­

nya adaiah uji statistik berdistribusi asimtottk dengan -£ dengan derajat 

bebas sama dengan banyaknya variabel bebas. 

5. Untuk melihat nilai koefisien determinasi modeJ regresi logit digunakan 

statistic McFadden R-squared (RtrcPadden) yaitu indeks perbandingan 

likelihood yang dihitung dengan rumus nilai restricted log likelihood. Nilai 

ini serupa dengan R2 pada model regresi linier yang digunakan l.mtuk 
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mengukur goodness of fir dari model yaitu mengukur kekuatan hubungan 

variabel tidak bebas dengan variabel bebas. Nilai R'itcFadden terletak an tara 

Q dan 1. 

3.4. Pemilihan Model dan Definisi Operasional Varia bel 

Mengacu pada bcberapa teori dan hasiJ penelitian sebelumnya dalam bag:ian 

tinjauan pustaka, penelitian tentang faktor-fa!ctor yang rnemengaruhi rendahnya 

pajak yang dibayar wajib pajak orang pribadi menggunakan variabei penelitian 

sebagai berikut : 

a. Variabel terikat (dependent variable) 

Penelitian ini menggunakan variabel terikat yang bersifut kategori yang 

berkaitan dengan tingkat probabilitas wajib pajak: yang menggunakan nonna 

penghitungan dalam menghitung pajaknya, diduga membayar pajak dengan 

jumlah yang reodah. Sebagaimana disebutkan dalam bab sebelumnya bahwa 

wajib pajak yang meng:gunakan nonna pengbitungan, peredaran bruto setahun 

kurang dari 600 juta rupiah. Oleh karena itu, wajib pajak yang menggunakan 

norma penghitungan akan melaporkan peredaran bruto dibawah 600 juta 

rupiah setahu~ walaupun peredaran yang sebenamya lebih besar dari itu. Rice 

(1992) menemukan babwa kepatuban pajak dari perusalwm yang bersifilt 

publik lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan privat. Wajib pajak yang 

menggunakan pembukuan rciatif Jebih terbuka dibandingkan dengan 

menggunakan nonna penghitungan yang tidak ada pembukuannya. 

Penggunaan variabeJ terikat berupa penggunaan norma penghitungan sebagai 

dasar penghitungan pajak, adalah salah satu pendekatan terhadap rendahnya 

pajak yang dibayar oleh wajib pajak. Notasi yang digunakan adalah : 

Y = 1, wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan sebagai dasar 

pengltitungan pajaknya 

Y = 0. wajib pajak yang menggunakan pembukuan sebagai dasar penghitungan 

pajaknya. 

Adapun hipotesis yang dibangun dalam peneJitian ini adalah : 

Ho : waj.ib pajak yang menggunakan nonna penghitungan dalam menghitl.l.ng 

pajaknya diduga membayar pajak denganjumlah yang tidak rendah. 
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H1 : wajib pajak yang m~;;;nggunakan norma penghitungan dalam menghitung 

pajaknya diduga membayar pajak denganjumlah yang rendah. 

b. Variabel bebas (independent variable) 

Pemilihan variabei bebas didasarkan pada beberapa teori dan hasH penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebeiumnya yang meliputi rendahnya pajak 

yang dibayar. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya pajak 

yang dibayar wajib pajak diantaranya adalah : income atau penghasifan/ 

pendapatan, kredit pajak, tarif pajak. klasifikasi lapangan usaba, marital status, 

penghasi!an tidak kena pajak (PTKP), kewajiban PPh Pasal 21, kewajiban 

PPN, dan lamanya wajib pajak terdaftar. Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

Pertama: 

Ho : tidak ada koreJasj yang positif antara income, tarif paja~ klasifikasi 

lapangan usaha, tidak ada kewajiban PPN dan PPh 21, dan status 

perkawinan terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan nonna 

penghltungan penghasilan neto. 

H1 : tainnya 

Kedua: 

Ho : tidak ada korelasi yang positif antara kredit pajak dan penghasilan tidak 

kena pajak terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan nonna 

pengnitungan penghasilan neto. 

Ht ; Jainnya -----···-

Deskripsi operasional independent variable dalam penelitian ini adaJah : 

J. Income atau pendapatan = INCOME12 

Variabel income merupakan peredaran bruto yang dilaporkan wajib pajak 

dalam SPT. Besaran yang dlgunakan adalah jutaan rupiah. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, penghasilan berkorelasi positif dan negatifterhadap 

upaya penghindaran pajak, tergantung preferensi individu terhadap risiko. 

lndividu yang risk averse berkorelasi negatif dengan probabilitas 

menggunakan norma penghitungan, dan positifjika sebaliknya. 

It Aim. et. a!. { 1991), Clotfelter {J9&3). Slemrod (J98:5), Long ( J 999) 
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2. Kredit pajak ~ KREDIT1
' 

Variabel kredit pajak menunjukkan jumlah pajak yang telah dibayar atau 

dlpotongldipungut plhak lain daiam tahun berjalan, Besaran y3ng 

d!gunakan sebagai ukuran adalah jutaan rupiah, Alm, et. al. (l991) 

besamya pajak yang telab dipotong mernbuat pajak yang harus dibayar 

juga menjadi besa:r. K.redit berkorelasi negative terhadap penghindaran 

pajak. Data yang diobservasi, !credit pajak sebagian besar bukan dipotong 

pihak ketiga (withholding) seperti dalam penelitian Aim. et. a! (1991), tapi 

angsuran pajak (lumpsum) wajib pajak sendiri. Kredit berkorelasi negatif 

dengan probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. 

3. Tarifpajak = TAR!F14 

Tarif pajak menentukan besamya pajak yang harus dibayar se1ain 

penghasilan kena pajak. Semakin tinggi tarif pajak semakin besar juga 

pajak yang harus dibayar. Berdasarkan basil penelitian Clotfulter (1983) 

tarif pajak: berpengaruh positif terhadap probabUitas penghindaran pajak. 

Tarif pajak yang digunakan adalah lapisan tarif pajak tertinggi yang 

dikenakan terhadap penghasilan wajib pajak. Besaran tarif pajak yang 

digunakan sebagai ukura.n &lam persen. 

4. Penghasilan Tidak Ken a Pajak """ PTKP15 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (personal exemption) sebagai faktor 

pengurang penghasillll1 kena pajak. Aim. et. al (1991), tanggunglll1 

keluarga berkorelasi negative terhadap penghindaran pajak. Besaran yang 

digunakan sebagai ukuran dalam jutaan rupiab. PTKP sebagai kredit pajak 

berkorelasi negatif dengan probabilitas menggunakan norma penghitungan. 

5. Klasifikasi Lapangan Usaha = KLU16 

Aim. et. a! (1991) dan Long (1999) menggunakan variabe/ dummy 

transport sebagai dummy karena sektor transport yang dominan daiam 

13 Aim. Cl.lll. (1991) 
14 Aim. et.. al. (1991), Long (1999}, Clotfelter (1983}, Slemrod (1985) 
15 Aim. e~ a!. (1991), Long (1999), Clotfd!.er (1983), Slemrod { 1985} 
14 Aim. eta\. (199l) 

Universitas Indonesia 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



37 

sampel data yang tidak melaporkan incame-nya. Dalam pcnelitian ini 

lapangan usaha yang ada diklasifikasikan dalam sektor industri, jasa, dan 

perdagangan. Sekfor usaha yang dominan adalah lapangan usaha 

perdagangan, Variabel klasifikasi lapangan usaha berbentuk variabel 

dummy yang dipisahkan rnenjadi dua yaitu KLU_DAG bemilai 1 untuk 

wajib pajak yang sektor usahanya dibidaog perdagangan. 0 untuk lainnya. 

KLU _JASA bernilai ; untuk wajib pajak yang sektor usahanya jasa, dan 0 

untuk Jainnya. KLU_DAG dan KLU_JASA mempunyai hubungan positif 

dengan probabiJitas wajjb pajak menggunakan norma penghirungan. 

6. Kewajiban PPN ~ NON PPN17 

Hillman (2003) wajib pajak yang mempunyai kewajiban PPN atau sebagai 

Pengusaha Kena Pajak akan lebih sulit menghindar pajak karena adanya 

mekanisme pengkreditan yang mengharuskan antara penjua1 dan pembeli 

meiaporkan transaksinya. Mekanisme pengkreditan ini mengbaruskan 

wajib- pajak lebih terbuka dibandingkan jika tidak ada kewlijiban PPN. 

Kewajiban PPN berupa vadabel dummy bernilai 1 jika wajib pajnk bukan 

Pengusaha Kena Pajak (NON PPN) dan 0 untuk lainnya. Wajib pajak NON 

PPN berpengaruh positif terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan 

norma penghitungan. 

7. Kewajiaban PPh Pasal21 ~ NON_PSL2! 18 

Seperti halnya kewajjban PPN, wajib pajak yang mempunyai kewajiban 

PPh Pasal2l akan lebih sulit mengbindar dari pajak. NON_PSL21 berupa 

variabel dummy bemilai 1 jika wajib pajak tidak mempunyai kewajiban 

PPh Pasal 21, dan 0 untuk lainnya. Wajib pajak yang tidak mempunyai 

kewajiban PPh Pasal 21 berkorelasi positif terhadap probabilitas wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan. 

11 Hillman (2003) 
11 Hillman (2003) 
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8. Status Perkawinan = DMARlTAL19 

Slemrod {1985), individu yang menikah cenderong menghindar pajak 

dibandiugkan dengan yang tidak menikah. Status perkawinan wajib pajak 

merupakan variabei dummy bernilai 1 jika wajib pajak mentkah, dan 0 

tidak menlkah. 

Berdasarkan variabel yang telah diuraikan di atas, selanjutnya dibangun model 

persamaan estimasi yang digunakan dalam penelittan ini adaiah sebagai berikut : 

Y = c + p, INCOME- iJ, KREDIT + p, TAR!F • p, PTKP + Ps KLU_DAG + IJ,; 

KLU_JASA + IJ-,NON_PPN +Ps NON_PSL2l +IJ,DMARITAL+& 

Tabel3.1. Varia bel Pene1itian 

Variabel Uraian dan Indikator Ukllran Parameter 
diharapkan 

Variabel terikat 
y Y = 1 waj ib pajak yang menggunakan 

norma penghitungan 
Y = 0 wajib pajak yang menggunakan 
pembukuan 

Variabel bebas 
INCOME Peredaran bruto yang dilaporkan wajib Jutarupiah Posit if 

pajak dalam SPT Tahunannya 

KREDJT Jumlah pajak yang Ielah dibayar atau Juta rupiah Negatif 
dalam tahun pajak berjalan. 

TAR!F Tarif pajak yang digunakan adalah lapisan Persen Positif 
tar if pajak tertinggi yang dikenakan 

PTKP Jumlah PTKP yang dibebankan di SPT Juta rupiah Negatif 

KLU_DAG Bernilai 1 = sel-tor perdagangan, 0 Iainnya dummy Positif 

KLU_JASA BerniJai 1 - sektor jasa, 0 Iainnya dummy Positif 

NON_PPN Bemilai 1 =Non PPN, 0 lainnya dummy Positif 

NON_PPH21 Bemilai 1 =Non PPH21, 0 lainnya dummy Positif 

DMARITAL Bemilai t = menikah, 0 lainnya dummy Positif 

19 Alm. et. al. (1991), Clotfclter(1983), Slemrod (l985) 
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BAB4 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA PAJAK 

YANGDIBAYAR WAJIBPAJAK 

4.1. Deskripsi Wilayah Peneiitian 

Wilayah penelitian dilakukan di Jakarta Barat yaitu di Kantor Pelayanan 

Pajak Jakarta Grogol Petarnburan. Wilayah kerja Kantor Peiayanan Pajak Jakarta 

Grogol Petamburan rneliputi tujuh kelurahan yaitu Kelurahan Grogol. Jelambar. 

Jelambar Baru. Tanjung Duren Ut.ara, Tomang. Wijaya Kusuma1 dan Kelurahan 

Tanjung Duren Selatan. Tujuh kelurahan tersebut masuk dalam satu wilayah 

kecarnatan Grogoi Petamburan. Kecamatan Grogol Petamburan memiliki luas 

wilayah sebesar 11.29 km persegi. Jumlah penduduk per 2 Januari 2006 sebesar 

207.123 jiwa. Sedangkan potensi ekonomi yang dominan adalah dari perdagangan 

umum dan jasa. 

4.2. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

rendahnya pajak yang dibayar wajib pajak orang pribadi adalah Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT). Tepatnya adalah SPT wajib pajak orang pribadi 

tahun pajak 2005 di Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petarnburan. Deskripsi 

datanya dapat dilihat dalam tabel 4.1. Jumlah wajib pajak orang pdbadi yang 

terdaftar di KPP Grogol sampai dengan tahun 2005 adalah 18.997 wajib pajak. Dari 

total seluruh wajib pajak tersebut yang menyampaikan SPT Tahunan 2005 

sebanyak 8.188 atau sebesar 43.10%. sedangkan sisanya sebanyak 10.809 wajib 

pajak atau 56,90% tidak menyampaikan SPT. Jadi tingkat kepatuhan WP OP dalam 

menyampaikan SPT sebesar 43,10%. Dari total yang tidak menyampaikan SPT 

tersebu~ 2.038 WP berstatus non efektif (NE)20 atau sebesar 10,72% dari total 

wajib pajak terdaftar. 

2t< BerdiiSarkan Keputusan Menteri Keuangan, Nomor 537/KMK.04/2000, Wajib Pajak Non Efek:tif 
adalah: (i) Wajib Pajak ornng pribadi yang telah meninggal dunia yang belum ditcrima 
pemberitabuan tertulls socam resmi drui ahli warisnya sehingga masih terdaflar da!am administmsl 
Direktorat Jendtrnl Pl:ljak; (ii) Wajib Pajak badan yang tid<ik lagi melakukan kegiatan usaha tetapi 
belum dibubarkan sesuai dengan keientuan yang berlaku; (iii) WG,jib P.ajak yang tidnk diketahui legi 
alamatnya. 
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Wajib pajak yang menyampaikan SPT sebagian besar adalah wajib pajak 

karyawan yang pajalmya telah dipotong (withholding) oleh pemberi keQa seperti 

instansi pemerintah, badan hukum atau perusahaan. Sebesar 5. 786 wajib pajak a:tau 

sebesar 70,66% dari total wajib pajak yang menyampaikan laporan SPT merupakan 

wajib pajak karyawan. Sedangkan sisanya yang sebesar 2.402 wajib pajak atau 

29,34% merupakan wajib pajak yang melakukan kegiatan usaha. 

Dari total 2.402 wajib pajak non karyawan sebesar 30 wajib pajak yang 

nihil tidak ada pajak terutang dan 81 wajib pajak yang mempunyai peredaran bruto 

di atas 600 juta rupiah dalam setahun. Dengan demikianjumlah wajib pajak yang 

menjadl obyek penelitian ini adalah sebanyak 2.291 wajib pajak atau sebesar 

27,98% dari total wajib pajak yang menyampaikan SPT Tahunannya di Kantor 

Pelayanan Pajak Jakarta Grogol Petamburan. 

Tabel4.l. Deskripsi Data Penelitian 

Wajib Pajak terdaflar 2005 
Wajib Pajak yang tidak menyampaikan SPT 

SPT Non Karyawan 
SPT Nihil 1idak Punya Pajak Terutang 
SPT lncome Lebih dari 600 Juta 
Tota!SPT 

4.3. Karakteristik Data 

4.3.1. Peredaran Bruto 

JUMLAH 

18.997 
10.809 

2.402 
30. 
81 

PERSEN 
100,00% 
56,90% 

100,00% 
1,25% 
3)37% 

Peredaran bruto yang di1aporkan wajib pajak dalam SPT berkisar antara 41 

juta sampai dengan 599,39 juta. Rata-rata keseluruhan peredaran bruto adalah 

14.5,191 jut:a rupiah dan median 122~23 juta. Rata·rata percdaran bruto wajib pajak 

yang menggunakan norma penghitungan dalam menghitung pajaknya adalah 
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124,85 juta rupiah sedangkan wajib pajak yang menggunakan pembukuan adalah 

sebesar 244,30 juta rupiah. 

4.3.2. Kredit Pajak 

Kredit pajak yang dilaporkan dalam SPT adalah antara 0 sampai dengan 

15,6 juta rupiah. Rata-rata kredit pajak sebesar 1.65 juta rupiah dan median 0,75 

juta. Rata~rata kredit pajak wajib pajak menggunakan norma sebesar l,56 juta dan 

2,13 juta wajib pajak pembukuan. Secara rata-rata wajib pajak. norma melaporkan 

kredit pajak Jebih rendah dibandingkan wajib pajak pembukuan. 

4.3.3. Tarif Pajak 

Tarif pajak yang dikenakan adalah lima lapisan yaitu 5, 10, 15, 25, dan 35 

persen pada masing-masing kelompok pengbasilan kena pajak sesuai dengan tarif 

progresif. Rata-rata tarif pajak yang dikenakan semua wajib pajak adalah 7,51% 

dan median 5%. Tarif pajak rata-rata untuk wajib pajak norma adalah 7,3% 

sedangkan wajib pajak pembukuan adalah 8,58%. Pada lapisan tarif 5 persen 

terdapat L454 wajib pajak atau 63,47%, sedangkan yang menggunaka.n tarif 10 

persen 645 wajib pajak atau 28,15%. Pada lapisan tarif 15 persen 142 wajib pajak 

atau 6,20% dan tarif25 persen 39 wajib pajak. atau 1,70%. Sedangkan pada lapisan 

tariftertinggi 3.5 persen 11 wajib pajak atau 0,48%. 

4.3.4. Penghasilan Tidak Kena Pajak 

Penghasilan Tidak Kena Pajak a tau PTKP rata-rnta adalah t 5,41 juta, dan 

median 15,6 juta. Wajib paja.k pembukuan rata-ratanya sebesar 15,70 juta rupiah 

sedangkan wajib pajak nonna sebesar 15,36 juta rupiah. Sebagtan besarwajib pajak 

yang diobservasi berstatus: kawin dengan tiga tanggungan (K/3) dengan PTKP 

sebesar 16,8 juta rupiah yaitu 903 wajib pajak atau 39,42%. Selanjutnya (K12) 589 

wajib pajak atau 25,71%, (K/1) 332 wajib pajak atau 14,49o/., (K/0) terdapat 272 

wajib pajak atau 11,87%, dan tidak: kawin yang tidak punya tanggungan kelua.rga 

(TKIO) 179 wajib pajak atau 7,81%. Sedangkan wajib pajak yang penghasilannya 

digabungkan dengan isteri at au suami terdapat 16 wajib pajak atau 0. 700/o. 

Universitas Indonesia 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



42 

4.3.5. Kewajiban Pajak Perlambahan Nilai 

Sebagian besar wajib pajak tidak mempunyai kewajiban Pajak Pertambahan 

Nilai (NON_PPN) atau bukan Pengusaha Kena Pajak (PKP) yaitu 2.231 wajib 

pajak alau 97,38%. Hanya 60 wajib pajak atau 2,62% yang punya kewajiban PPN. 

Waj~b pajak yang menggunakan norma penghitungan sebesar 98,38% bukan PKP, 

sedangkan wajib pajak pembukuan sebesar 92,25% bukan PKP. Wajib pajak 

pembukuan relatif 1ebih banyak menjadi PKP dibandingkan norma penghitungan. 

Sebagian besar wajib pajak PPN terdaftar menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP} 

sebclum tahun 2003 yaitu 57 wajib pajak, hanya tiga wajib pajak yang menjadi 

PKP setelah taliun 2003. Pada tabun 2003 terdapat ketentuan yang mewajibkan 

wajib pajak menjadi PKP dengan batasan peredaran usaha sebesar 600 juta rupiah 

setahun. sedang aturan sebelumnya adalah 360 juta rupiah setahun untuk \\-ajib 

pajak yang bcrgerak dibidang usalla dagang dan industri, dan sebcsar 180 juta 

rupiah setahun untuk waj ib pajak yang bergerak dibidang usaha jasa. 

4.3.6. Kewajiban PPb Pasal21 

Jum1ah wajib pajak yang rnempunyai karyawan sehingga ada kewajiban 

PPh Pasal 21 adalah 216 wajib pajak atau 9,43%, dan yang tidak mempunyai 

kewajihan PPh Pasal 21 adalah 2.075 wajib pajak atau 90,57%. Wajib pajak nonna 

relatiflebih sedilcit yang mempunyai kewajiban PPh Pasal21 dibandingkan dengan 

wajib pajak. pembukuan. Wajib pajak norma hanya 7,56% yang memiJiki 

kewajiban PPh Pasal2l, sementara wajib pajak pembukuan sebesar l8,9&o/~ 

4.3.7. Ktasifikasi Lapangan Usaha 

KJasifikasi lapangan usaha atau KLU dikelornpokkan datam tiga kclompok: 

sektor usaha, yaitu kelompok usaha perdagangan, industrl, dan jasa. Sebagian besar 

wajib pajak bergerak di sektor usaha perdagangan dan jasa yang mencakup 

92,84%. Wajib pajak yang bergerak di sektor pardagangan terdapat 1.137 wajib 

pajak atau 49,63%, sek:tor jasa terdapat 990 wajib pajak atau 43)21%, dan sektor 

industri terda.pat 164 wajib pajak atau 7,16%. 
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Tabel4.2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Uraian Jumlah Persen 

Income 0- ~OOjuta L917 83,68% 
200 - 400 juta 299 13,05% 
400 - 600 juta 75 3,27% 

Kredit 0- 20 juta 2.269 99,04% 
20-40 juta 12 0)52% 
40-75 juta 10 0,44% 

Tarif 5 persen 1.454 63,47% 
10 persen 645 28,15% 
15 persen 142 6,20% 

25 persen 39 1,70% 

35 persen II 0,48% 

PTKP 12.00 juta 179 7,81% 

l3.20juta 272 11,87% 

14.40juta 332 14,49% 

15.60 juta 589 25171% 
16.80 juta 903 39,42% 
25.20- 28.80 juta 16 0,70% 

Kewajiban PPN PPN 60 2,62% 

NonPPN 2.231 97.38% 

Kewajiban PPh Pasal2l PPh Pasal2l 216 9,43% 

Non PPh Pasal2l 2.075 90,57% 

Sektor Usaha Perdagangan l.l37 49,63% 

Jasa 990 43,21% 

lndustri 164 7~16% 

Status Perkawinan Menikah 2.1!2 92,19% 

Tidak Menikah 179 7,81% 

. 
Sumbcr: Data sckunder. d10lab kcmbah 

Universitas Indonesia 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



44 

4.3.8. Status Perkawinan Wnjib Pajak 

Status perkawinan wajib pajak dikelompokkan menjadi dun yaitu menikah 

dan belum menikah. Sebagian besar wajib pajak yang terdaftar dengan status 

menikah yaitu sebesar 2.112 wajib pajak atau 92,19%. sedangkan yang statusnya 

belum rnenikah terdapat J79 wajib pajak atau 7,81%. 

Sedangkan ringkasan statistik deskrjptif untuk variabel penelitian yang 

digunakan seperti tabel berikut : 

Tabel. 4.3. Statistik DeskriptifRata-Rata Varia bel Penetitian 

Mean 
Variable Dep=O Dep-1 All 

c 1,000000 1,000000 1,000000 
lNCOME Z44,30l3 125,8547 145,1908 
KREDIT 2,131872 1,561304 1,654448 
TARIF 8,582888 7,303078 

' 
7,512003 

PTKP 15,69947 15,35524 15,4ll44 

""-
NON PPN 0,922460 0,983829 0,973811 

NON PPH21 0,810160 0,924361 0,905718 1---
KLU_DAG 0,593583 0,477308 0,496290 
KLU JASA 0,272727 0,463224 -·-·0,432126 

DMARITAL 0,927807 0,920709 0,921868 
. . Somber • Data sckunder-, d1olah kern bah 

4.4. Analisis Hasil Regresi 

Berdasarkan hasii uji nonnalitas data (normality test) diketa.hui bahwa data 

tidak terdistribusi normal. sehingga analisisnya menggunakan modellogit. Hasil uji 

nonnatitas dilihat dari nilai statistik Jarque-Bera yang menunjukkan hasil yang 

signifikan. Jarque·Bera 2285,216 dengan probability 0,00000. (lihat Jampiran). 

Hasil estimasi menunjukkan dari 2.291 wajib pajak sebanyak 1.917 wajib pJ\iak 

rnenggunakan norma penghitungan pengbasilan neto sebagai dasar penghitungan 

pajaknya. Sedangkan yang menggunakan pembukuan sebagai dasar penghitungan 

pajaknya adalah 374 wajib pajak. McFadden R-Squared (Ri,<F) sebesar 0,358674 

menunjukkan bahwa sebesar 35,8T-l/u variasi wajib pajak menggunakan norma 

penghitungan dapat dijelaskan o(eh model. Nilai likelihood ratio (LR statistik) 

sebesar 731,359 dengan probability (p~value) LR-stat sebesar 0,0000 menunjukkan 
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bahwa dengan tlngkat keyakinan u "' 5%, variabel-varlabel bebas secara bersama­

sama dapat menjelaskan modeL 

Berdasarkan uji kesesualan model (Goodness of fit test of mode[) dengan uji 

Andrews and Hosmer-Lemeshow Goodness-11j.Fil- Test yang digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian model dengan data. Model yang baik diharapkan tidak 

ada perbeda.an yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang 

diamati sebagai hipotesis null (H.,). Dari uji yang dilakukan diketahui bahwa 

Hosmer-Lemeshow test statistfk menunjukkan 12,1895 dengan prob. Chi-Sq(8) 

sehesar 0,1429. Karena angka proo. Chi-8q(8) lebih besar dari 0,10 herarti tidak 

ada perhedaan yang nyata anllira klasifikasi yang diprediksi dengan klasilikasi yang 

diamati sehingga model regresi Jayak digunakan untuk analisis. Model juga mampu 

memprediksi dengan benar seluruh observasi berdasarkan klasifikasi sebesar 

88,65%. tingkat sensitivitasnya atau kemampuan model mempredik.si observasi 

dengan benar untuk wajib pajak norma penghitungan sebesa.r 97,55%, sedangkan 

spesifrkasl atau kemampuan model memprediksi dengan benar untuk wajib pajak 

pembukuan sebesar 43;05%. 

Hasil regresi data diketahui beberap3: variabel signifikan mempengaruhi 

rendahnya pajak yang dibayar wajib pajak dengan tingkat keyakinan a = 5% dan 

I 0%. Koeftsien parameter yang bertanda positif adalah KREDIT, T ARIF, 

NON_PPN, NON_PPH21, dan DMARITAL. Sedangkan koelisien yang bertanda 

negatif adalah lNCOME, PTKP, KLU_DAG, dan KLU_JASA Hasil uji modal 

seeara keseJuruhan didapat nilai LR-stat signifikan pada taraf nyata 1%. 

Berdasarkan uji parsial variabel yang signifikan pada taraf nyata 5% adalah 

lNCOME, KREDIT, TARIF, PTKP, NON]PH21, dan KLU_DAG. Sedangkan 

variabel yang signifikan pada tarafnyata 10% adalah NON_PPN dan KLU_JASA. 

Variabel tidak signitikan berdasark.an uji parsial adaJah DMARlTAL. VariabeJ­

variabel yang memiliki tanda koefisien yang tidak sesuai dengan ekspektasi adalab, 

KREDlT, KLU _DAG, dan KLU_JASA. 

Berdasarf<an hasil regresi model yang digunakan adalah : 

Y = l-@LOG!T(-(4,704 4J,029*INCOME + O,ll9'KREDlT + 0,33l*TAR!F 

- Q,l20*PTKP + 0,777*NON_PPN + 0,631'NON_PPH21- I,II2*KLU_DAG 

- Q,533*KLU _JASA + 0,340'DMERITAL)) 
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Tabel 4.4. HasH Estimasi Regresi Model Logit 

v. 

INCOME 

KREDIT 

TARIF 

PTKP 

NON_PPN 

NON_PPH21 

l<LU_DAG 

l<LU_JASA 

DMERITAL 

Sumbcr; Data diolah1 2009 
Absolute value of :~statistics in pare11theses 
*signiflkan pada 10% 
••signifikrut pada 5'1/o 

( 

(6,02)" 
-0,029 

(-17,51)** 
0,!19 

(2,241)** 
0,331 

(8,353) .. 

-0,120 
(-2,687) .. 

0,777 
(1,809)* 

0,631 
(2,805)*' 

-1,112 
(-3,834)•• 

-0,533 
(-1,794)* 

0,340 

Penjelasan dari masing-masing parameter adalah sebagai berikut : 

46 

0,972 

1,126 

1,392 

0,886 

2,176 

1,879 

0,328 

0,586 

1,405 

a. Variabel peredaran bruto (INCOME) signiflkan mempengaruhi probabilitas 

wajib pajak menggunakan norma penghttungan. Koeftsien variabe[ income 

sebesar -0,0289 berarti bila variabellain konstan, kenaikan income satu juta 

rupiah, rata-rata estimasi logit turun 0,029. Nilai adds ratiO sebesar 0,971 

berarti setiap kenaikan income satu juta rupiah, maka kemungkinan wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan sebesar 0,971 kali atau turun 

sebesar 2~85%. Jadi semakin besar ;ncome wajib pajak semakin kecil 

kemungkinannya menggunakan nonna penghitungan. 

b. Variabel kredit pajak signifikan mempengaruhi wajib pajak menggunakan 

norma penghitungan. Koefisien kredit sebesar 0,120 berarti bila variabe1 
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lainnya tetap, setiap kredit pajak bertambah satu juta, secara rata-rata 

eslimasi Jogit bertambah sebesar 0, 120. Nilai odds ratio sebesar I, 126 

berarti setia.p kenaiko.n kredit pajak satu juta rupiah~ kemungkinan wajib 

pajak menggunakan norma IJenghitungan [,126 kali atau meningkat sebesar 

12,66%. Semakln besur kredit pajak, sernakin besar kemungkinan wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan. 

c. Variabel tarif pajak signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

rnenggunakan norma penghitungan. Koefisien 0,331 menunjukkan bahwa 

jika variabel lainnya tetap, setiap t.arifpajak meningkat sebcsar satu persen, 

maka rata-rata estimasi logit akan naik sebesar 0,331. Nilai odds ratio 

sebesar 1,392 berarti setiap kenaikan tarif pajak sebesar satu persen,. 

kemungkinan wajib pajak menggunakan norma penghitungan sebesar 1,392 

kali atau meningkat 39,25%. Semakin tinggi tarif pajak: yang dikenakan. 

makin besar probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. 

d. Variabel PTKP signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

menggunakan norma penghitungan. Koeftsien -0,120 menunjukkan bahwa 

jika variabellainnya tetap. setiap PTKP meningkat sebesar satu juta rupiah 

secara rata~rata estimasi logit akan turun sebesar 0,120. Nilai odds ratio 

sebesar 0,886 berarti setiap kenaikan PTKP sebesar satu juta rupiah, 

kernungkinan wajib pajak. menggunakan norma penghitungan 0,886 kali 

atau turon sebcsar I !,35%. Semakin tinggi PTKP semakin kecil probabilitas 

wajib pajak menggunakan norma penghitungan, 

e. Variabel NON_PPN signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

menggunakan norma penghitungan pada taraf nyata I 0%. Koefisien 0, 777 

menunjukkan bahwa jika variabel lainnya tetap, waj ib pajak NON PPN 

secara rata~rata estimasi Iogit naik sebesar 0,777. Nilai odds ratio sebesar 

2,176 berarti kemungkinan wajib pajak NON PPN menggunakan norma 

penghitungan sebesar 2,176 kali dibandingkan dengan wajib pajak PPN. 

Wajib pajak NON PPN memilikj probabiiitas menggunakan norma 

penghitungan yang lebih besar dibandingkan wajib pajak yang punya 

kewajiban WN. 

f. Variabel NON _PPH21 signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

rnenggunakan nonna penghitungan. Koefisien 0,63 I menunjuk:kan bahwa 
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jika variabel lainnya tetap, wajib pajak NON PPH21 secaro rata~rata 

cstimasi togit naik sebesar 0,63 t. Nilai odds ratio sebesar l,879 berarti 

wajib pajak yang tidak mempunyai kewajiban PPh21, kemungk:inan 

menggunakan nonna penghitungan sebesar 1,879 kali dibandingkan dengan 

wajib pajak y£tng punya kewajiban PPh 21. Wajib pajak yang tidak punya 

kewajiban PPh21 rnemiliki probabilitas menggunakan norma penghitungan 

yang lebih besar dibandingkan yang punya kewajiban PPh2 I. 

g. Va.riabel KLU_DAG signifikan mempengaruhi probabiHtas wajib pajak 

menggunakan norma penghitungan. Koefisien ~1,112 menunjukkan bahwa 

jika variabel Jainnya tetap. wajib pajak yang bergerak di sektor usaha 

perdagangan secara rata~rata estimasi logit turun sebesar 1) 112. Nilai odds 

ratio sebesar 0,328 berarti wajib pajak yang bergerak di sektor 

perdagangan, kemungkinan menggunakan norma penghitungan sebesar 

0.328 kali dibandingkan sektor lainnya. Berarti wajib pajak yang bergerak 

di sektor perdagangan, prohabilitas menggunakan nonna penghitungan 

iebih keciJ dibandingkan sektor Jainnya, 

h. Variabel KLU_JASA signifikan mempengarubi probabiiitas wajib pajak 

menggunakan norma penghitungan pada tarafnyata 10%. Koefisien ..0~533 

menunjukkan bahwa jika variabellainnya tetap, wajib pajak yang bergerak 

di sektor jasa secara rata-rata estimasi logit turun sebesar 0,533. Nilai odds 

ratio sebesar 0,586 berarti wajib pajak yang bergerak di sektor jasa, 

kernungk:inan rnenggunaka.n nonna penghitungan sebesar 0,586 kali 

dibandingkan sektor lainnya. Wajib pajak yang bergerak di sektor jasa 

probabilitas menggunakan nonna penghitungan lebih besar dibandingkan 

sektor perdagangan. 

i. Variabel DMARITAL tidak signifikan mempengaruhi probabilitns wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan. Tidak signifikannya suatu 

variabel bebas berarti pengaruhnya tidak besar terhadap variabel terikat. 

Anal isis seianjutnya tentang penjelasan rnasjng·masing varia bel bebas yaog 

mempengaruhi probabilitas wajib pajak menggunakan nonna penghitungan yang 

diduga membayar pajak rendah. Koefislen income mempunyai hubungan negatif 

terhadap penggunaan nonna penghitungan. Sernakin besar income, rnakin kecil 
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probahilitas menggunakan nonna penghitungan, atau semakin besar income wajib 

pajak, semakln besar prohabilitas menggunakan pembukuan. 

Berdasarkan Aim. et. aL (199 t) pengaruh income dapat positif dan bisajuga 

nega:tif dengan kemungkinan menghlndar pajak, tergantung preferensi individu 

terhadap risiko. Individu risk averse, besamya income tldak membuat 

penghindaran pajak menjadi lebih besar. Pada penelitian ini tidak diketahui apakah 

wajib pajak cebderung risk averse atau bukan, karena tidak ada interview terhadap 

wajib pajak. 

Korela.si negatif ini dapat dijelaskan bahwa wajib pajak yang mempunyai 

income besar cenderung menggunakan pernbukuan untuk kepentingan usahanya, 

Seperti kepentingan administrn.si perbankan yang mengharuskan adanya laporan 

kegiatan usaha yang terdapat dalam laporan keuangan. Selanjutnya secara 

administrasi perpajakan, yang diperkenankan rnenggunakan norma penghitungan 

adalah wajib pajak yang peredamn bruronya relatif kecil yaitu dibawah 600 jula 

rupiah setahun. Dengan demikian wajib pajak yang mempunyai pered.aran bruto 

lebih dari batasan maksimal tersebut diwajibkan menggunakan pembukuan, 

sehingga pengaruhnya negatif. Namun dengan data yang digunakan adalah wajib 

pajak yang peredaran bruto kurang dari 600 juta yang berarti masih diperbolehkan 

menggunakan nonna penghitungan. Semakin besar income wajib pajak semakin 

kecil probabilitas menggunakan nonna penghitungan. Pada penelitian Aim. et. aL 

(1991) menggunakan data tmderreported income dan underreported tax yang 

membandingkan SPT yang sebelum dan sesudah diaudit, sehingga diketahui bahwa 

semakin besar income semakin besar juga probabHitas menghindar pajak. 

Kredit pajak berpengaruh P<>Sitif terbadap probabilitas wajib pajak 

menggunakan nonna penghitungan, tidak sesuai dengan ekspektasi. Berdasarkan 

Aim. et. al. (1991) pcngaruh kredit berhubungan negatif terbadap probabilitas wajib 

pajak mengbindar pajak. Sebarusnya semakin basar besar kredit pajak yang 

dipungut pihak lretiga (withholding) semakin kecil probabiliw wajib pajak 

menghjndar pajak. Pada penelitian ini data kredit pajak memang sebagian besar 

merupakan angsuran PPh Pasal 25 bukan withholding. Korelasi yang !Jerbeda 

dengan ekspektasi tidak dapat digunakan dalam anal isis simulasi dan estimasi. 

Tarif pajak mempunyai hubungan yang positif dengan probabilitas wajlb 

pajak menggunakan norma penghitungan. Semakin tinggi tarif pajak semakin 
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tinggl juga probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Clotfelter (1983), Aim. et. aL (1991), 

Long (1999), dan Slemrod (1985), Tinggi rendahnya tarif pajak berpengaruh 

langsung terhadap penerimaan pajak. Semakin tinggi tarif pajak semakin tinggi 

penerimaan pajak. begitu juga sebaliknya. Akan tetapi perubahan tadf pajak tidak 

selalu Jinier dengan penerimaan pajak. Laffer curve menjelaskan penerimaan pajak 

akan rnaksimal pada tarif pajak yang efisien yang tarif pajak tidak terlalu rendah 

dan tidak pula sangat tinggi. Secara matematis, tarif pajak yang rendah akan 

membuat penerimaan pajak juga rendah. begitu juga bila tarif pajak terlalu tinggi 

penerimaan menjadi tinggi. 

Variabel Pengbasilan Tldak Kena Pajak (PTKP) mempunyai pengaruh 

negatif terhadap probabiUtas wajib pajak menggunakan nonna penghitungan. 

Semakin tinggi PTKP semakin keciJ probabilitas wajib pajak menggunakan norma 

penghitungan. Hubuogan negatif ini sejalan dengan hasH penelitian Clotfelter 

(1983), Aim. et. aL (1991), dan Slemrod (1985). PTKP sebagai pengurang beban 

pajak. Besarnya PTKP tergantung pada besamya tanggungan keluarga, semakin 

banyak tanggungan k.eh1arga semakin besar PTKP. Wajib pajak yang menikah 

mempunyai PTKP yang lebih besar dibandingkan dengan yang tidak menikah. 

Berdasarkan model status perkawinan tidak signifikan mempengaruhi probabilitas 

wajib pajak menggunakan nonna penghitungan. 

Variabeltidak ada kewajiban PPN (NON_PPN) signifikan mempengarubi 

probahilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. KoroJasinya positif 

yaitu wajib pajak yang tidak mernpunyal kewajiban PPN atau bukan Pengusaha 

Kena Pajak (PKP) probabilitas menggunakan norma penghitungan lebih besar 

dibandingkan dengan wajib pajak yang punya kewajiban PPN. Kesimpulan ini 

sesuai dengan Hillman (2003), wajib pajak yang rnempunyai kewajiban PPN lebih 

sulit untuk menghindar pajak, karena adanya kewajiban PPN lebih mudah 

dimonitor kepatuhannya oleh otoritas pajak. 

Wajib pajak yang mempunyai kewajiban PPN bertindak sebagai pembeli 

akan melaporkan pembelian tersebut sebagai syarat klaim kredit yang mengurangi 

kewajiban pajaknya. Mekanisme pengkroditan pajak yang dibayar saat membeli 

atau dalam UU PPN dikenal dengan istilah pajak masukan yang dapat dikreditkan 

harus konsisten dilakukan oleh dua pihak. Agar pajak masukan tersebut dapat 
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dikreditkan, penjual harus melaporkan transaksi tersebut kedalam kewajlban 

pajaknya. Kondisi ini membuat w.Yib pajak yang mempunyai kewajiban PPN !ebih 

mudah dimonitor otoritas pajak.. Kelemaha.n dari sistem pengkreditan ptUak dalam 

PPN atialah bila pembefi adalah konsumen akhir yang tidak melaporkan transaksi 

tersebut karena tidak mengkreditkan pajak masukannya. Jika konsumen akhir tidak 

melaporkan transaksi tersebut. penjual yang tidak melaporkan transaksi 

penjualannya sulit dimonitor otoritas pajak. Pada variabel kredit pajak sebarusnya 

mempunyal pengaruh yang sama dengan kewajiban PPN, yaitu wajib pajak yang 

mempunyai kredit pajak yang dipungut oleh pihak lain (withholding) akan lebih 

mudah dimonitor. 

Variabel kewajiban Pajak Penghasilan Pasal 21 atau (NON_PPH21) 

mempunyai korelasi positif terhadap probabilitas wajib pajak. menggunakan norma 

penghitungan. Wajib pajak yang mempunyai kewajiban PPh Pasal 21 adalah wajib 

pajak: yang mempunyai karyawan dan dibayar upah atau gajinya. Probabllitas wajib 

pojak NON_PPH21 menggunakan nonna penghitungan lebih besar dibandingkan 

dengan wajib pajak yang ada kewajiban PPh 21. Wajib pajak yang memiliki 

karyawan relatif lebih tetbuka dibandingkan dengan yang tidak ada karyawannya. 

Wajib pajak yang bergerak di sektor perdagangan mempunyai korelasi 

negatif terhsdap penggunaan norma penghitungan. Wajib pajak yang bergernk di 

sektor perdagangan, probabilitas menggunakan nonna penghitungan lebih kecil 

dibandingkan dengan sektor usaha Jainnya. Berdasarkan Aim. et. al. (1991) sektor 

usaha (transportasi) mempunyai hubungan positif terhadap penghindaran pajak. 

W~ib pajak yang bergerak di sektor usaha transportasi mempunyai probabilitas 

menghindar pajak lebih besar dibandingkan dengan sektor lainnya. Data yang 

digunakan adalah wajih pajak yang tidak melaporkan SPT (undeclared Income), 

dan yang paling besar bergerak di sektor transportasi. Sehinggu wajib pajak yang 

menghindar pajak dominan bergerak di sektor transportasi. BerkebaJikan dengan 

penelitian Aim. et. ai, penelitian ini menggunakan data wajib pajak yang 

melaporkan SPT bukan yang tidak melapotkan SPT ~nya. Sektor usaha wajib pajak 

yang melaporkan SPT berturut~turut adalah perdagang<1r4 jasa, dan industri. 

Berdasarkan penjelasan yang sama wajib pajak yang bergerak di sektor usaha jasa 

mempunyai korelasi negatifterhadap rendahnya pajak yang dibayar. 
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Simulasi untuk menghitung probabilitas wajib pajak menggunakan nomta 

pengbitungan sebagai berikut. Wajib pajak mempunyai peredaran brute 186,02juta 

rupiah. Tarif pajak tertinggi yang dikenakan 15%, PTKP i5,6 juta rupiah. 

Mempunyai kewajiban PPN dan PPh Pasal 21, sektor usaha jasa. dan menikah. 

Probabililas wajib pajak tersebut menggunakan norrna penghitungan adalah: 

Y = H@LOG1T(-(4,7039- 0,0289'(186,02) + 0,3311 *(15)- o, 1204*(15,6) •· 

0,7774*(0) + 0,6310*(0)- I, 1124'(0)- 0,5331 '(0) + 0.3404*(1))) 

Y = 0,9387 atau 93,87"1.. 

Berarti probabilitas wajib pajak tersebut menggunakan nonna penghitungan adalah 

sebesar 93,8JO/(), Selanjutnya simulasi menggunakan data statistik deskriptif rata­

rata variabe1 peneHtian yang terdapat dalam tabel4.3. 

Untuk Dependent variable= 0 didapat Y = 0,3393 atau 33,93% 

Untuk Dependent variable= 1 didapat Y = 0,9255 atau 92.55% 

Simulasi dengan rnenggunakan data rata~rata variable penelitian didapat wajib 

pajak dengan Dep=l (nonna penghitungan) probabilitas menggunakan nonna 

penghitungan sebesar 92.55%, sedangkan Dep""O (pembukuan) sebesar 33t93%. 

Berdasarkan statistik deskriptif diketahui bahwa wajib pajak pembukuan 

mempunyal rata-rata income leblb tinggi (244,302juta) dibandingkan dengan wajib 

pejak norma (125,855 juta). Begltu juga dengan rata-rata tarif pajak yang 

dikenakan terhadap wajib pejak pembukuan lebib tinggi (8,58%) dibandingkan 

wajib pajak norma penghitungan (7~3%). Berdasarkan statistik deskriptifini wajib 

pajak norma penghitungan rnembayar pajak 1ebih rendah dibandingkan wajib pajak 

pembukuan, sesuai dengan hipotesis pertama. Idealnya peneHtian ini dapat 

membuktikan dugaan bahwa wajib pajak yang menggunakan nonna penghitungan 

penghasilan neto membayar pajak dengan jumJab yang rendah. Namun untuk 

mernbuktikan dugaan tersebut dibutuhkan data yang dapat membandingkan antara 

SPT yang sebelum dan sesudah diperiksa {audit) oleh pemeriksa pajak. Karena data 

tersebut tidak dapat diperoleh maka pengujian tersebut tidak dapat dilakukan. 

Berda.sarkan model regresi, hipotesis yang menyebutkan bahwa income, 

tarifpajak, PTKP, kredit pajak, kewajiban PPN, dan kewajiban PPh 21, klasifikasi 

lapangan usaha, dan status perkawinan, memengaruhi probabilitas wajib pajak 

menggunakan nom1a penghitungan yang diduga membayar pajak dengan jumlah 

yang rendah. secara statjstik dapat dlbuktikan. Sedangkan variabel status 
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perkawinan secara statistik tidak terbukti secara signifikan mempengaruhi wajib 

pajak menggunakan nonna penghitungan penghasifan neto. 

Hasil peneiitian ini memang tidak menggambarkan keadaan wajib pajak 

orang pribadi di Indonesia secara keseluruhan. mengingat keterbatasan sampeJ data 

yang digunakan, yaitu hanya satu KPP Grogol Petamburan. Ha1 lainnya yang 

menjadi keterbatasan hasH penelitia.n ini adalah asumsi yang digunakan, yaitu wajib 

pajak yang menggunakan nonna penghitungan penghasilan neto, diduga membayar 

pajak dengan jumlah yang rendah, Berdasarkan asumsi tersebut wajib pajak yang 

diteliti adalah wajib pajak orang pribadi "kecil'' yang peredaran bruto setahun lidak 

lebib dari 600 juta rupiah. Namun demikian pada dasamya bebernpa faktor yang 

mempengaruhi rendahnya pajak yang dibayar sesuai dengan teori-teori yang sudah 

ada. OJeh karena itu basil pene1itian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

da1am mengambH kebijakan. 

Hasi1 regresi yang menunjukkan bahwa McFadden R-squared sebesar 

35,87% yang berarti masih rerdapat sebesar 64,13% faktor lainnya yang tidak dapat 

dijelaskan oleh model. Jadi tidak hanya variabel-variabel dalam penelitian ini saja 

yang mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak. Falctor lainnya seperti 

rasionaiitas wajib pajak mengkalku1asikan risiko dan benefit (Key : 1930) dalam 

(Ahsan : 1995). Persepsi wajib pajak terhadap keadilan da1am sistem perpajakan. 

kompleksitas., dan administrasi perpajakan juga berperan. Kepatuhan perpajakan 

juga dipengaruhi oleh probabilitas terdeteksi menghindar pajak, struktur penalty 

dan sikap wajib pajak sendiri terbadap risiko. (Allingham dan Sandmo (1972) 

4.5.1mplikasi Hasil Penelitian Terkadap Kepatuhan Wajib Pajak 

4.5.1. Peredarao Bruto 

Berdasarkan penelitian ini wajib pajak yang menggunakan norma 

penghitungan adalah orang pribadi yang peredaran bruto setahun tidak lebih dari 

600 jut.a rupiah. Pada tahun 2007 batasan maksimal menjadi 1,8 miiyar rupiah 

setahun berarti ada peningkatan sebesar tiga kall lipat dari sebelumnya. 

Berdasarkan UU Pajak Penghasilan yang baru, mulai tahun 2009 besar penghasilan 

yang diperboJehkan menggunakao nonna penghitungan menjadi 4,8 milyar rupiah 

setahun naik tiga kali Jipat Jagi dari tahun 2007. Dengan kenaikan batas maksimal 

tersebut, wajib pajak yang semula peredaran brutonya di atas 1,8 milyar rupiah 
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harus menggunakan pembukuan, sekarang dapat menggunakan nonna 

penghitungan, lmplikasinya akan semakin banyak wajib pajak yang diperkenankan 

menggunakan norma penghitungan, 

Salah satu pertimbangan menaikkan batas maksimat peredaran bruto 

sebagai syarnt penerapan norma penghitungan adalah untuk memudabkan wajib 

pajak meJakukan pembayaran pajak. Dengan batasan yang baru ini diharapkan para 

peJaku usaha khususnya pada sektor mikro dan kecil akan mendapat keistimewaan 

yang mendukung perkernbangan usaha mereka. Melihat pertimbangan yang seolah­

olah memihak pengusaha mikro dan kecil tidak sepenuhnya tepat. Indikator Kunci 

Indonesia (Biro Pusot Statistik (BPS) : 2007) membagi klasifikasi pengusaha 

dengan skala besar) menengahj kecil, dan usaha mUcro berdasarkan peredaran bruto 

sebagai berikut : (i) perusahaan skala besar rnempunyai peredaran brnto lebih besar 

dari 3 milyar rupiah setahun. (ii) Perusahaan skala menengah mempunyai 

peredaran bruto antara 1 - 3 milyar rupiah setahun. (iii) Perusahaan skala kecil 

peredaran brutonya antara 50 juta sampai dengan 1 mHyar rupiah setabunt (iv) 

usaha mikro mempunyai peredaran bruto kurang dari 50 juta rupiah sefahun. 

Berdasarkan klasifikasi BPS ini peningkatan batasan peredaran bruto yang 

mencapai 4.8 milyar rupiah tidak. hanya ditujukan kepada wajib pajak mikro kecil 

dan menengah, tapi wajib pajak besar juga tennasuk didalamnya, 

l3erdasarkan penelitian .ini peredaran bruto (income) mempunyai korelasi 

negatif terhadap penggunaan norma penghitungan. Semakin besar peredaran bruto 

semakin kecil probabUitas wajib paj:ak menggunakan norma penghitungan. Dengan 

asumsi variabeJ Iainnya tetapJ pengaruh setiap pertamhahan satu juta peredaran 

bruto akan mengurangi probabHitas wajib pajak menggunakan nonna penghitungan 

sebesar 2,84%. Berarti kenaikan batasan peredaran bruto yang: dapat menggunakan 

norma penghitungan akan menurunkan probabilitas wajib pajak menggunak:an 

norma penghltungan. Wajib pajak yang mernpunyai peredaran bruto besar relatif 

akan menggunakan pembukuan bukan hanya karena batasan peredaran usaha 

semata, tetapi ada alasan Jainnya yang secara ekonorni harus memilih pembukuan. 

Seperti kepentingan bisnis yang menuntut pembukuan harus dHaksanakan untuk 

kemudahan administrasi perbankan. 

Tujuan utarna diberlakukannya norma penghitungan seperti dljelaskan 

sebelumnya adalah bahwa tidak sernua wajib pajak mampu menyelenggarakan 
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pembukuan. Norma penghitungan diterbitkan oleh Dirjen Pajak, untuk memberikan 

kernudahan dalarn menghltung besarnya penghasilan neto bagi wajib pajak orang 

pribadi tersebut. Tujuan lain norma penghitungan untuk kepentingan otoritas pajak 

sendiri yaitu jika tidak tersedia informasi dan data yang benar dan iengkap tentang 

penghasilan wajib pajak, norma penghitungan dapat digunakan sebagai acuan. 

Jnfonnasi yang benar dan lengkap tentang penghasilan wajib pajak sanga.t penting 

untuk dapat men~enakan pajak yang adil dan wajar sesuai dengan kemampuan 

ekonomis wajib pajak. Pajak. yang dihitung dengan menggunakan norma 

penghitungan tidak mencerminkan keadaan~keadaan tersebut. 

Kebijakan memberikan alternatif kepada wajib pajak untuk menggunak:an 

norma penghitungan dengan pertimbangan kemudahan dan kesederhanaan 

merupakan sa1ah satu loopholes yang dimanfaatkan wajib pajak. (lihat trade off 

pembukuan dan norma penghitungan). Faktanya berdasarkan penelitian ini dari 

total 2.402 wajib pajak yang melakukan usaha hanya 81 wajib pajak atau 3,37% 

yang melaporkan peredaran brutonya di atas 600 juta. Berarti hanya 3,37% yang 

wajib menggunakan pembukuan. Sedangkan yang dibawah 600 juta adalah 2.291 

wajib pajak. 1.917 wajib pajak atau 83,68o/o menggunakan norma penghitungan. 

Pertanyaannya adalah apakah wajib pajak sebesar 83,68% yang menggunakan 

nonna penghitungan sebagai dasar penghitungan pajaknya mumi untuk kemudahan 

atau kesederhanaan saja? Padahal beberapa penelitian menunjukkan bahwa salah 

satu penyebab tax evasion adalah persepsi wajib pajak bahwa pajak tidak: adil. 

Nanna penghitungan sama sekali tidak menganut prinsip keadilan dalam 

memungut pajak. Berdasarkan prinsip dasar ekonorni, tentu ada insentif yang 

diperoleh dar:i pilihan wajib pajak tersebut. 

Berdasarkan Key (1980) dalam Ahsan (J995) kQnSep rasionalitas, yaitu 

kalkulasi terhadap risiko yang dibadapaijika tidak membayar pajak. AIUngham dan 

Sandmo (1972) menyimpulkan keputusan pembayar pajak untuk melaporkan 

tingkat penghasilannya tergantung pada faktor ekonomi seperti tingkat pendapatan 

aktual yang diperoleh, probabilitas terdereksi, penalty. Kesimpulannya semakin 

rendah probabilitas: terdeteksi tidak membayar pajak, penghindaran pajak semakin 

tinggi begitu sebaliknya. Wajib pajak nonna penghitungan probabilitas 

terdetek.sinya kecil karena tanpa ada pembukuan, penghasilan sesungguhnya tidak 

dapat diketahui, kecuali wajib pajak sendiri yangjujur melaporkannya. 
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Pcmeriksaan yang wajib dilakukan adalah jika ada klaim kelebihan 

membayar pajak. Wajib pajak yang menggunakan norma penghitungan tidak 

pernah rnengalami kerugian, seh ingga kemungkinan terjadi lebih bayar sangat 

kecil. Dengan pertimbangan efisiensi1 pt:merlksaan diprioritaskan terhadap wajib 

pajak yang beromzet besar dan kontribusi pajaknya juga besar. Wajib pajak yang 

peredaran brutonya kurang dari 600 juta rupiah jarang diprioritask:an untuk 

diperiksa kecuali ada data yang mendukung untuk diiakukan pemeriksaan. Dari 

fakta-fakta ini, wajib pajak yang menggunakan norma pengbitungan mempunyai 

probabiJitas terdeteksi mela!ui pemeriksaan sangat kecil. Jadi dengan menggunakan 

nonna penghitungan, wajib pajak membayar pajaknya minimal dan probabilitas 

terdeteksinya kecil, sehingga sangat rnenarik untuk menghindar pajak. 

4.5.2. TarifPajak 

Tarifpajak merupakan salah satu fakror penentu besar keciJnya penerimaan 

pajak. Penurunan tarif pajak seca.ra matematis akan menurunkan pemerimaan pajak 

begitu juga sebaliknya. Berdasarkan penelitian ini tarif pajak berkorelasi positif 

terhadap probabilitas waj ib pajak menggunakan nonna penghitungan. Semakin 

tinggi tarif pajak yang dikenakan semakin tinggi juga probabtlitas menggunakan 

norma penghitungan. Berdasarkan model didapat bahwa setiap penurunan tarif 

pajak sebesar sato persen, akan menurunkan probabilitas wajib pajak menggunakan 

norma penghitungan sebesar 39,25%. 

Mulai tru1Un 2009 tarif pajak untuk wajib pajak badan adalah flat 28%. 

Wajib pajak orang prihadi tarifpajaknya tetap progresif dari lima lapisan menjadi 

empat lapisan dan tarif tertingginya berkurang dari 35% menjadi 30o/o, sedangkan 

tarif terendah tetap 5%. Lapisan penghasllan kena pajak (taxable income) pun 

mengalami perubahan. Lapisan pajak maksimum yang dibebankan kepada wajib 

p$jak adalah penghasilan di atas 500 juta rupiah, sebelumnya maksimum di atas 

200 juta rupiah per tahun. Dengan perubahan ini. tarif PPh orang pribadi menjadi 

5% untuk penghasilan kena pajak (taxable income) sampai dengan 50 juta per 

tahun. Pef.!ghasilan kena pajak di atas 50 juta sampai dengan 250 juta per tahun 

15o/o, 25% untuk penghasilan kena pajak dl atas 250 juta sampai dengan 500 juta 

per tahun, dan yang tertinggi ditetapkan tarif 30% untuk penghasilan kena pajak di 

atas 500 juta pertahun. 
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Dampak !angsung dari perubahan tarif dan Japisan penghasilan kena pajak 

secara matematis adalah akan mengurangi penerimaan negara dari sektor pajak. 

Wajib pajak berpenghasilan 50 juta yang semu!a membayar pajak pada laplsan 

10% akan turun menjadi 5%, berarti pajak yang akan dibayar juga akan Jebih kecil 

dari sebelumnya. Begitu juga untuk wajib pajak yang: penghasilan k:ena pajaknya 

tebih dari 200 juta rupiah setahun yang membayar pajak dengan tarif35% menjadi 

25%. Untuk wajib pajak benghasilan tetap yang pajak.nya sudah dipotong oleh 

pemberi kerja (withholding) penurunan tarif dan perubahan lapisan pengh.asiian 

kena pajak akan mengurangi penerimaan pajak. Bagaimana dengan wajib pajak 

yang rnempunyai usaha tentu penurunan tarif pajak tidak linier dengan penunman 

pajak terotang. Tarif pajak yang rendah merupakan insentifbagi wajib pajak untuk 

mengernbangkan usahanya. 

Secara ekonomi, kenaikan tarif pajak dapat menyebabkan penerimaan pajak. 

juga menjadi rendah. Tingginya tarlf pajak merupakan disinsentif bagi individu 

yang bek:eJja, output, dan kesempatan kerja. Rendahnya penerimaan pajak juga 

dapat disebabkan oleh banyaknya wajib pajak yang melakukan tax evavion. 

Be:rdasarkan takta ini, muncul idea penggunaan tarif pajak tunggal (single rote). 

Namun tarif tunggal banyak dikritik karena tidak mencerminkan keadilan dalam 

distribusi pendapatan. Altematif lainnya. menurunkan tarif pajak dan memperluas 

Japisan (bracket) penghasilan kena pajak. 

Hasil penelitian ini penurunan tarlf pajak akan mengurangi probabilitas 

wajib pajak menggunakan norma penghitungan. Berarti penurunan tarif pajak dapat 

meningkatkan penerimaan pajak karena kepatuhan wajib pajak yang meningkat. 

Wajib pajak non karyawan yang semula membayar pajak pada tarif 10%. apakah 

akan membayar pada tarif 5 persen? Berdasarkan data dari 2.291 wajib pajak, 645 

atau sebesar 2&,15% ada.!ah pembayar pajak dengan tarif IQ&/o. Dengan asumsi 

wajib pajak tersebut membayar angsuran pajak PPil pasal 25 dengan benar, maka 

akan terjadi klaim lebih bayar pada akhir tahun pajak 2009. Status lebih bayar akan 

membuat wajib pajak tersebut harus diperiksa. Untuk menghindar pemeriksaan. 

wajib pajak harus melaporkan penghasilan ker:a pnjak lebih besar dad tarif 5%. 

Laffer menjelaskan bagaimana pemerintah dapat mernperoleh penerimaan 

pajak yang sa.ma melalui dua cara. Pertama memungut pajak yang tinggi terhadap 

sebagian kecil populasi yaitu pajak yang tinggi terhadap basis pajak yang kecil. 
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Kedua mengenakan pajak yang rendah terhadap segmen kena pajak yang luas yaitu 

mengenakan tarif pajak yang rendah terhadap basis pajak yang ioas. Laffer sendlri 

tidak menyebutkan bahwa penurunan tarif pajak akan menurunkan atau mem:.ikkan 

penerimaan pajak pemerintah. Jika tarif pajak yang sedang berlaku terlalu tinggi 

kemudian penurunan tarif mengakibatkan kenaikan penerimaan pajak, berarti efek 

ekonomi dari penurunan tarif mengkompensasi efek matematis dari penurunan 

tarif. Penerimaan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh basis pajak dan tarif pajak 

saja. tapi kepatuhan wajib pajakjuga berpengaruh besar. Jntinya tota.J penerimaan 

pajak maksimum bukanlah pada tarif pajak tertinggi. Penerimaan negara menjadi 

turun sign!fikan dengan adanya penurunan tarifpajak lebih disebabkan oleh wajib 

pajak karyawan yang pajaknya dipotongjumlahnya dominan. 

4.5.3. Pengbasilan Tidak Ken a Pajak 

Selanjutnya Penghasilan Kena Pajak (PTKP) mempunyai korelasi negatif 

terhadap probabmtas wajib pajak menggunakan norma penghitungan. Setiap 

kenaikan PTKP sebesar satu juta rupiah, akan rnenurunkan probabilitas wajib pajak 

menggunakan norma penghitungan sebesar 11,42%. Tahun 2009 PTKI"'1 naik 

menjadi 15.86 juta rupiah untuk setiap wajib pajak per tahun. Sarna dengan 

penurunan tarif, dampak kenaikan PTKP juga menyebabkan penurunan penerimaan 

pajak khususnya dari karyawan berpenghasilan tetap yang pajaknya dipotong oleh 

pemberi kerja. 

Pengaruh kenaikan PTKP juga dapat dilihat dari sisi rnatematis dan 

ekonomi. Secara matematis peningkatan PTKP tentu akan menurunkan penerimaan 

pajak khususnya begi wajib pajakyang dipotong oleh pihak lain (withholding) 

21 PTKP sebf.sar Rp 15,&6 juta sclahon merupakan yang tertinggi. di dtmia. Menurul Ditjcn Pajak 
Oarmin Nasutlon jika dibandlngkan antara PTKP dengan pendapatan per kapita, m<~.ka dengan 
PTK.P Rp 15,86 jutn, PTKP di Indonesia tertinggi dl dunia. Walaupun secara absolut tidak tertinggl 
letapi prosentase dengan pemlapa!an perkapita sudah yang ierlinggi di dunia. Negara seperti AS 
PTKP itu s~r 20% darllncome perkapit.a. China babkun hanya 56%, klta 72%." ujamya. Badan 
Pusat Stalistik mclanslr pendapatan per kapila rnasyarakat Indonesia tahun :!()07 naik 17% menjadi 
USS 1.946 atau sekitar Rp 17,9 juta per tahun (kurs 9.200). Total Produk Domestik Broto (PDB) 
2007 sebesar Rp 3.957 triliun. "PlKP kil.a sudab sangat dckot dengtUl pendapatan per kapitz," 
ujamya. (Delik Finance: llJuni 2008) 
PTKP per tt.dmn diberikan paling scdikil seheS<II: Rp 15.8<10.000 untuk dirl Wajlb Pajak (lr;l.ng 
pribadi;Rp I ,320.000 tambahan untuk Wajib Pajak yang lea win; dan. Rp 1.320.000 tambahan untuk 
selisp anggota keluarga sedamh dan keluarga semenda dah1m garis ke!.Urunan lurus scrtil. anuk 
angkal, yang menjndi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 {tiga} orang untuk setiup kclunrga. 
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karena PTKP adalah faktor pengurang penghasilan kena pajak. Dari sisi ekonomi 

dapa.t dilihat bahwa setiap peningkatan PTKP sebesar satu juta rupiah, akan 

menurunkan probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan sebesar 

11,42%. Berorti peningkatan jumlah nominal PTKP akan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. Pengaruh kenaikan PTKP bisa positif terhadap penerimaan pajak 

karena PTKP yang Iebih besar rnerupakan insentif bagi wajib pajak. Narnun 

mengjngat jumlah wajib pajak karyawan yang pajaknya dipotong pihak pemberi 

kerja jumlahnya dominan, maka pengaruh secara matematisnya lebih besar. 

Sebagaimana diketahui kenaikan PTKP telah menurunkan penerimaan pajak: yang 

cukup signifikan. 

4.5.4. Kewajibao PPN 

Faktor yang paling besar mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

menggunakao norma penghitungan adalah tidak adanya kewajiban PPN. Wajib 

pajak yang tidal< mempunyai kewajiban PPN atau bukan PKP memiliki probabililas 

menggunakan norma penghitungan sebesar 2,18 kali dibandingkan dengan wajib 

pajak yang mempunyai kewajiban PPN (PKP). Dengan dcmikian untuk 

meningkatkan penerimaan pajak dari upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak: 

dapat dilakukan dengan mewajibkan PKP kepada wajib pajak yang potensial. 

Peraturan yang ada sekarsng wajib pajak yang diwajibkan menjadi PKP ada1ah 

yang mempunyai peredarnn bruto di atas 600 juta rupah per lllhun. Sedangkan 

wajib pajak yang peredaran brutonya kurang dari itu tidak wajib menjadi PKP, 

walaupun boleh menjadi PKP. 

Karena pengaruh adanya kewajiban PPN besar, seharusnya semua wajib 

pajak yang bukan karyawan dioptimalk:an menjadi PKP, dengan tetap 

memperhatikan efektifitas dan e:fisiensi agar tidak membebani adrninistrasi 

perpajakan. Variabel kewajiban PPN adalah aturan yang sepenuhnya dikendalikan 

otoritas pajak, sama dengan variabe1 tarif dan PTKP. Selama ini jarang terjadi 

pengukuhan PKP secara jabatan (paksa)) sehingga wajib pajak yang relatif patuh 

saja yang dilakukan pengawasan. Begitu juga dengan pemeriksaan pajak selain 

klaim lebih bayar, banyak dilakukan terhadap wajlb pajak yang relatif petuh. Wajib 

pajak yang tidak patuh seperti tidak melaporkan pendapatannya hampir tidak: 

tersentuh. Masih banyak warga masyarakat yang sesungguhnya potensial belum 
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bisa dijaring menjadi wajib pajak. Babka.n mereka yang sudah terdaftar sebagai 

wajib pajak pun tak sedikit yang berupaya melakukan penghindaran pajak dengan 

tidak melaporkan penghasiJannya ke Kantor Pelayanan Pajak. Dalam konteks ini 

mclakukan eksrensifikasi maupun intensifikasi pajak harus ditingkatkan agar celah 

yang rnemungkinkan wajib pajak menghindar pajak dapat dipersempit. 

Penyesuaian besar batas peredaran bruto untuk wa:jib pajak menggunakan 

norma penghitungan akan berpengaruh juga terhadap batasan wajib PPN. 

Penyesuaian tersebut seha.rusnya memperhatikan perkembangan ekonomi dan 

kemampuan wajib pajak dalam menyelenggarakan pernbukuan. Penyesuaian 

batasan peredaran usaha yang wajib pembukuan dan wajib PPN sebaiknya 

mempertimbangkan data..data Jainnya, sepertl data BPS. K1asifikasi pengusaha 

kecil berdasarkan peraturan pajak adalah peredaran usahanya tidak lebih dari 600 

juta rupiah setahun. Namun BPS mengklasifikasi pengusaha skala kecii dengan 

peredaran bruto di atas 50 juta sampai dengan 1 milyar rupiah per tahun. Ketentuan 

ini dapat dijadikan acuan daJam menyesuaikan batasan pengusaha kecil. 

Perubahan Undang-Undang PPh tentang batasan peredaran brute bagi wajib 

pajak orang pribadi menggunakan norma penghitungan menjadi dibawah 4,8 

milyar rupiah per tahun tentu akan diikuti dengan perubahan batasan wajib PKP 

juga, Jjka ltu dilakukan barns mempertimbangkan batasan yang sesuai dengan 

batasan standar BPS tersebut. Karena berdasarkan penelitian ini status PKP 

berpengaruh signifiklln terhadap probabilitas wajib pejak membayar pajak dengan 

jumlah yang rendah sebaiknya batasan peredaran usaha yang berlaku sekarang 

tetap dipertahankan atau tnaksimal satu milyar seperti BPS. 

4.5.5. Lainnya 

Variabel laianya seperti kewajiban PPh 2!, Klasifikasi lapangan usaha 

dagang, dan klasifikasl Japangan usaha jasa adalah kondisi yang tidak dapat 

dikendalikan oleh otoritas pajak. Kewajiban PPh 21 baru ada jika wajib pajak 

mempunyai karyawan. Sedangkan sektor usaha mut!ak keputusan dari pillhan 

wajib pajak sendiri. Sedangkan variabel status perkawinan wajib pajak, tidak 

signifikan mempengaruhi probabilitas wajib pajak membayar pajak dengan jumlah 

yang rendah. 
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Walaupun faktor-faktor tersebut ada{ah kondisi dari wajib pajak yang tidak 

dapat diintervcnsi oleh otoriras plijak, tapi dapat dijadikan dasar sebagai prioritas 

pengawasan oleh petuga.~ pajak. Seperti wajib pajak yang tidak mempunyai 

karyawan probabi!itas menggunakan norma penghitungan [ebih tinggi 

dibandingkan wajib pajak yang punya karyawan. Wajib pajak yang bergerak di 

sektor jasa lebih besar probabilitas menggunakan norma penghitungan 

dlbandingkan dengan sektor perdagangan. Wajib pajak yang tidak ada kewajiban 

PPN probabilitas menggunakan norma penghitungan lebih tinggi dibandingkan 

dengan mempunyai kewajiban PPN. Jadi prioritas pengawasan dapat diarahkan 

kepada wajib pajak yang mempunyai income reiatif dibawah rata-rata usaha 

sejenJs, bergerak disektor industri) tidak mempunyal kacyawan, dan tidak ada 

kewajiban PPN (bukan PKP). Wajib pajak dengan karakter seperti ini diduga 

membayar pajaknya rendah. 

Va.riabel di atas merupakan faktor dari wajib pajak., tapi otoritas pajak juga 

harus melihat faktor lainnya yang disebabkan o!eh internal pajak sendiri. Seperti 

profesionalisme pegawai dan administrasl perpajakan yang tidak te.rtata dengan 

rapi. Sesuai dengan Aim. et. ai. (1991) kontribusj terbesar atas hilangnya potensi 

pajak di negara berkembang karena penghindaran pajak disebabkan oieh 

administrasi yang buruk. De Jantscber (1997) dalam Gunadi (2004), pengalaman di 

berbagai negara bcrkembang, keiemahan administrasi mernberikan kontribusi 

terhadap rendahnya kepatuhan wajib pajak. Lemahnya administrasi perpajakan 

dimanfaatkan oleb waj ib pajak untuk menghindar dan menggetapkan pajak. 

Reformasi administrasi perpajakan dilak-ukan dengan menyederhanakan pelaporan 

dan peraturan perundang-undangan. Adminfstrasi yang bagus akan mengurangi 

biaya kepatuhan yang dikeluarkan oleh wajib pajak. 
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5.1. Kesimpulan 

BAB5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisis pada ba.gian sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya pajak yang dibayar 

oleh wajib pajak orang pribadi adalah : 

1. Secara statistik wajib pajak orang pribadf yang menggunakan norma 

penghitungan penghasilan neto dalam menentukan besar kewajiban pajaknya, 

membayar pajak dengan jumlah yang rendah dibandingkan wajib pajak yang 

menggunakan pembukuan. 

2. Semakin besar peredanm bruto, probabiHtas wajib pajak menggunakan nonna 

penghitungan penghasilan neto semakin keci1, atau semakin besar peredaran 

bruto probabilitas wajlb pajak menggunakan pembukuan dalam menghitung 

pajaknya semakin besar. 

3. Semakin tinggi tarifpajak semakin tinggi probabiltas wajib ~jak menggunakan 

norma penghitungan. Penurunan tarifpajak akan mengurangi probabiiitas wajib 

pajak menggunakan nonna penghitungan penghasilan neto. 

4, Penghasilan Tidak Kena Pajak berkorelasi negatif terhadap probabilitas wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan penghasilan neto. Peningkatanjumlah 

nominal PTKP akan mengurangi probahiltas wajib pajak menggunakan norma 

pengh.itungan penghasilan neto, 

5. W~ib pajak yang tidak ada kewajiban PPN, probabilitas menggunakan norma 

penghitungan lebih tinggi, dibandingkan dengan yang ada kewajiban PPN. 

6. Wajib pajak yang tidak ada kewajiban PPh 21, probabiEtas menggunakan 

nonna penghitungan yang lebih tinggi, dibandingkan dengan yang tidak ada 

kewajiban PPh 2J. 

7. Wajib pajak yang berusaha di sektor perdagangan memilik..i probabilitas 

rnenggunakan norma penghitungan penghasilan neto yang lebih kecil 

dlbandingkan yang berusaba di sektor jasa dan industri. Wajib pajak yang 

berusaha di sektor jasa, probabilitas menggunakan nonna penghitungan 

penghasilan neto yang !ebih keci~ dibandingkan yang berusaha di sektor 
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industri. Berarti wajib pajak yang berusaha di sektor industri mempunyai 

probabilitas menggunaknn nonna penghitungan yang lebih tioggi dibandingkan 

dengan sektor jasa dan perdagangan. 

8. Status perkawinan wajib pajak secara statistik tidak signifikan mempengaruhi 

probabilitas wajib pajak menggunakan norma penghitungan penghasilan neto. 

Namun hasil regresinya menuJljuk:kan bahwa wajib pajak yang berstatus 

menikah mempunyai probabHita:s menggunakan norma penghitungan iebih 

tinggi dibandingkan dengan wajib pajak yang belum rnenikah. 

9. Faktor yang paling besar mempengaruhi probabilitas wajib pajak menggunakan 

nonna penghitungan penghasilan neto adalah tarif pajak dan kewajiban PPN. 

Setiap penurunan tarif pajak sebesar satu persen akan mengurangi probabilitas 

wajib pajak menggunakan nonna penghitungan sebesar 39~25%. Sedangkan 

variabel dummy yang paling besar mempengaruhi probabilitas wajib pajak 

menggunakan norma pengbitungan adalah tidak adanya kewajiban PPN. Wajib 

p.ajak yang tidak. mempuny.ai kewajiban PPN mempunyai probabilitas 

menggunakan norma penghitungan 2,18 kali dibandingkan dengan wajib pajak 

yang mempunyai kewajiban PPN. 

5.2. Sarau 

Dari kesimpulan yang dikemukakan di atas, saran yang direkomendasikan 

untuk mengambil kebijakan dan keterbatasan studi sebagai berikut : 

1. Wajib pajak yang membayar pajak dengan jumlah yang rendah salah satunya 

disebabkan oleh peluang terdeteksinya rendah. Oleh karena itu probabilitas 

terdeteksinya harus ditingkatka:n dengan meningkatkan pemeriksaan terhadap 

wajib pajak secara random. tidak hanya yang mengklaim Jebih bayar saja. 

Adanya pemerik.saan yang ra.ndorn akan memberikan deterrent ejfocr bagi wajib 

pajak dimana setiap saat semua wajlb pajak mempunyai probabilita.s diperiksa 

yang sama. 

2. Norma penghitungan seharusnya digunakan oleh wajib pajak mikro, keci~ dan 

menengah. Berdasarkan klasifikasi Biro Pusat Statistik 2007, perusahaan skaia 

besar memiliki peredaran usaha lebih dari 3 milyar rupiah per tahun. Karena 

batasan peredaran brute nonna penghitungan adalah 4,8 milyar. berarti 
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perusahaan besar termasuk didalamnya. Ketentua.n untuk wajib pajak yang 

peredamn bruto lebih dari 3 milyar rupiah per tahun, harus dibuat berbeda 

dengan di bawah 3 milyar. 

3. Selain tarif pajak, bagi pengguna norma pcnghitungan nda tarif persentase 

norma untuk menghitung penghasitan neto. Tarif pajak adalah variabe! terbesar 

pengaruhnya terhadap probabilitas wajib pajak menggunakan norma 

penghitungan. Tarif nonna penghitungan penghasiian neto sebaiknya direvisi 

dalam periode yang tidak terlalu lama agar dapat mengikuti perkembangan 

kondisi ekonomi. Tapi jangan juga terlalu cepat agar ada kepastian hukum bagi 

wajib pajak. Pecsentase norma penghltungan yang berlaku sampai sekarang 

dibuat tahun 2000 berarti sudah hampir sepuluh tabun. Disarankan agar 

persentase nonna dilakukan revisi setiap empat atau lima tahun sekali, agar 

dapat mengikuti perkembangan kondisi ekonomi dan menjamin kepastian 

hukum bagi wajib pajak. 

4. Wajib pajak yang tidak mempunyai kewajiban PPN, probabilitas menggunakan 

norma penghitungan 1ebih tinggi dibandingkan dengan wajib pajak yang ada 

PPN. Diupayakan agar wajib pajak mempunyai kewa.jiban PPN, mengingat 

adanya keterkaitan yang kuat antara kewajiban PPN dengan probabilitas wajib 

pajak menggunakan norma penghitungan. Sesuai ketentuan, PPN tidak 

dikenakan atas pengusaha keoil yang berdasarkan peredaran brutonya tidak 

lebih dari 600 juta rupiah per tahun. Adanya penyesuaian batas peredaran bruto 

tentu akan diikuti dengan penyesuaian lainnya tennasuk batasan Pengusaha 

Kena Pajak. Batasan pengusaha kecil ini sebaiknya sejalan dengan apa yang 

dikeJompokkan oJeh BPS dan instansi Jainnya untuk aturan yang sejenis. 

5. Dalam sistem self assessment penegakan hukum (law enforcement) merupakan 

faktor penting untuk mengawasi kepatuban wajib pajak. Salah satu sebab wajib 

pajak membayar pajak dengan rendah adatah probabilitas terdeteksinya keeii. 

Untuk mengantisipasinya adalah probabititas terdeteksinya barns diperbesar 

melalui pemeriksaan yang professional dan tepat sasaran. Berdasarkan basil 

penelitian ini disarankan pemeriksaan dilakukan secara random, dan difokuskan 

kepada wajib pajak dengan lruakteristik sebagai berikut : (i) memiliki 

peredaran bruto yang relaHf kecH dalam skala usaha sejenis (ii) wajib pajak 
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tidak mempunyai ke1vnjiban PPN, (iii) Wajib pajak tidak mempunyai 

kewajibnn PPh 21, dan (iv) wajib pajak bergerak di sektor industrL 

6. Oari slsi keterbatasan studi, kelemahan dari penelitian ini ada!ah asumsi yang 

digunakan dan lingkup data yang sedikit. A.•mmsi yang dibangun adalah wajib 

pajak yang menggunakan norma penghitungan penghasilan neto dalam 

menghitung pajaknya, diduga membayar pajak dengan jumlah yang rendah. 

Asumsi ini rnembatasi obyek pene!itian hanya untuk wajib pajak yang boleh 

menggunakan norma penghitungan yaitu yang peredaran brutonya setahun 

tidak 1ebih dari 600 juta rupiah. Sehingga wajib pajalc besar yang peredaran 

brutonya di atas itu tidak masuk dalarn penelitian ini. Untuk dapat mengetahui 

pajak dibayar wajib pajak rendah, disarankan penelitian selanjutnya 

menggunakan data SPT sebelum dan yang sudah diaudit secara random. 

Dengan dem ikian dapat dibandingkan income arau pajak yang tidak atau kurang 

dilaporkan wajib pajak. Keterbata.san Jainnya adalah data observasi yang hanya 

mencaku:p wajib pajak dalam satu wilayah KPP Grogol Petamburan. Idealnya 

data yang digunakan tersebar mernta di .seluruh wilayah KPP yang ada, agar 

kesimpulannya dapat digeneralisasi. 

Universitas Indonesia 

I 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



66 

DAFTAR REFERENSI 

Allingham, Michael G. and Agnar Sandmo, "Income Tax Evasion: A Theoretical 
Analysis," Jurnai of Publik Economics J (1972) 323- 338 

Aim. James. A Perspective on the Experimental Analysis of Taxpayer Reporting 
The Accounting Review, Vol. 66, No.3 (Jul., 1991), pp. 577-593 

AJm. James, Roy Bahi. Matthew N. Murray, Tax Base Erosion in Developing 
Countries. Economic Development and Cultural Change. Vol. 39, No. 4, (JuJ., 
1991), pp. 849-872) 

Aim James, Roy Balli, Matthew N. Murray, Tax Structure and Tax Compiience. 
Review of economics ang statistics, Vol. 72 No.4 (Nov 1990) pp. 603~613 

Babl. Roy W, Richard M. Bird, Tax Policy in Developing Countries: Looking Back 
and Forward, Working Paper Series} liB Paper No. 13 • May 2008 

Bawazler. Fuad dan M. Ali Kadir, "Kebijakan dalam Tax Refonn 1994 d11n Tax 
Refonn 1997," dalam Hero Subyantoro dan Singgih Ripha~ peny., Kebifakan 
Fiskal: Pemfkiran, Konsep, dan Implementasi (Jakarta, Penerbit Buku Kompas, 
Februari 2004), hal. 190-217. 

Clotfelter. T Charles, Tax Evasion and Tax Rate : An Analysis of Individual Re/urn. 
The Review of Economics and Statistics, Vol. 65, No. 3, (Aug., 1983), pp. 363-
373 

Cowell. Frank. A (2002) Sticks and Carrots, London School of Economics and 
Political Science. London 

Feldstein. Martin, The Effect of Marginal Tax Rates on Taxable Income: .A Panel 
Study of the 1986 Tat Reform Act, The Journal of Political Economy, Vol. 103, 
No.3 (Jun., 1995), pp. 55!-572 

Guna:di, 1999, Akuntansf Pajak, Gras indo, Jakarta 

Gunadi, Rasionalitas Reformasi Administrasi Perpqjakan disarikan dad Naskah 
pidato pengukuhan sebagai guru besar pada Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia tanggal 13 Maret 2004 berjudul Rejonnasi administrasi Perpajtikan 
Da/am Rangka Kontribusi Menuju Good Governance. 

Gujarati, Damodar N •• 2003. Basic Econometrics. 4th ed. Me. Graw-Hill 

Hendranata, Anton. 2005. Model Logit dan Probit, Makalah Materi I<uliah 
Ekonome!rlka Terapan, MPKP FEUI. 

Universitas Indonesia 

' ' 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



67 

Hillman, Arey. L, 2003. Puhlfk Finance and Publik Policy : responsibilities and 
limitations of government, Tax evasion and the value added lax, Cambridge 
University Pr<:!ss. 

Ikhsan. Mohamad. Ledi Trialdi, Syarif SyahriaL Indonesia's new tax reform: 
Potential and direction, Journal of Aslan Economics 16 (2005) 1029-1046 

Ikhsan1 M. Ledi Trialdi~ & Syarif Syahrial. (2005) The new Indonesian tax reform 
inUiative : Mediating two Competing Proposals. June 2005 Jakarta 

Jaime V. Caro, Jf'hy I don '1 wam to pay nzy tax, dalam How to hlfluence the 
Taxpayer's Tax Ccnsciusne.ss for Improving His Bel1avlour, Chile. [n Jnter 
American Centre ofT ax Administration, CIAT, 1993. Dalam Nunnantu : 2003 

Long, E. James. The Impact of Marginal Tax Rates on Taxable Income: Evidence 
from State Income Tax Differentials, Southern Economic Jouma~ Vol. 65, No. 
4 (Apr. 1999), pp. 855-869 

Mansury. R, Kebifakan Perpqtakan, Jakarta. Yayasan Pengembangan dan 
Penyebaran Pengetahuan Perpajakn. 2000 

Nachrowi, Nacbrowi Djalal, Hadius Usman, 2005. Penggunaan Teknik Ekonometri 
Edisi Revisi. Rajagrafindo Persada. Jakarta 

Nachrowi, Nachrowi. Djalal, Hadius Usman~ 2006. Pendekatan Populer dan Praktis 
Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan. Lembaga Penerbit FEUI. 
Jakarta. 

Nasution, Chairuddin Syah. Analisis Potensi dan Pertumbuhan Penerimaan Pajak 
Penghasilan (PPh} di Indonesia Periode 1990- 2000, Jumal Kajian Ekonomi 
dan Keuangan, Vol. 7No. 2 Juni2003 

Nunnantu~ Safri. 2003 Pengantar Perpqjakan, Granit. Jakarta. 

Pumomo. Hadi, "Refonnasi Administ:rasi Perpajakan," dalam Heru Subyantoro dan 
Singglh Riphat. peny., Kebijakan Fiska/; PemUdran, Konsep, dan lmplementasi 
(Jakarta, Penerbit Buku Kornpas, Februari 2004), hal. 218-233. 

Rice. Eric. M. (1992) The Corporate Tax Gap: Evidence on Tax Compliance by 
Small Corporotions. In J. Slamrod (Ed), Why People Pay Taxes !25·161, The 
University of Michigan Press. 

Ritsema. Cristina. M, Thomas. Deborah. W, and Ferrier. Gary. D, (2003) Economic 
and Behavioral determinants of tax compliance : Evidence from the 1997 
Arkansas Tax Penalty Amnesty Program, 

Rosen, Harvey. S. 2002. Public Financed" edition, McGraw-Hill Companies, Inc. 

Universitas Indonesia 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



68 

Santoso, Singgih. Mengolah Data Statistik Secara Profesional, PT. Elex Media 
Komputindo, Jakarta, 2001. 

Slemrod, Joel. An Emperical Test for Tax Evasion, The Review of Economics and 
Statistics. Vol.67, No.2, (May, 1985) pp.232-238 

Siemrod, Joel, & Wojciech Kopczuk. (2002) The optimal elasticity of taxable 
income. Jurnal ofpubiik economics 

Soemitro, Rochmat. dan Sugiha.rti. Dewi Kania. Asas dan Dasar Perpajakan, 
Bandung. Refika Aditama. 2004 

Stiglitz, Joseph E. 2002, Economics of Public Finance 4"' edition. New York. 
Norton Company 

Spicer~ W. Michael and Lee A. Becker. 1986. Fiskal inequality and tax evasion; em 
experimental approach. National tax journal. P 171-175 

Syed M. Ahsan, Tax Evasion : The Developing Country Perspective, Asian 
Development Review, vol. 13, no. 1 pp. 78-126 

Winamo, Wing Wahyu., 2007. Analisis Ekonometrika dan Statistik dengan 
EViews. UPP STlM YKPN, Yogyakarta 

Zee1 Howell H. Personal Income Tax Reform ; Concepts, Issues, and Comparative 
Country Developments$ IMF Working Paper, April2005. 

Republik Indonesi~ Undang-undang Nomor 28 tahun 2007 Tentang Perubahan 
Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan 

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 17 talmn 2000 Tentang Perubahan 
Ketiga Alas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1933 Tentang Pajak Penghasilan 

Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 38 tahun 2008 Tentang Peruhahan 
Keempat Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 Tentang Pajak 
Penghasilan 

Pernturan Menteri Keuangan Nom or 0 l/PMK.OJ/2007 tanggal I 6 Januari 2007 
Tentang Penyesuaian Besamya Peredaran Bruto Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi 
Yang Boleh Menghitung Penghasilan Neto Dengan Menggunakan Norma 
Penghitungan Penghasifan Neto 

Keputusan Dirjen Pajak Nomor Kep-536/PJ./2000 Tanggal 29 Desember 2000 
Tentang Nanna Penghitungan Penghasilan Neto Bagi Wajib Pajak Yang Dapat 
Menghitung Penghasilan Neto Dengan Menggunakan Nonna Penghitungan 

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Nomor 23 tentang 
Pendapatan, Per I April2002, Salemba Empat Jakarta, 2002. 

Universitas Indonesia 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



69 

Ucatan Akuntan Indonesia, Srandar Akuntansi Keuangan Nomor 46 tentang 
Akuntansi Pajak Pengbasilan, Per I April2002, Saiemba Empat Jakarta, 2002. 

Keputusan Menteri Keun.ngan nomor : 57IIKMK.03/2003 tanggai 29 Desember 
2003 tentang perubahan atas keputusan menteri keuangan nomor 
552!Kiv1K.04/2000 tentang batasan pengusaha kecil pajak pertambahan nilai 

Keputusan Menteri Keuangan nomor 537/KMK.04/2000~ tentang wajtb pajak 
tertentu yang dikecualikan dari pengenaan sanlcsi administrasi berupa denda 
karena tidak menyampaikan surat pemberitahuan dalam jangka wab,\U yang 
ditentukan 

Universitas Indonesia 

I 

Studi Empiris..., Parizal, FEB UI, 2009



70 

Lampirr.n 1 : Uji Normalitas 

800 
Series: RESID 
Sample 1 2291 

700 Observations 2291 

Mean 1.87E·15 
Median 0.046633 
Maximum 0.937005 ----~ 

Minimum .0.993312 
Std. Dev. 0.292983 
Skewness -1.546932 
Kurtosis 6.790438 

i ....•.. ..:. ... -_. 

Jarque-Bera 2285.216 
Probability 0.000000 

0.5 

Lampiran 2 : Model Regresi Logit 

Dependent Variable: Y 
Method: ML ~ Binary Logit (QoodraUc hill climbing) 
Date: 05/15/09 Time: 10:16 
Sample: I 2291 
Included observations: 2291 
Convergence achieved al\er 6 iterations 
Covariance matrix computed using seccmd derivaltves 

Variable Coefficient Std. Error z-Sla!istic Ptob. 

c 4.703958 0.78!48? 6J)l9225 0.0000 
INCOME .0.028898 0.0016$0 MJ7.51344 0.0000 
KREDIT 0.119240 0.053198 2.241442 0.0250 
TAR!F 0.331148 0.039645 8.3527% 0.0000 
PTKP -0.12{)468 0.044835 -2.686918 0.0072 

NON_PPN 0.777464 0.429733 1.809180 0.0704 
NON_PPH21 0.631052 0.224946 2.805343 0.0050 
KLU_DAG ·1.112452 0.290111 -3.834488 0.0001 
KLU_JASA -0.533161 0.297227 -1.793784 0.0728 
DMARITAL 0.340483 0.347625 0.919455 0.3274 

Mean dependent var 0.836753 S.D. depCl'ldcnt v;~r 0369672 
S.E. of regression 0.293560 A.kaike info crilerion 0.519530 
Sum squared resid 1%..5710 Schwan: criterion 0.604.570 
Log likelihood -653.8518 Hannan-Quipo c:riter. 0.588661 
Restt. log likelihood -HH9.532 Av.s.log likelihood -0.2&5400 
LR statistic (9 df) 731.3595 McFadden R -squared 0.358674 
Probabiiity(LR stat) 0.000000 

Obs mth o.p-o 374 Total obs 2291 
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Lampiran 3: Nila.i Otitis Ratio 

Variable Coefficient Odds Ratio Pcr.gamh 

c 4.703958 

INCOME .{).028898 0.971516 -{}.028480 

KREDlT 0.119240 1.126640 0.126640 

TARIF 0.331148 1.392566 0.392566 

PTKP -0.120468 0.886505 ~0.113495 

NON_PPN 0.717464 2.175947 1.175947 

NON_PPH2! 0.631052 L879587 0.879587 

KLU_DAO -1.1 12452 0.328752 -0.671248 

KLU_JASA -0.533161 0.586747 w0.413253 

OMERITAL !l340483 1.405626 0.4056:26 

Obz with Dep=O 374 Toto! obs 2291 

Obs with Dep= I 1911 

Lampiran 4: Andrews and Hosmer~Lemeshow Goodness-of~Fit Tests 

Dependent Variable: Y 
Method: ML M Binary Logit (Quadratic htll climbing) 
Date: 05/15/09 Time: 10:16 
Sample: 1 2291 
rncludcd obser.'alions: 2291 
Andre\vs and Hosmer-Lemeshow Goodness--of-Fit Tests 
Grouping based upon predicted risk (randomi?..e ties) 

I 
2 
l 
4 
5 

' 7 
8 
9 

10 

Qu.o.ntile of Risk Dep=O 
Low Higl; Actual Expect 

LE-06 0.5700 174 180.569 
0.5772 0.7952 17 67.3150 
0.7953 0.8645 45 38.2063 
0.8650 0.9001 32 26.4523 
0.9004 0.9239 17 20.10!1 
0.9239 0.9438 12 14.9804 
0.9438 0.9599 9 10.9440 
0.9599 0.9731 6 7.65535 
0.9733 0.9S21 1 5.05647 
0.9821 0.9999 l 2.72046 

Total 374 374.000 

H~L Statistic: 12.1895 
37.5371 Andre-.vs Statistic: 

IkP"" 1 Total H-L 
Actuai Expect 

55 48.4313 
152 16L6S.S 
184 190.794 
197 202.548 
212 208.899 
1.11 214..020 
220 218.056 
223 221345 
228 223.944 
229 227.280 

Obs Value 

229 1.12985 
229 !.97359 
229 1.44994 
229 1.31544 
229 0.52446 
229 0.63448 
229 0.36264 
229 0.37032 
229 332772 
230 1.1 {) 1{)7 

1917 1917.00 2291 12.1895 

Prob. Cht~Sq(S) 
Ptob. Chi~Sq(IO) 

0.1429 
0.0000 
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Lampiran 5: Uji Prediction Evaluuliou 

Dependent Variable: Y 
Method: ML -Binary Lo,gil (Quadrntlc bill climbing) 
Du.te: 05/I5/09 Time: 10:16 
Sample: 1 2291 
Included obscrvalions: 2291 
Prediction EvaluatiQn (suc.cess eutoffC"' 0.5) 

Estimated Equation Constant Probability 
o.g:;o Oep=l To tat Dep=O Dcp=l Total -P(Dcp=l)<ooC 161 47 208 0 0 0 

P(Ocf"'"l)>C 213 1870 2083 374 1917 2291 
Total 374 1917 2291 374 1917 2291 

Correct 161 1870 203t 0 1917 I9l7 
%Correct 43.05 97.55 88.6S 0.00 100.00 83.68 

% lneom:ct 56.95 2.45 I J .35 100.00 0.00 16.32 
Toial Galn• 43.05 ~2.45 4.98 

Peteent Gain** 43.05 NA 30.48 
Estimated Equation Constant Probability 

0<,..0 Deg:I Total ~ Dep=l 

E(# ofDe,...) 180.55 193.45 374.00 61.05 312.95 
E(# ofO.p<'"l) 193.45 1723..55 19'17.00 312.95 1604.05 

Total 374.00 1917.00 2291.00 374.00 !9!7.00 
Correct 180.55 1723.55 [9\)4.10 61.05 1604.05 

%Corre<t 48.28 89.91 83.11 16.32 83.68 
%Incorrect 51.12 I0.09 16.89 83.68 [6.32 
Total Gain• 31.95 6.23 10.43 

Perccnl Gain•• 38.18 38.18 38:.18 

'ChM&e in"% Correct" from default (oonsta:nt probability) Spec!f~Ca\ion 
••rereent ofincorrect (default) prediction corrected by equalion 

Total 

174.00 
!917.00 
2291.00 
1665.ll 

72.68 
27.32 
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Lampiran 6 : Descriptive StaliJ.tics for E:..plauafory Variable.r 

~pendent Variable: Y 
Method: ML ~Binary Logit (Quadratic hill climbing) 
Datc: QS/15/09 Time: 10;16 
Sample; l 2291 
Included o~rvations: 2291 
Dcscripl1ve s!a!.lstics for explanatory variables 

Mean 
Variable Dep=O De:p=1 All 

c 1.000000 LOOOOOO LOOOOOO 
INCOME 244.3013 125.8547 145.!908 
KREDIT 2.131812 !.561304 1.654448 
TARIF 8.582388 7.303078 7.512003 
PTKP 15.69947 15,35524 15.41144 

NON_PPN 0.922460 0.983829 0.973811 
NON_PPH2t 0.810100 0.924361 0.905718 
KLU_DAG (),593583 0.477308 Q.4%290 
KLU_JASA 0.272727 0.463224 M32126 
DMER!TAL 0.927807 0.920709 0,921&68 

Stnn®d 
Deviation 

Variable Oepj) Dep:l All 

c 0.000000 OJJOOOOO 0.000000 
INCOME 124.0935 68.86244 91.61372 
KREDIT 3.668476 4.437285 4.325546 
TARIF 4.815338 4.099933 4.250272 
PTKP 2.029052 1.777363 1.824795 

NON_PPN 0.267805 0.126166 0.159733 
NON_PPH21 0.392699 0.264489 0..2922:84 ' -~--·-
KLU DAG 0.4918;!2 0.499615 0.500095 
KLU)ASA 0.445958 0.498776 D.495480 
DMERITAL 0259153 0.270262 0.268438 

Observations 374 [917 2291 
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Lampiran 8: Frequencies for Depewlelll Variable 

Dependent Variable: Y 
Me!hod: ML ~Binary Logil (Quadratic hill climbing} 
Date: 05/15/09 Time: 10~ 16 
Sample: I 2291 
Included observations: 2291 
Frequencies for dependent variable 

Value Count Percent 
Cumulative 

Count 

0 
1 

374 
1917 

Descriptive Statistics fer Y 
Categorized by values ofY 
Date: 05115109 Time: 18:30 
Sample: 1 2291 
Included observations: 2291 

y 

u 
1 

All 

16.32 
83.68 

M""' 
0.000000 
1.000000 
0Jl36753 

Ctitegori:r.erl by values ofiNCOME 

Calegorlzcd by values ofKREDIT 

Categorized by value$ ofTARIF 

10 
15 
25 
35 

0.541806 
0.306667 

0.833333 
0.375000 
1.00000(} 

0.817054 
0.661972 
0.692308 
0.909091 

374 
2291 

Percent 

16.32 
100.00 

Std. Dev. 
0.000000 
0.000000 
0.369672 

OA99084 
0.464215 

0.389249 
0.353553 
0.000000 

0.386922 
0.474713 
0.467572 
G.3015 11 

374 
1917 
2291 

299 
75 

12 
8 
2 

645 
142 
39 
II 
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Categorized by values orr·rKP 

PTKP Mean 
12.00000 0.849162 
13.20000 0.852941 
14.40000 0.888554 
15.60000 0.859083 
16.80000 0.798450 
25.20000 0.666667 
26.40000 0.600000 
27.60000 0.857143 
2&.80000 0.000000 

All 0.836753 

Categorized by values ofNON_PPN 

NON PPN Mean 
0 o.s 16667 
I 0.845361 

All 0.336753 

Categorized by values ofNON_PPH21 

Categorized by values of KLU _DAG 

KLU DAG 
0 
1 

All 

0.868284 
0.804749 
0.8.36753 

Categorized by valuesofKLU_JASA 

1 
0. 
0.896970 

Categorized by values ofDMERIT AL 

Dh-tS:RITAL 
0 
I 

All 

Mean 
0.849162 
OJ\::35701 
0.836753 

St~. Ocv, 
0.358895 
0.354817 
0.315158 
0.34823 I 
0.401380 
0.511350 
0.547723 
0.377964 

NA 
0.369672 

Std.~v. 

0.503939 
0361641 
0369672 

Std. Dev. 
0338328 
0.396568 
0.369672 

0.304152 

Std. Oev. 
0.358895 
0.370635 
0.369672 

(lanjutan) 

Obs. 
179 
272 
m 
589 
903 

3 
5 
1 
1 

2291 

ooo. 
60 

2231 
2291 

Obs. 
1154 
1137 
2291 

990 

Obs. 
179 

2112 
2291 

76 
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m """' ' 321.5!1 '·" , ... " I I 1 0 1 

"' Wl'l1J I I""" , .. 1680 m: I I 1 0 I 
224 WI'"' ' :!00.28 0,7S H20 ' ' I 0 0 I -~~~ 

"' W>W I 1Stii7 2.6< !UO " 0 0 0 ' I 

"' WP2" I m.u 0.63 IMD ' I I ' ' I 

'" WP121 1 151.70 L9l 1)20 10 I I ' I 

"' W1'228 0 118.16 ,.,. 16.80 s: 0 I I 

"' W1'l29 I 21t9! '·" !3.20 "' I I 0 I 

"" WP2JO I m.u: '·" l$.00 ' I I ' ' 1 
Dl Wt'lll I 156:.M Ui3 .... " I I I • I 

"' WP222 I !66.5{> ,, lUO ' I I 0 ' I 

"' WP233 I 141..7$ 131 HS.SO " I I I ' I 

"' Wl'lJO I 17S.7l ,., 13.20 IS I I • I I 

'" 
.,.,, I 1 l$.84 0$1 !4.40 ' 1 I 1 0 I 

"' W1'll6 I m.t~~ Ul l4.4G s I 0 ' I I 
2l7 WP231 I 9$.62 1 ... , ... ' ' I 0 I I 

"' WP2JS I 140.15 2.00 ...,, 
" I I 0 I I 

239 W1'130 I !%.40 221 H.«< " I I 1 ' I 

'" WPl<O I 1013~ '"· 1$.60 ' I I ' I I 
201 WP241 I 420.00 4Jj; !2.00 " ' 0 I ' 0 

"' WP247 I 165,90 .... 15.60 " I I I 0 I 

"' wP243 I 140.00 .. , hUll " 1 I I ' I 
2« WPW I ".211 OA2 ,.., l I I ' I I 

"' WP14S I """ 0.00 ll.lOi ' 1 I • I I 

"' WP246 I 104,00 0.7S 13.20 ' I ' ' I 
>11 WP247 I 2$0.!9 uo ll.ZO IS I ' I I 

"' 'tl.'P 248 ' 311!.17 .... 14 ,4{1 10 I 0 ' I 

"' \I.'P 249 ' 143.12 "' [4.40 ' 0 I 0 1 

'" WP2$0 I :~QUO OM 16.301 ' I ' I I 
251 WP2SI ' '"' 0.1~ JUO' ' ' I 0 I 

"' \VP2j2 I 

ll::.il 
0.34' '"'I s 1 ' I I 

251 ""'" 1 2.26 I:HO " ' I ' I 
2" wmo I 129.00 U6 13.211 10 ' • ' I 

"' \VP 255 I 143.30 261 lJ.20· 10 I I ' I 
2-56 1wP256 I 119.Z3, 1.1'1 16.80! " I I • ' 
'" WPm I lOU0 1 "" 16.8(11 ' I I I ' "' wnsa I 182.971 6.!S '"'I " I I I 0 ,, WP2S9 ' ~lSJl9 16.911 ,., 

" I 0 0 I 
260 WP260 1 136.41} 2,40 16.80 " I I • 
"' WP261 ' UO.<Il 0.54 lli.ML l I I 0 
262 >WP262 1 126.17 o.n l6.W, l I ' ' 263 ~Wf'l~3 I 126J4 0 16.801 ' I I ' 26< WP,., ' 4U.4l! 1.1 1560 " 0 ' 0 
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No ! NAMA WI> I ,. JNCO~lE I h:REDIT I r11V' I TARIF · NO.'I: l'f''ll . 1\'0~.J'?Il!l ! l.:LU IHG : 'i<tu .!AS.\ I D~tARfT,\1, 

~6:5 ' "I '"I D2u;- ' ' I 0 I I 

"' WPUili 0 2%_66 '·'" 14AO: "I 0 ' 0 0 
267 WP291 I l1Hi1 2M I 16.81tl 10, I ' ' 26a WP>l8 l4S.7$ 1.941 l$.4>l to: I I ' '" 11/PU!I li9J!Ol OA1• 16.&\i, , I 0 I 

"' Wl'270 1-1!.76' "0 15-6:0, S' 0 I 
l1l :wrm !1,0, 0.7Si IH\Oi ;I 0 I 

"' WP272 14H6 1.131 J1.1i01 w: ' I 
m WP273 liS.ll$ OAtil 

l4AO: , I 0 

"' WPl14 li9.U. '"' Hi~: 10' ' 0 

"' WP:rJ:S: ' JJ:LH 1.49 IUOI wl I 0 

"' WP276 0 199.?5 :tiS 16.W! 10: I 0 

"' WP111 I [4~ 75 vs: 16.SO to: 0 I 

"' ,\VP21S I 36l.68 :>.99, 14.40; ';I ' I ' "' !WP279 I "·"' !Ul' !3.201 I I 0 
!SO 'WPlOO 0 217.40 0.14 g~~· S' I ' 0 
lSI WPl8l I 1ru.oo '"' " I 0 I I 

"' WPlil I 164JIO o.~s !UO '' ' ' 0 ' "' WP2ll) ' llitOO o,,r; HAO , I 0 ' I 
284 W'P:iil:4 0 )43,011 0.68 lUO ' 0 ' 0 ' '" WP18S ' "'"' lAO( <UO " ' I 0 I 

"' """' I 138.20 ftJI I 13.20! , I I ' I 
251 IWP2ll7 I 46.20 !U9 12.00' ' I I • 0 
111$ 'WP lllli I 1H.60 ,,. 1.:..40 "' ' 0 I 

'" WJ'l89 I " CI.S! 14-AO s, I 0 ' 290 Wl'l"' I '"· '" 1320 ' I ' ' l91 WP291 I "' 0,97 l4.4V ' I I ' '" WP29l I !4U'IO lA6 14.40 " I ' • 2~ ,WP29l I !41.S4 061 IUtlj ' I ' ' I 

"' V.?294 I 394,!0 ll-53 16.!0 " • 0 I • 
'" Wf' 295 I Jt;S.OO o ... 1;\.20 ' I I I 0 

"' """" I 136.20 1.13 15.60 " I I I 0 

"' wt>m I 48.3S O.H I~.UI , I I • ' :298 IWP:m I ""' 136 15.00 " I I ' I 
299 WPm I !SUI, 199 ..... " I I I 0 

"" wt'JOO ' 118.14 l.ll 1!10 ' I I I • ' lOI WPJOI ' 210.20 1.6S !4.40 " I I 0 • I ,., WP302 I 84.10 0.11 2Mil ' I I 0 I I 

"' WP:;ol I 301.00 358 12.00 .. I I ' • 0 

"' WPJI>< I 121.49 091 !6-.80 ' I I I 0 I 
JUS WPlM I ll}lJO, 0>6 13.20 ' I I ' I I 

"' WPJ06 I 14l.OO· 2.01 !3.2ll " I I ' I I ,., 
""'"' I 3HJ2 U.48 I"' " I I ' I I 

'" WI'"' I 119.60 0.71 '"' ' I I ' I 

"' WPJ09 ' 12!.>0 1).87 ""' ' I 0 I I 

"' WP310 I 234.00 1.47 16,110 " I 0 I I .. ~·-·--
"' WPJLI ' 121.50 020 16.80 ' I I 0 I 

'" WPJli I 234,5S "" 
.. ., " I I ' "' WP}l3 I 144.58 1.96 1 ... " I I ' '" Wi'.H4 I 161.39 OJN 13.211 , I 0 0 

"' Wf31S I "'"' 0.1!1 l1SJW ' I I 0 

'" WP3l6 I 4i.7:S 0.20 13.20 ' I 0 I 

"' wrm I 78.10 .... 14.40 ' I 0 ' '" WJ> 318 I l!i.t.l "' 16,1ID ' I ' ' '" VJI>JI9 ' 125 . .'10' Ul1 15.00 ' I ' I 

"' WP320 0 21.S.S3 '·" 16.80 " I I ' "' WPlll ' 1111).00 2.43 lS.iSO " I I 0 
3U WP:W I i01JJS Ull 15.60 ' I I 0 

"' Wl'l2J 0 '"'"' 6,72 16.Wl " I ' I 

'" WPl24 0 167,10 0.52 13.20 , I 0 I 

"" WPJ2S 0 25(1.371 IAl 13.20 10 I 0 I .,. Wl')2.6 I 75.!0 "' 14AO s, ' I 

"' WP327 I 106.70 '"' 14.40 ' 0 ' m WPm I 166.20 135 14AO " 0 I 

"' """" I !OU:l '·"' UJO ' I ' '" WPJJO ' !S:Vll '"' tUG ' ' I 0 

"' WP331 ' I:ZUO 0.91 lUll , I 0 I 

'" WPJ3l I 13i.OO 0., """ 'I 0 ' ' '" WP33l ' Sit7a '"' l>.lll ' I I • 
"' WP"4 0 313.00 .,, 13.10 " ' ' • 
"' .wrm I 8?,38 iUS 16.!0 ' I I ' '" :WP:n4 ' t27.4e ~" 16110 ' I " ' 
'" .. , I 10l.l.20 "'' iti,SI.I S, I ' I 

"' WP3l3 I "·" 0.62 lUCI ,, I I I 0 

'" Wl'Jl9 I !H.SS 0.62: lS.«l !I I I I 0 ' 
"' WPJW I ?tAl Cl.31 """ ' I I • I I 
341 \VP :WI I 95J'IIi w 12.00• " I I ' I ' 342 WP34l I !3J.94 117 16..'10 ' I I I • I 
343 ,WPl43 ' m.~W '" 16.80 " I I 0 0 I 
344 "W'P 344 I 1'19.00 '" 1$,60 " I I I 0 I ,.., 

""'" I 228,61 4,$0 16.!10 IS I I 1 ' I 

'" Wl'l«i I IGO.BO "" IUO " I ' l 0 I 

"' WPl47 ' lJOJil (1,69' 15.60 ' I I I ' I 

"' WP343 I 145.15 l.SS u . .ro " 0 0 0 I I 
34? WP349 0 lSI. IS "' 15.60 10 ' 0 I ' ' 3.50 :WI' JSO I IJH(I 1.02 1~,2[1 ' I I I 0 I 

351 IWP3SI I 1~3.70 1.89 13.20 " I I I 0 I 
3$2 WP3>5:Z I $S.50 '" 1!.110 ,, I I 0 I ' 35l WV:»3 ' '"" 7.31!1 15.60 ISj I I ' I 
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No I NAMA \\I' y INCOME ; l-:Rt:!)!T I rTKP I TARIF ! NON PPN NON !'PUll I KLU DAG f.i:LU lJ>SA I UM,\.itiT AL 

' ' '" 89AS
1 

I. !3.201 I I ' I I 

~" ;wp JSS 29-3.95 <l-22: 
!OWl " 1 I ' I 

'" Wf' J5$ I 2~5.00 l.16- IHCI ' ' I I 

"' WPJF I iVS.OO U8 12.00 " ' ' ' "' Vli'J58 I !Ol:W 1.19 IUV ' I I 

"' WPl59 ' 111.4) '·"' !GJID. I " I 

"' WP l60 ii5JH 0.10 llllll I ' I I 
"I WI' J61 !76 10, '"' 14-40! " I 0 
Jlii WP )62 30SJl3 2.16 1.!.40 " I ' ' "' WPJ6J 68.80 (t)!) 14.40 ' I I ' "' ,WP364 219.97 ,.,, 1~.80 " I ' I 

"' 'WPJ65 W.OQ t\2!! J6,KO ' I ' I 

"' WP3G6 7LS<J. 0.18 IUO ' I I I ' 
'" WP161 """ '·" I"' 10 I I I 0 

'" V."PlliS ' ""·"' 0.93 I <SO I I I ' ' 369 WPJ69 ' 3?1.15 1.78 IS}Sll " I ' 0 0 
l10 WP370 I !$1J'i7 '" lUi\ " I I ' I 

"' WP31l ' :m.w '·" ""' ' I I I ' 111 'WP3n ' 110,5(1 OAS 14.40 ' I I I ' "' \VPJ7.l I 100.5{1 o.la IS.60 ' I I 0 I 

'" WPJ74 I 145,80 IH7 16.80 ' I I ' I I 

"' WP3i5 I m.S? 14/12 14.40 " I I ' ' I 
376 WPJ71i I 30L04 '·" ""' " ' I ' I ' "' WPJ11 I 171.50 221 IUlt " I I I ' "' iWPJ?t I 100.00 0,75 14.40 ' I I J ' "' 

1
\VPJW J 116,40 ''" U.XI ' I I ' I 

'"' WPJBO I '"" OJ8 13. l I I ' I 

'" WP381 • 411.4$ un. JUO " 0 ' I • 
"' WP382 I 16.20 ftiJ! 16.80 ' I I 0 I 

"' WP3-i3 I 102.25 &>I 14.40 I I I 0 I . ' -~·--'•"•' 

"' """' 1 10-3.00 o.n 14.40 ' I I l ' "' WJ>JSS I 61.9"6 (1.17 "" ' I l • I 

"' ;WPlt6 I IS:too 0.4ll l.UIO ' I ' ' ' '" """' I :mtoo1 '·" u£.01 " 1 I • I 

"' WPJ" 1 1~.~ 1.08 1<10 I 1 I I ' "' WP389 I lOU! 0.00 lHIJ " I 1 0 1 

"' WPm I 101.2€1 0.10' 16.80 ,, I 1 I ' "' \V£'391 1 18.1& IIJl 16,8G ,. 
1 1 ' I 

"' W1'392 ' 114.12 "' IUIII ' I 1 I • 
"' WPID ' 380.00 l.l? t6.M " 1 I 0 ' '" WJ>l9"4 I ll).fAQ '·" 15,60 s I I 0 0 

"' WPJ!fj I 12UO~ .... 14.40' ' I I I ' "' WP3% 1 R52 o.ts
1 

lljli' s 1 I 1 0 

"' WPJ91 1 131.61 2.411 14.40 " I I ' ' i 

'" WPS*I 1 SU6 0.72 1:5.4\1 ,, I I ' ' [-"' WP39'l I ..... 0.12 ll:lJI , . 1 I ' I 

'"' WP<OO 0 410.00 "' l).lO ... 1 I ' • 401 WP"4()J ' 159.08, !.91 13.20 " 1 I I ' "' WP402 ' 285.38 Ul lS.60 " 1 • ' I 
____ .. __ 

"' WP40l J 149..81 H~1, 15.601 " 1 I 0 I 

·~ """" ' 
,. .. , 0.16' 16.80 ' I ' 0 

"' ...... , I "'"' !20 IUO "' I ' 0 

"' WJ>40<; ' "·"' 033 14.411 l I ' I .. , WP407 I IU.67 LIS !6,t0 10 I I ' '" WP408 !26 oo, 1.20 !3.20, ' I ' I 

"' WP409 309.87 1.07 13.20 " I ' 1 

"' WP410 126.60 "' 13.20 ' ' ' 411 WP411 94.40 0.74 11.20 ,, I 
-------

' "' Wl'4l2 I 1~.60 &>I l.l.20 ,. 
' I 

413 WP41J. 1 IM.OO ll9ll 13-.2!) ,. 
' I ,,. WP414 1 144,19 1,, !HiO " I ' "' WP4U I UU6 125 14,40 " 1 0 

"' WP416 I 1®,43 1.47 1140 " ' I 
411 WP4!1 I !$1.43 1.13 16,8\1 " I ' '" WP418 I 68.411 0.67 D.lG ' I ' 1 

"' WP419 • 100.00 1,16 13.20 ' I ' • 
"" WP420 1 120.5~ 000 14.40 " I 0 • <21 Wf>4ll ' 139'.84 lA4 14.40 " I I ' ill WJ>422 I 103.Sl 119 13.20 " I ' I 
423 """' I 93.00 1.00 JS.OO ' • • I 
424 WP4l4 I 130,00 1.41 1;60 10 I 0 I 

"' WP41$ I lll6JI! 0.34 14AO ' 1 1 0 

"' WP426 I 109.31 0.18 14 40 ' 1 ' I 
421 WP427 I U0.5) 124 U.lO 10 I I ' "' ~WP428 I 92.60 I}_?[ 1~.&0 l I 0 1 

"' ·W'P429 I 203.13 3.42 \3.10 10 ' • I 

'" ·wvm 1 13.80 0.19 l:l.lO ' I I 0 
431 WP4JI I 206,07 '" !4.40 " I I ' I 

"' ""'" I !50.26- 1.61 16.8\l " I ' ' I 
4Jl """" I 151,61 1.81 13.11} " I ' I 1 
<34 ,WP434 I M.40 0.24 1!.60 ' 1 ' ' I 

"' 'WP4:>.:! I 105,5! ~.15 H.® " I ' 1 I ,,. WP4l6 I 4LOO 0.05 12,00 ' I • l 0 

"'' WPH1 0 JU.B:S '·" J~J!O ' I 0 0 I 

"" W£>438 I 224.00 0.15; 16.80 ' I ' I .,, wP43~ I roJ,6s ,.,_n: 25.20 " 0 I 

"' WP4<10 I 96.~0 '"I IS.60- ' 0 1 
441 WP«I I 20UG 3J'tl 13.20 10 ' I 

"' JWf442 I "·"' !Uti IMO ' ' 1 
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(IJ.nju!J...'"l} 

"' i NAMA W!:.l y lNCO~!E. I KREDIT I '"'" : T ,\Rif NON.I'P."<~ ' NON I'Pllll I l't,t:lHG; KLUJASAIDMARtTAL 

" ,Wl'4~3 I !6!_7$ Lti)l lb. !I} I I 0 I I 
J-!~ . 1'.-7.!44 I lH 561 

t1.8J, )(ilii): ~~! I I ' " I 
~~.'i IVP44S 1'19611 J 17·

1 14.40:1 I I ' ' I 

"" WP4-16 ""'I ' 16.sul ' I I ' I I 

"' WI'H1 niil, ~:~i llOOj ;; I I 0 I ' "' WP4Jll I 518 o: M.&:J' 26Af1, .15! ' ' 0 ' I 

"'' WJ'~49 ' 113.40; 1.1t•· 14.40; "I I I ' I ' 
"' Vl'~.'iO 1 l.Rl01 J.ooi l$.601 ' I ' ' I ' <ll Wf'~51 I ?3.60 U.tSI 14:.40, ' I ' ' I I 
452 WP4S2 I 52.:?:0 I,!. I? !6.so: ' I ' I I 

"' WP453 I 2Jli.S6 2.3\lj JZ,tmi lSi ' ' I ' 451 WP4H I auo MJ: 13.20 'I ' I ' I 

"' WP4SS ' "" 0.2li lUO ,, 
' I 0 I I 

"' WP4S6 ' JS1Jl6 1.98, 16.tu, " ' I I ' ' "' WP4$7 ' 2£!.41 I .OS: I4ACr ' I I ' I I 

"' \\'P 458 I nS.61 6.(2 lS/>0. " I I 0 I I 

"' ,W'P4:S9 ' 516.29 ,., 1}.201 " ' ' 0 I ' '"' iWP460 0 136.66 Lill '"' l!J! I I I ' ' 461 WP461 I 157.80 1.'>1 16JJO " I I I ' I 

"' W¥46, I !19.61 1.15 14.40 " I I I ' I 

'" WP46J I 128.$.3 uo 16.30 " ' I I ' I 

"" WP4&1 I 24U& ),60; IU:tl " I I ' ' I 

"' WP464 I tnn 0.45' 12.00 ' I I ' ' 0 

"' WP466 I ""' 0,29 !6.$0' ' I I I • I 

"' ,WP467 I 11)1.4¢ O.i< IGllO ' I 1 ' 1 I 
46S 'WP468 I 94.00 '" 14.40 ' 1 1 ' 1 1 

"' WP46? ' 536.00 "' 1).20 " ' 0 0 ' 1 
470 WP4l<l I 208.90 , IMO " 1 I I ' 1 
411 \W'411 I 156.00 1.12, io$.80 10 1 I 1 ' I 
412 ,WP41l I ll7.&2 121 "" to 1 I 1 0 I 
413 WP473 I 17&.00 0,36 1<60 ' I 1 ' 0 l 
474 'b'P414 I @.9<1, 0-l3 

,..., 
' I ' 0 I l 

'" '.VP 475 I 1"-"'' 1.00 "'" ' I I 0 0 l 

"' W1'476 1 9UO 0.01 1<60 ' 1 I ' 1 1 

"' WP477 1 212.% 3.14 IUO 10 I ' I ' I 

"' W'P 478 1 li2.9G '" 13.10 " 1 1 ' I 1 

"' Wf47? 1 ~40.00 Ul 14,40 ' I I ' 0 I 

'" WP4" 0 1)2/H IU? 12.00 ' I 1 ' 1 ' "' WP4&1 ' 199.72 ,., !UO " I 0 0 I 

"' WP48l l 74.00 lUI l6.ro ' 1 I 0 1 

"' WP4i3 1 '"-" 0.7S ,.., ' I I 0 I 

"' WP<84 I 4®,11 4MO ""' " I 0 I ' "' WPm I 66,60 039 IUO ' I 0 I I 

"' "''"" ' $178.64 13.24 """ " 1 ' 0 I 

1~~~-481 wP~87 I 327.00, 6.79' 16.80 IS 1 0 ' I 

"' WN88 ' 21860' "' 16.80 " I I ' I 

"' WP489 1 92.57 {\.71 16.80 ' I ' 1 

"' WP<90 1 U!S.4S '·" 13.21} ' 0 ' I 

'" WP4?1 I ,., 
'" 1).20 ' ' I 1 

"" WP492 1 129,91 1."1 14.40: l ' 0 1 

"' WP49l I 8~.75 0.63 !4.(\)( ' ' I ' I 
49-1 WPm I '"" 0.30 '"" ' I ' ' I 

"' W1'49S 1 ""' 021 1MO ' I ' ' I 

"' W:P496 • 184JI!) 0.08 16.00 ' ' 1 0 1 
491 WP497 1 180.50 o.oo lti.li'J ,, 1 0 ' I 
4'1! .WP4!11J I 1:04.n Mil~ t3.l0 " 1 0 I 1 

"' ...... 1 200,40 "'' 14.40 " 1 ' I I --------

"' Wl'500 I 213.51 '·" t4.40i " 1 ' I I 
l<ll VIP SOl 1 UJ.67 til !!L60 " I 1 0 I 

"' WPlOl 1 !9U6 1.00 ll.21J ' I ' 0 1 
503 fWP503 I uus 1.10 14.40 ' I ' I I 
$().1 \VP.'i(l.,l 0 !OHO o.n iU$ ' 1 ' 0 I 

"' WPSO$ I <llLOO 0 . ., ""' 
,. 1 ' I I 

"' WI'"' I 94.00 !.OJ 16.80· ,. 1 I 0 I 

"' Wf' $()1 ' 136,SS 0.42 ""' s 1 0 I 0 ,., WPSOS ' "·" &.14 1S,60 ' I 1 0 I 

"' W>m I ?UO '"' U.2(1 ' I I I 0 I 

'" WPSIO I 6$.95 tHO; 1680 ' I I ' I I 

"' Wl'SH I 13U9 0$; 14.40 s 1 I 0 I I 

"' Wl'Sl2 0 "'" o.ocr "" s' 1 0 1 • ' '" Wl'SU 0 l9!U2l 1,?4 """ " I I I 0 I 

'" WPSl4 1 162.61 0!111 " 10 1 0 1 I 

"' WP~U I SO.Ut 0,18 !5.60 ' I ' 1 ' "' WP ~16 " 140,02 ""' !$60 ' I 1 ' I 
S11 Wl>$17 ' 268:6! 4A1 IIUID " 0 I ' I 

'" W?~IS 1 75.90 0.10 l),lO ' I ' ' I 

"' Wf'" S[!l 1 103..20 .. , jQ.fji} s: 0 I ' 1 

"' Wl>i20 0 lS7641 uo 16.80 s 1 ' 1 
521 Wl'$11 0 207..05' 0.68 16.li0 ' ' 0 1 

"' WPm I 9UO 0.52 lS,!SO ' 0 0 1 
sn ... ,, 1 ""' 1.09 '"" ' ' I 1 
524 WI' 52< 1 ltdOO w 15.60 10 I 0 I 

'" WP515 ' 3!8.50; 1,91 Jttl(l " 0 1 0 

"' "'"" I 7.U!O: 0.00 13.20 ' I 0 1 

"' WPS21 1 116.40j '" 15.60 ' ' I 0 1 

"' wrm: 1 ""I '·" Jfi.J$0 

·ll 
I I 0 I 

"' WPS19 I 70.40. 0:15 J3.20 I 0 I 1 
SJO WI',,. ' 221.10 1.11 !2_00 ' 1 ' ' "' Wl'5ll I 4L70 '·" """ 1 ' I I 
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" (l~njulan) 

No I N'AM,\ WI' I y INCOME KRED!T I PTI'l" I TARTI' I NOJ' .. ~PN l ~ON .. I'll! I· KUJ DAC : 1\:I..U J,\£,\ DM,mrrAL 

SJJ iWP$)2 ' &<;'<AI I N; ,, 
0 ' 0 ' m !WI' SJ3 ' :m:ii! 0-SI< '"" ~: ' 0 0 ' ''" WI' 5J4 0 1\<J,lii' OJ II IHIO, 'I 0 ' 0 

'" WI' SJS ' 140.\)i)' 0.601 ""I 'I 0 0 ' '" !wPm ' 9J.ii0 0.74i lti.Sj 5 0 ' ' "' ;WP SJ7 ' $\1,(,<) {1_26, 16.SU ,, 
0 ' ' "' }WP5l({ 0 1)8.41 \U!, 

:~-~~ 
51 ' ' ' '" 'WPS39 l2H6 '"' ' ' ' "0 WI' S40 &H5 021 !Hilt ' 0 ' '" """' 136.15 1.61 13.2!J " 0 I ' "' WV$42 %.34; O.SI t6.so; ' 0 I I 

'" WI'H3 .05.l)()' O.H 15.60 ,, 0 I ' '" WP S4~ 1323.1 OJ10 lli.w.! ,. 0 I ' "' WPHS l.fi!,OO 2.re1 13.:l0 "' 0 I 

"' IWP 546 296.l0 n:n, 12,00 ,, 
0 0 0 

'" :wp 541 ' 111.110 uJ: 14.40 " 0 I I 

'" 'wr 54~ I J.f.~(l 0.2$ 16.80 ' 0 I I 

'" WPl" I ""' IHJ 14AO 5 0 I ' "' WPlN I 51.00' 0,29 U.61l, ' 0 ' 551 Wl" SSJ I 59.33, O.l7 D.lO' ' ' I 

"' ''W'P$$2 I 61.00' 0,47 14.40 5 0 I 

"' WP5SJ 0 242,711 IA7, 16.00 " 0 ' "" \'IP554 0 219.12 !Al: H.4G "' I ' 0 

"' WI' SSS 0 43Ml 1290 15.60 25' ' I 0 ' 
"' WPSS6 ' :~;:~i 0" t4.401 5 I I 0 ' 5>' WI"m I ,, 16.80 " I I 0 j 

5" ,WP,SS I ?}.)~· ,, lHO ' I I 0 1 

"' WPl" 1 "'·" 1.49 HAll 10 I I ' I • 
S60 ~'~~'"" 1 uus 0.10 1 U:lll 5 I I ' I • S61 Wl'S61 I l62A5 1.91 14.40 "' I 0 ' I I 
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iOH WPlO~S 0 129.63 o.u 16811 ' l I ' l ' 20~6 WP2056 l 164.51 1.87 \5,6(1 " ' I ' I ' 20S7 WP20S7 ' 118.53 OJJ 1100 s' l ' 0 I ' "'' WP2058 I 100.00 0.~1 16.80 s ' I ' 0 ' "'" WPZ0-'9 l 3R20 '"I 111.ao: " I ' I 0 ' '""' WP200l I ' 6!57 0.24. tG.ao: ' I l ' 0 ' ""' Wl'"'l 0 31il2S D.<n: 16.110' l ' ' ' 0 

' ' ''" Wl'l"' ' l !OU3 0,11, 14.40 ' ' I ' I ' ' ""' Wl'l%3 : 
' '"'" OJ!< ll.OOj ' I 0 0 l I 0 ' 11.62\ -WI'- ' 90.40 "" I I ' I 0 l 

""' WP>l6S ' ., ... 41.93 lS.$0 " I I 1 ' ' ' l 

""' WI'- ' """ 0.4S 14AO ' ' ' I ' ' l 

''" WP"'7 ' I'M.O.S uz 16,!0 ' l ' ' ' l 

"" Wl'l008 I 120.00 0.30 "" ' l I ' ' I ,,.. WP"'9 ' "'" '" U-20 ' I I 0 I I 

"" WP:Z070 ' 11).81 0)8 14.40 s I ' ' ' I 
2071 WP2071 I %.00 lt1S l6.80, ' I l I ' I 

"" WPW72 I "·"' ().40 IUOi l I I I ' I 

"" WP207l ' 2SUO 0.89 111.eo' ' I I ' ' I 

"" WP2ll14 ' 61.20 .. II U,60 ' I ' 0 l I 

"" WP20~ I 
,.., 0>4 12.® ' I l 0 I 0 

''" \Y'P1076 ' 349.08 1.12;< ll.tiO " I I ' ' ' 
0 ,.,, WP20>7 1 II'} .SO llO HAll " I ' l ' I ' I 

' 

''" WP"" I 14\.78 '"' ll,OO " I 0 0 ' ' 0 ,.,. W1'2079 I 111.00 '·" """ ' I I l ' ' """ Wl'l0ll1l l IOJ20 0.22 ""' ' I I I 0 ' "'I WPml I "'"' 0.48 ""' ' l I I 0 ' "" WI' lOU I 141.06 19S ,.,. 
" I I I ' I 

"" WP2081 I 3<.«1 Oll t2.00: ' I I 0 I ' "" WPlOM I Ji)1,00 ,,, \4.40 ' I ' 0 l I 

''" WP20B5 0 153.10 ,,, 
""" ' I l ' l I 

"" WP2086 I 72.:W '" 14AO! ' I I I ' I I 

"" WP 20117 ' 119.15 (1,90 !HOI ' I I I ll ' I 

"" WP 2081J I '"' 0.4ti 16.80 ' I I ' I ' I ' 

"'' WP"'9 I I 4DR75 8.801 ,.., 
" I I ' I l 

"" WP2090 I ' 82.40 021, 16.60 ' I I I 0 I 

"'' WPml ' I !IS.74 uo• 13.20 ' I I I 0 I 

"" WI'"" ' I 7200 IJ.!il! lUll ' 1 I I 0 I 

''" WP""' I ""' 0.14 ll2!1 ' ' I l I 0 I 

"" WP2094 I IIU.U , .. 12,00 " I I 0 ' I ' ""' Wl>!!l95 l "'" 1.95 ""' " I I I 1 ' ' -Wl'l!l% I 18'1.62 "'' 
,,., 

" I l ' ' ' ""' WP2097 I "·"' 040 '""'I ' I I I ' I ,.,. WP209! I 95.60 c.u t6.80, ' l I l ' I 

"" WP2099 I 81.00 0.52 tUO' ' I ' I I ' I I 

""' WP2100 I 149.67 LSO 16.W' " I l I ' I 
2101 WPliOl I 92.00 OA5 14.40~ ' I ' I ' ' I 
2102 WP2102 I 102.18 0.9) 16.80 ' I I ' l I 
1103 WP2103 ! I 78.00 OJI IMO ' I I I 0 I 

"" WP 2lQ.l ' IOS60 0.411 16.80 ' ' I ' I l 

""' WP210S ' I "'-" 0,76: 16.80 ' I I ' l I 

'"' WP1JOfi I 227.44 0.76 15.00 ' ' ' ' ' I 
ild1 WP1J07 I IOSMh '" l:tOO ' I ' l I ' 0 

"" WP2108 I 139..55! '" 14AO 10 I I j ' 0 ' '"'' WPll® I IOO.l6 IMS 16.SO ' I I 1 0 ' 2110 WPUlO 1 IWlO 1.11 lOAn " I I ' I I 
2!11 WP211l I 92:.00 '" iUO ' l I I ' I 
2112 WP21l2 I !(1!,00 0.24 15.60: ' l ' I ' I I 

' 111) WPZ11J I 114.30 '" IMO' ' I I I ' ' I ' 
2114 WP2114 I 159.00 us ""' " l I ' l ' I 0 
211S WP2115 I 71.2{1 IU(i 12JIO' ' I I I 

I ' ' 1116 WP2Wi I 114.00 .,, ,.., ' I I ' l I 
21!7 WPlll7 0 129.67 13, 16 60 " I I I I ' I 
ll!B WP2l!B I 148.01 IA1, 16.80 " I I I 

' ' I 
21!1;1 WP2ll9 I 59~ II 6.36: lU(l " I ' 0 l ' ' I I 

'"" WP2l:W I 65Ji2 OJ4: 12,~ ' ' I ' ' I 0 
i ' 2121 WP212f : 0 145.91 '"' 15,60 ' I ' ' I I 

'"' WP2122 ' l !OS 8i) 0.00~ lUll ' I I l ' ' '"' WP2lll I 1JA5 0>1 13.61! l, ' I 0 I I 
2124 WP2l24 I 11134 Ul ""' 

,, I I I ' • 
'"' Wl'2t25 l "·" 0Ai': 12.00, ' I I ' I ' 2126 WP2126 I 129.79 o.ss n.oo; ' ' I I ' ' 2127 WI>2121 I ... 20 ""' 

,.., ' I I I ' l 
2128 WP2118 I IM.Il J.U 14.401 ' I I I I ' I 
2!29 WP212'1 I 6&.sn '"' 14AO ' I I ' I l I 
2130 WP2130 I 79.00 ,,. ](\_Bfl ' I I I ' I 
:2131 \Vi'2131 I 92.60 '·"I !4.40 l I I l • l 
2132 ,Wi'llll ' I 25l.37 3.28 15.60 " I ' I ' ' I ' 
2133 Vii' 21Jl I 100.001 1.201 14.40 " I I 0 I I I 

' 
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213~ IWP2l]~ 0 ~~~::~1 '·'·I 16.801 ·I ' 0 ' ' I 
213S WP1135 I O.J~. 1(>_80, 

.!I 
' I ' 0 I 

2\36 WP2l~6 I I 54.611 OJ11 !UO ' I ' I I 
213J Wl'1157 I nool 0.41i l2JJ() ' I 0 I 0 
2HS WP2133 0 m.so: 1A1 15,60 ' I 0 I I 
2139 WP2!39 I 61 (ilj, 0.25 !MO ,. 

' I 0 ' ' :!1~0 WP21.:0 1 114,1)(1' 0.81 !680 ,I I ' I 0 I 
2141 lwr:ll-41 1 tlt72 1 I!. I$ t6l\O s~ I 1 ' ' ' 1142 IWP21~2 1 . GtUS '·" 1320 ,, 

' ' 0 ' I 
2!41 lWP 2143 0 ll6.H 1.10 16.30 m; ' ' ' ' ' 2144 iWPll.\:4 ' 224JJ 0.11 16.~ ' ' ' 1 ' 1 
2145 WP2145 ' l<ilSS 0.<0 '"'I ' 1 1 ' ' ' "" WPJI46 ' "·"' ,,, !HID :~; I ' ' I ' 21>11 WPll-17 I "·" O.lll !6.$0' ,, I I ' 0 I ' 2148 WP21-tl! I $1,11 0.00 12.00! ' I I ' I ' 2149 WP2149' I ' ll<.9.1 I.M 1:5.401 " I I I ' I ' I 
lUO WP21Sll ' ' 1 t::tJ!I' 000 IMO ' I 1 ' ' 1 ' lUI \1o'P21SO 1 ' 126.00 '"' IS.(i) ' I I ' 0 ' ' 2152 WP2152 I I <Xi.J(I .... 1680 s I I ' 0 ' 215} WP21SJ I ' ll'.t6a .... IUO ' I I I ' ' 21:i4 WPll$4 1 19J5 , ... ""' ' I I ' I ' 21~~ WP1!5$ I 130.0> '·" 1:.!.-00 " ' 1 ' I 0 
2156 WPll$4 I !1.95 0.6) 16_80 ' I I 1 ' ' ' . 
2lS1 WP21S7 I 

.,,. 0.21 1440 ' I I 0 . I ' . 
215S VlP2158 I 61UJ 0.00 16110 ' I 1 ' ' I I 
2159 WP2159 I 140.1() .. ,. I"" 10 I I I ' " I 

"" WP2160 I 113.00 '·"' 15.6{1 ' I I • I I 
2161 WP2161 I ""' 026 l6.80 ' I I I ' I 
2162 \VP2162 ' 114.$0 1.20 U.60 ' I I • ' I 
216l \iiP 116:1 I 1911.67 '·" 1l10 " I I ' I I 

"" WP1164 I 1?),94 220 15.60 .. I ' I ' I 
211.i5 WPl165 I 92.00 6.40 IUO ' I I I 0 I 

'"' WP2!% ' Sls.ti) 4.08 16.80 25 I I I ' I 
2167 \\'P2161 I ""' "'' 15.60 ,, I ' 0 I I 

"" WP21til I 91,?0 us 13.20 ,. 
I I • I I 

211.ill WP2169 I 16,00 ,, 16.110 ' I ' I • ' "" 'A-'P21W I ~.9S "" tUO ' ' I ' I ' 2m IWPJ:l1! ' 8\US .., t$.60 ' I I ' ' I 
2172 WP1!12 ' I(!.U9 0.1< '"" ' I I I 0 • 
1173 WP1113 I 9$,{1() '" 16.101 ' I I ' 1 ! I 
2114 WP2!74 I 12Ail OAO lh.ao. ' I I I ' ' "" WP217S 0 IIIII.*' o:rs !6,it!; ' ' I I ' I I 
2176 WP1116 I 161.00 1$9 l6Jil' .. ' i I I ' ' I ' 
"" WPZI77 0 !lOA2 i'U4 13.20 ' ' I I I ' ' ;ms WP217S I 141.61 lAO lS.{i() " ' I 0 I I 

"" WP2t~ I ''-"' .. , 14A!l ' I I 0 I I 

""' \'.'Pll$0 I 76.21 ... HAO ' ' I ' \ I 
21lll WP1UH I "·" '" 15.611 ' I I ' I I 
2182 WP2182 I 1$2.(10 , .. 14.40 s: I ' ' • I 

"" '\I.'P 2.1£3 0 !39Jl4 &J:l "" 
,. 

I I ' l I 

'"' WPZI!W I 61JiS (),2'1 14.40 •' I I I 0 I 
218S WP218S I ':19.10 0.00 ..... ,, 

I I I ' I 
2186 WP21B6 I ':15.60 O.Ol 16.80 

,, 
I I ' ' I 

liS? WP2l87 I "·" o ... ""' 
,, 

I I 0 ' I 
2188 WP218& I 7S.l9 ,, 16.80 ,, 

I I I ' I 
2189 WP2189 I 110.40 OA2 ,.., ,, 

I I I 0 I 
2190 WP2190 I 104,00 Qj¢ 16.80 ' I • I 0 I 
2191 WP2191 I 94.40 '"' 16.~0 ' I ' I 0 I 
2192 WP2192 I 1411,73 3.10 12,00 " I I 0 I 0 
21'13 l\\'P 2!9J I ""' 0.'11 lUll ' I I 0 I I I 
2194 'WPZI94 ' liMO 031 14.40 ' I I " I I I 
ll~ 1,WP2!9$ ' ' llti.2S ().!12 14.401 .. ' I 0 I ' I > 
2196 WP1!96 I 22:$,5() "" R40j " ' ' I 0 I ' I 

' ' 
"" 'A-'P2!!11 I I@J4 ""' u.oo, ' I ' I ' I I 0 

' 
"" WP219S 1 "·" (lA) I~Ao, ' I ' ' I • I 

' 

"" WP2199 ' ..... <Ul IUO . ' I I I I • I 

""' WP21110 I 110.40 '-'' 13.10' ' 1 ' I I " I 

''" WWII\ ' !I~Sl ""' lS.«< ' 1 I ' I I -WI'""' I 75.311 .... )2,00 ' I I " J 0 

"'' Wl'""' I 100.00 0601 """ ' 1 I I ' I 

"" Wl'"" I ""' O,'M; ""' ' ' ' 0 ' ' "'" V.'Pn\IS I "·"' ..... 16.!1.1 ' ' I I " I 
22!l6 ,WP:rn>6 l """ !U2 !J.:W ' 1 I 0 \ I 
2201 ;>\'P22{)1 ' 1«.00 0.91 16.110 ' 1 ' I 0 ' lNS: :WP:UOS I IW.2JJ 038 ..... ' I I I 0 ' 22® V.'P 2209" I 1t:ZS 021 ,.., ' I I 0 ' 1 
2210 •V.'P 2210. I 60-,70 '" ""'! ' ' I ' " ' 2211 !WP22H " 134.00 0.30 15.® ' I I I ' I 

"'' WP22l2 I 108.00 1,69 ..... " I I I 0 I 

"" WP:UU I 108.00 ... ..... ' ' I I 0 ' I ' 
"" WP2214 I 98.:!1 0.00 12.001 " I I 0 I ' • ' 
2215 WP22!5 0 236.44 "' 14.40: .. I • 0 I ' I 

"" WP22J6 I 68.85 0.14 !4AfJ: ' I I " I I 

'"' WP2217 I 7S.SS 0.00 !2.00; ' I ' " I 0 
2218 WP22J8 I 61.1U OJSi 14.40~ ' 1 I 0 I ' "" WPl219 ' 96.00 11.6\J !UO ' I I I I ' I 

"" WP2220 ' 108.00 0,711 16,80 ' I I ' I 0 I ' 
2211 WP2221 ' 14.40 "" 14.40 ' I I 1 0 I ' "" WP2222 I 11,00 OJ! 14,40 ' I I I ' I I 
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2221 WP2223 ' 149.61] S.06' 1].201 
22H WP 222~ ' 100.101 0.20: 12.001 
2225 WP222S ' 16-UOI O.ISi ls.60 
2226 WP2226 ' 84.90: ooo' 12.00 
2217 WP2227 ' 69.36] o:l71 16.80 
2228 WP2228 0 103.101 OAS 16.80 
2219 WP 2229 ' 72.00 0.18 16.80 
mo WP1230 ' 278.471 7.87 14.40 
2231 Wl'22JJ ' 156.60j 0,00 12.00 
2232 WP2232 ' 122.221 0.00 13.20 
2233 WP2233 ' 137,31 0.00 12.00 
2234 WP2234 0 WI.OO 0.18 16.00 
2235 WP2235 ' S6.SO 0.16 14.40 
~236 WP2236 ' 79.20 0.24 16,80 

2231 WP2237 0 206.60 0.00 16.80 
2238 WP2238 ' 183.33 o.ss 1'-60 
mo WP22J9 ' 160.50 0.00 12.00 
mo WP2240 ' 60.00 0,10 14,40 

2241 WP2241 0 137.92 0.00 13.20 
2242 WP2242 ' 76.00 om 16,80 
2243 WP2243 ' 57.60 0.11 12.00 
2244 WP2244 ' 93.12 0.42 14,40 
224S WP2245 ' 96.00 0.00 16.80 
2246 WP2246 ' 109.50 0.00 14,40 ,.., WP2247 ' 84.00 0.14 12.00 
2248 WP2248 0 561.55 o.os 15.60 

"'' WP2149 I 129,00 0.00 14.40 
2230 WP2250 I 98.99 0.116 13.60 
21SI WP22SJ I 106.00 0.92 16.80 
21S2 WP21S2 I 64,00 0,12 15.60 
21S3 WP22S3 I 157.67 0.00 16.80 
21S4 WP22S4 I 115.20 024 16.80 
21SS WP22SS I 154.30 1.66 16.80 
21S6 WP22S6 I 6].80 0,18 14.40 
21S1 WP22S7 I 88.00 0.44 15.60 
21SB WP2258 I 72.00 0,14 16,80 
21S9 WP22S9 I 99.84 03S 12.00 
2260 WP2260 I 79.40 0,48 13.20 
226\ WP226J I 12S.J4 0.80 16.80 
2262 WP2262 I 80.86 0.00 12.00 
2263 WP2263 I 92.00 0.35 16.80 
2264 WP2264 I 68.50 0.30 16,80 
2265 WP2265 I 65.15 0.15 15.60 
2266 WP2266 I 102.35 0,70 \6,80 

"" WP2267 I 126.00 025 15.60 
2268 WP226B I 91.20 0.25 \6,80 
2269 WP2269 0 100.00 0.63 16.80 
2210 WP2270 I 90,00 03S 16,80 
2211 WP2271 I 65.00 0.15 14.40 
2272 WP2272 I 76.00 0.18 13.20 
2213 WP2273 I 76.79 0.40 13.20 
2214 WP2274 I 48.93 O,OS 13.20 
2275 WP227S I 69,00 0.00 16.80 
2216 WP2276 I 105.96 "' JS,60 
2211 WP2277 I 72,00 020 14.40 

'"' WP2278 I 100.00 0.25 16.80 
2219 WP2279 I 62,00 0.26 16.80 
2280 WP2280 I 96.00 0.40 16.80 
228\ WP2281 I 108.38 0.00 16,80 
2282 WP2282 I 68,50 0.09 15.60 
22Bl WP2283 I 125.67 020 ]6,80 
2284 WP2284 I 100.90 0:>3 12,00 
2285 WP2285 I 89,93 0.18 12.00 
2286 WP2286 I 98.97 025 16,80 
2281 WP2287 I 87.50 0.00 IS.60 
2288 WP2288 0 192.64 0.00 16.80 

'"' WP2289 0 4R78 0.00 ]6,80 
2290 WP2290 : 377.30 1.10 16.8~ 

22" W1'2291 \35.o3 '·" 12,1)1J 

T,\Rif N'O~ PPN I NON PPIIll 

'" ' ' ' 5i ' ' ' 
51 ' ' 

; 

ll ' ' I ' ' ' ' 5, ' ' 
1~1 ' ' ' ' ' ' ' " ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' s ' ' ' ' ' " ' ' ' ' 0 
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